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Abstrak 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) budaya religius yang 
dikembangkan, (2) manajemen kepala sekolah dalam mengembangkan budaya 
religius, (3)Faktor pendukung dan penghambat dalam manajemen kepala sekolah 
dalam mengembangkan  budaya religius.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Bertempat di 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Klaten. Waktu penelitian : Oktober – 
november 2017. Subjek penelitian adalah kepala sekolah. Informan penelitian: 
wakil kepala sekolah bidang kurikulum, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, 
guru dan peserta didik. Metode pengumpulan data dengan menggunakan metode 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun tekhnik keabsahan data yang 
digunakan adalah Triangulasi sumber. Analisis data menggunakan model 
interaktif dengan pengumpulan data, reduksi data, display data dan verifikasi data. 
Hasil penelitian: (1)  budaya religius di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 
1 Klaten: senyum, dan sapa, tadarus Al-Quran, sholat Dhuha, sholat dhuhur dan 
sholat ashar secara  berjamaah, zakat infaq dan shodaqah, semangat menuntut 
ilmu, toleransi dan kepedulian sosial, (2) Manajemen kepala sekolah melalui: 
pada tahap perencanaan adalah menetapkan tujuan, menetapkan strategi, 
menetapkan kebijakan, menetapkan para penanggungjawab, menetapkan 
prosedur, menetapkan fasilitas dan pendanaan terkait pengembangan budaya 
religius. Pada tahap  pengorganisasian adalah dengan penetapan struktur 
organisasi. Pada tahap pelaksanaan adalah : dilaksanakan oleh masing-masing 
bidang dan berjalan sesuai jadwal yang sudah ditetapkan. Pada tahap pengawasan 
adalah: dilaksanakan oleh kepala sekolah dan masing-masing ketua kompetensi 
keahlian, dilaksanakan pada waktu pelaksanaan berlangsung dan pada tahap 
evaluasi adalah: dengan melakukan evaluasi secara total diakhir tahun pelajaran, 
(3) Faktor pendukung: input sumber daya manusia yang cukup baik, sarana dan 
prasarana yang memadai, Penghambat: minimnya pengetahuan tentang budaya 
religius, faktor budaya global dan tekhnologi dan faktor keteladanan.  
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PRINCIPAL’S MANAGEMENT IN DEVELOPING RELIGIOUS 
CULTURE ATVOCATIONAL HIGH SCHOOL NEGERI 1 KLATEN 
 
SholikhulAmri 
 
Abstract 
 
 This study aims to determine: (1) religious culture being developed, (2) 
principal's management in developing religious culture, (3) supporting factors and 
obstacles in the principal's management in developing religious culture. 
 This research used descriptive qualitative approach. Location of the 
research is at Vocational High School Negeri 1 Klaten. Research subject is the 
principal. Informant of the research: vice principal of curriculum, vice principal of 
student affairs, teacher and learner. Method of data collection used observations, 
interviews and documentation. The data validity technique used is triangulation of 
source. Data analysis used an interactive model with data collection, data 
reduction, data display, and data verification. 
 Result of the research: (1) religious culture in Vocational High School 
Negeri 1 Klaten: smile, and greetings, tadarus Al-Quran, Dhuha prayer, 
dhuhurprayer and congregation asharprayer, zakat infaq and shodaqah, the spirit 
of science, tolerance and social awareness , (2) Principal management through: at 
the planning stage is setting goals, establishing strategies, establishing policies, 
establishing those person in charge, establishing procedures, establishing facilities 
and funding related to the development of religious culture. At the organizing 
stage is by determining the organizational structure. At the implementation stages 
are: implemented by each field and run according to the schedule already set. At 
the supervisory stage are: implemented by the principal and each chair of the 
competency of expertise, executed at the time of execution and at the evaluation 
stage are: by conducting a total evaluation at the end of the school year, (3) 
Supporting factors:adequate facilities and infrastructure, inhibitors: lack of 
knowledge about religious culture, global cultural factors and technology and 
exemplary factors. 
 
Keywords: Management, Religious Culture 
 
 
 
 
 
 
المدرسة الثانوية المهنية الحكومية ب في تنمية الثقافة الدينية إدارة رئيس المدرسة
 كلاتين 1
 
 صالح الأمر
 الملخص
 
) إدارة رئيس 2) الثقافة الدينية المتطورة، (1( لمعرفة : أهداف البحث هي
) العوامل الداعمة والعوامل المانعة في 3في تنمية الثقافة الدينية ، ( المدرسة
 .في تنمية الثقافة الدينية إدارة رئيس المدرسة
المدرسة الثانوية المهنية الحكومية ب، الكيفي الوصفي البحث هو البحث هذا
رئيس شئون نائب  هم مخبره و، رئيس المدرسة هو البحث موضوع. كلاتين 1
و التلاميذ. طريقة جمع ، نوالمنهج الدراسي، نائب رئيس شؤون التلاميذ، المدرس
 باستخدام البيانات صدق لاختبار .والتوثيق والمقابلة الملاحظة بطريقةالبيانات 
، البيانات حد وهي جمع البيانات، و، التفاعلي بالنموذج تحليلها ثم .المصدر تثليث
 والاستنتاج.، البيانات وعرض
 1المدرسة الثانوية المهنية الحكومية ب الثقافة الدينية )1: (هي البحث ونتائج 
القرآن، صلاة الضحى و الظهر و العصر  قراءة: الابتسامة، والتحية، كلاتين
التسامح و العناية ، جماعة، الزكاة و الإنفاق و الصدقة، الروح في طلب العلم
) إدارة رئيس المدرسة من خلال: مرحلة التخطيط هو تحديد 2الاجتماعية، (
والسياسات، والمسؤولين، والإجراءات، وإنشاء ، الأهداف، وضع الاستراتيجيات
مرحلة التنظيم و هي يتم تحديد   المرافق والتمويل المتعلقة بتنمية الثقافة الدينية.
ذ كل حقل وتشغيله وفقًا للجدول المحدد. الهيكل التنظيمي. مرحلة التنفيذ يتم تنفي
، خبرة الكفاءة الرئيسيةمرحلة الملاحظة يتم تنفيذها بواسطة رئيس المدرسة وكل 
يتم تنفيذه في وقت التنفيذ وفي مرحلة التقويم: بإجراء التقويم الشامل في السنة 
تية الكافية، و ، البنية التحالموارد البشرية الجيدة ) فالعوامل الداعمة :3النهائية، (
وعوامل الثقافة العالمية ، العوامل الداعمة : نقصان المعلومات عن الثقافة الدينية
 والعوامل المثالية.، والتكنولوجيا
 
 الكلمات الرئيسية: الإدارة ، الثقافة الدينية
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`BAB I  
 
 
 
 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Ketika bangsa Indonesia bersepakat memproklamasikan kemerdekaan 
Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945, para bapak pendiri bangsa (the 
founding fathers) menyadari bahwa paling tidak ada tiga tantangan besar yang 
harus dihadapi. Pertama, adalah mendirikan negara yang bersatu dan berdaulat, 
kedua adalah membangun bangsa, dan ketiga adalah membangun karakter. 
Ketiga hal tersebut secara jelas tampak dalam konsep negara bangsa (nation – 
state) dan pembangunan karakter bangsa (nation-state and character buiding). 
Pada implementasinya kemudian upaya mendirikan negara relatif lebih cepat 
jika dibandingkan dengan upaya untuk membangun bangsa dan membangun 
karakter. Kedua hal terakhir itu terbukti harus diupayakan terus-menerus, tidak 
boleh putus disepanjang sejarah kehidupan manusia (Samani dan Hariyanta, 
2016: 2).  
Salah satu bapak pendiri bangsa, presiden pertama Republik 
Indonesia, Bung Karno, bahkan menegaskan: Bangsa ini harus dibangun 
dengan mendahulukan pembangunan karakter (character building) karena 
charakter building inilah yang akan membuat Indonesia menjadi bangsa yang 
besar, maju dan jaya, serta bermartabat. Kalau charakter building ini tidak 
dilakukan, maka bangsa Indonesia akan menjadi bangsa kuli  
Pada era globalisasi persoalan karakter menjadi sorotan tajam 
masyarakat dalam sistem pendidikan. Di Indonesia pelaksanaan pendidikan 
 
 
 
 
karakter saat ini memang dirasakan mendesak.  Persoalan yang muncul seperti 
tawuran antar pelajar, serta bentuk bentuk kenakalan remaja lainya terutama 
dikota-kota besar, pemerasan / kekerasan, kecenderungan dominasi senior 
terhadap yunior, fenomena suporter bonek, penggunaan narkoba, kekerasan 
dan kurusuhan, kejahatan seksual, penuturan bahasa yang buruk mengikis 
masyarakat Indonesia yang terbiasa santun dalam berperilaku serta bersikap 
toleran dan bergotong royong, praktik keberagamaan remaja dan pemuda yang 
mulai pudar dari kehidupan mereka dan lain-lain. Bahkan yang paling 
memprihatinkan, keinginan untuk membangun sifat jujur pada anak – anak 
melalui kantin kejujuran di sejumlah sekolah banyak yang gagal, banyak usaha 
kantin kejujuran yang gagal, banyak usaha kantin Kejujuran yang bangkrut 
karena belum bangkitnya sikap jujur pada anak-anak. Sementara itu informasi 
dari Badan Narkotika Nasional menyatakan ada 5.9  juta pecandu narkoba di 
Indonesia (Kompas.Com). 
Kondisi krisis dan dekadensi moral ini menandakan bahwa seluruh 
pengetahuan agama dan moral yang didapatkanya di bangku sekolah ternyata 
tidak berdampak terhadap perubahan perilaku manusia Indonesia. Bahkan yang 
terlihat adalah begitu banyaknya manusia Indonesia yang tidak konsisten, lain 
yang dibicarakan dan lain pula tindakanya (google.co.id). Banyak orang 
berpandangan bahwa kondisi demikian diduga berawal dari apa yang 
dihasilkan oleh dunia pendidikan. Demoralisasi terjadi karena proses 
pembelajaran mengajarkan pendidikan moral dan budi pekerti sebatas teks dan 
kurang mempersiapkan siswa untuk menyikapi dan menghadapi kehidupan 
 
 
 
 
yang kontradiktif. Pendidikanlah yang sesungguhnya paling besar memberikan 
kontribusi terhadap situasi ini. Dalam konteks pendidikan formal di sekolah 
bisa jadi salah satu penyebabnya karena pendidikan di Indonesia lebih 
menitikberatkan pada pengembangan intelektual atau kognitif semata, 
sedangkan aspek soft skils atau nonakademik sebagai unsur utama pendidikan 
karakter belum diperhatikan secara optimal bahkan cenderung diabaikan. Saat 
ini, ada kecenderungan bahwa target-target akademik masih menjadi tujuan 
utama dari hasil pendidikan, seperti halnya Ujian Nasional (UN), Sehingga 
proses pendidikan karakter masih sulit dilakukan (Zubaidi, 2013: 3). 
Sistem pendidikan tanpa masuknya pembelajaran budi pekerti dan akhlak 
mulia, para lulusannya hanya mampu memiliki kompetensi akademik saja, 
tetapi tidak memiliki kompetensi kemanusiaan dan kompetensi sosial. 
Alternatif untuk mengatasi masalah budaya dan karakter bangsa adalah 
pendidikan. Pendidikan merupakan cara yang paling tepat dalam mengatasi 
mulai terkikis dan hilangnya karakter bangsa luhur yang dimiliki bangsa 
Indonesia. Pendidikan dianggap sebagai alternatif yang bersifat preventif 
karena pendidikan membangun generasi baru bangsa yang lebih baik. Sebagai 
alternatif yang bersifat preventif, pendidikan diharapkan dapat 
mengembangkan kualitas generasi muda bangsa dalam berbagai aspek yang 
dapat memperkecil dan mengurangi penyebab berbagai masalah budaya dan 
karakter bangsa (Kamni, 2014: 120). 
Pendidikan merupakan salah satu kegiatan manusia yang di dalamnya 
terdapat tindakan edukatif dan didaktis yang diperuntukkan bagi generasi yang 
 
 
 
 
sedang bertumbuh. Pendidikan juga merupakan bagian dari aktivitas 
masyarakat untuk menanamkan nilai-nilai dan norma-norma kepada generasi 
baru, sehingga ada kesinambungan dari pewarisan nilai-nilai dan norma yang 
berlaku dalam suatu masyarakat. Dalam kegiatan mendidik ini, manusia 
menghayati adanya tujuan-tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan pada 
hakikatnya adalah membentuk karakter individu sehingga dapat bertumbuh 
dalam menghayati makna hidup dan kehidupannya bersama orang lain dalam 
dunia. Inilah makna dari tujuan pendidikan membentuk manusia menjadi 
manusia seutuhnya. Manusia yang mampu memahami jati dirinya, mengenal 
dirinya sendiri, menjadi manusia yang wisdom dan insan yang berkeutamaan. 
Dengan pendidikan, manusia menjadi dewasa dan dapat mengembangkan 
potensi yang ada pada dirinya, baik potensi kognitif, afektif, maupun 
psikomotor (Mujtahidin dan Tamam,2013: 46). 
Pendidikan bertujuan agar individu dapat mengembangkan segala 
potensi yang ada pada dirinya. Berbagai upaya dalam pendidikan diarahkan 
untuk membina perkembangan kepribadian manusia secara menyeluruh baik 
dalam segi kognitif, afektif, maupun psikomotor. Dalam UU No 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) dijelaskan bahwa 
pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggungjawab. 
 
 
 
 
Rumusan tujuan pendidikan di atas, sarat dengan pembentukan sikap, 
kepribadian, dan karakter bangsa. Dengan demikian, tidaklah lengkap 
manakala dalam strategi pembelajaran tidak membahas strategi pembelajaran 
yang berhubungan dengan pembentukan nilai dan karakter, sebuah usaha 
bimbingan yang bertujuan untuk membangun jiwa positif para peserta didik, 
sehingga mereka senantiasa bersikap dan berperilaku sesuai dengan norma 
yang berlaku di masyarakat. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka sekolah 
sebagai wadah pendidikan formal mempunyai tugas untuk membina 
kepribadian peserta didik. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Djahiri bahwa 
sekolah merupakan salah satu wadah pendidikan sebagai tempat belajar anak 
didik dalam berusaha membina, mengembangkan dan menyempurnakan 
potensi dirinya, serta dunia kehidupan dan masa depannya. Sekolah merupakan 
salah satu tempat mempersiapkan generasi muda menjadi manusia dewasa dan 
berbudaya. 
 Realita dunia pendidikan dewasa ini menghadapi banyak tantangan di 
tengah arus informasi bebas sebagai dampak globalisasi. Arus informasi bebas 
bagai tidak terbatas dan tidak terbendung lagi. Salah satu akibatnya adalah 
budaya luar yang negatif mudah terserap tanpa ada filter yang cukup kuat. 
Gaya hidup modern yang konsumeristik, kapitalistik, dan hedonistik, serta 
sikap dan perilaku lainnya yang tidak didasari oleh nilai dan budi pekerti yang 
luhur dari bangsa lain cepat masuk dan mudah ditiru oleh bangsa Indonesia. 
Pameo bahwa bangsa Indonesia adalah bangsa yang beradab, ramah, suka 
menolong, semakin kabur dalam realita. Berbagai tindak kekerasan yang 
 
 
 
 
terjadi, penyelesaian masalah dengan jalan kekerasan, cenderung memaksakan 
kehendak, serta bentrok antara mahasiswa dengan masyarakat maupun aparat 
penegak hukum, adalah fakta yang tidak dapat dipungkiri dan sangat kita 
sesalkan. 
 Di tengah-tengah euforia reformasi yang berlebihan, fenomena 
perilaku-perilaku anarkis, perusakan, pertikaian, tawuran antar sekolah, 
antarwarga, main hakim sendiri, transformasi etika global yang semakin bebas, 
serta hubungan antar pribadi yang semakin tidak mengindahkan nilai-nilai etik 
dan sopan santun menjadi suatu keprihatinan dunia pendidikan kita. Pendidikan 
sebagai suatu proses humanisasi (to be human being) dan bagian pembangunan 
watak bangsa seharusnya mampu menanggulangi berbagai krisis demoralisasi 
dan dehumanisasi yang terjadi saat ini. Permasalahan yang dihadapi bangsa 
kita begitu kompleks dan harus segera dicarikan jalan keluarnya agar krisis 
bangsa ini dapat segera diatasi dengan cepat dan tepat. 
Fenomena seperti yang dipaparkan di atas, tentu tidak boleh dibiarkan 
begitu saja. Bangsa Indonesia akan hancur jika anak-anak sebagai generasi 
penerus dibiarkan dalam kondisi tersebut. Salah satu upaya yang dapat 
dilakukan adalah melalui pelaksanaan pendidikan karakter. 
Pendidikan karakter telah lama menjadi perhatian pemerintah. Dalam 
Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
pada pasal 1 (satu) antara lain disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
 
 
 
 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 
dan negara (UU No 20, Sistem Pendidikan Nasional, 2003).  
Selain di dalam Undang-undang, karakter positif juga banyak ditulis 
dalam visi dan misi lembaga pendidikan. Pada umumnya, lembaga pendidikan 
menyusun visi yang tidak hanya bermuatan untuk menjadikan lulusannya 
cerdas tetapi juga berakhlak mulia. 
Pendidikan karakter merupakan salah satu solusi atau “jalan keluar” 
bagi berbagai krisis moral yang sedang melanda bangsa Indonesia. Di tengah 
kebangkrutan moral bangsa dan maraknya tindak kekerasan, maka pendidikan 
karakter yang menekankan pada dimensi etis- religius menjadi sangat penting 
dan relevan untuk diterapkan. Pendidikan merupakan salah satu kegiatan 
manusia yang di dalamnya terdapat tindakan edukatif dan didaktis yang 
diperuntukkan bagi generasi yang sedang bertumbuh. Dalam kegiatan 
mendidik ini, manusia menghayati adanya tujuan-tujuan pendidikan. 
Pendidikan karakter harus ditanamkan sejak dini melalui pembiasaan, 
keteladanan, maupun dalam suatu kultur yang mengarah pada pendidikan nilai 
di sekolah. Visi dan misi sekolah semestinya jangan hanya mengarah pada 
pencapaian pengetahuan (intelektual) siswa saja, melainkan harus diarahkan 
untuk penanaman pendidikan karakter melalui budaya sekolah. Pendidikan 
karakter diarahkan untuk membentuk sikap dan sifat alami peserta didik dalam 
 
 
 
 
merespons situasi secara bermoral, yang dimanifestasikan dalam tindakan 
nyata melalui tingkah laku yang baik, jujur, bertanggung jawab, menghormati 
orang lain dan karakter mulia lainnya. 
Pendidikan karakter ditempatkan sebagai landasan untuk mewujudkan 
visi pembangunan nasional, yaitu mewujudkan masyarakat berakhlak mulia, 
bermoral, beretika, berbudaya, dan beradab berdasarkan falsafah Pancasila. Hal 
ini sekaligus menjadi upaya untuk mendukung perwujudan cita-cita 
sebagaimana diamanatkan dalam Pancasila dan Pembukaan UUD 1945. Di 
samping itu, berbagai persoalan yang dihadapi oleh bangsa kita dewasa ini 
makin mendorong semangat dan upaya pemerintah untuk memprioritaskan 
pendidikan karakter sebagai dasar pembangunan pendidikan. Semangat itu 
secara implisit ditegaskan dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang 
Nasional (RPJPN) tahun 2005-2025, di mana Pemerintah menjadikan 
pembangunan karakter sebagai salah satu program prioritas pembangunan 
nasional (Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Panduan Pelaksanaan Pendidikan 
Karakter, 2011: 1). 
Pendidikan karakter bukan hanya sekedar mengajarkan mana yang 
benar dan mana yang salah. Lebih dari itu, pendidikan karakter adalah usaha 
menanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik (habituation) sehingga peserta 
didik mampu bersikap dan bertindak berdasarkan nilai-nilai yang telah menjadi 
kepribadiannya. Dengan kata lain, pendidikan karakter yang baik harus 
melibatkan pengetahuan yang baik (moral knowing), perasaan yang baik atau 
 
 
 
 
loving good (moral feeling) dan perilaku yang baik (moral action) sehingga 
terbentuk perwujudan kesatuan perilaku dan sikap hidup peserta didik 
Pembentukan karakter hendaknya dilakukan secara sistematis dan 
berkesinambungan. Pembentukan karakter dapat diibaratkan sebagai 
pembentukan seseorang menjadi body builder (binaragawan) yang memerlukan 
“latihan otot-otot akhlak” secara terus-menerus agar menjadi kokoh dan kuat. 
Dalam rangka lebih memperkuat pelaksanaan pendidikan karakter pada satuan 
pendidikan telah teridentifikasi 18 nilai yang bersumber dari agama, Pancasila, 
budaya, dan tujuan pendidikan nasional, yaitu: (1) Religius, (2) Jujur, (3) 
Toleransi, (4) Disiplin, (5) Kerja keras, (6) Kreatif, (7) Mandiri, (8) 
Demokratis, (9) Rasa Ingin Tahu, (10) Semangat Kebangsaan, (11) Cinta 
Tanah Air, (12) Menghargai Prestasi, (13) Bersahabat/ Komunikatif, (14)Cinta 
Damai, (15) Gemar Membaca, (16) Peduli Lingkungan, (17) Peduli Sosial, (18) 
Tanggung Jawab (Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Panduan Pelaksanaan 
Pendidikan Karakter, 2011: 1). 
 Meskipun telah dirumuskan 18 nilai pembentuk karakter bangsa, 
namun satuan pendidikan dapat menentukan prioritas pengembangannya untuk 
melanjutkan nilai-nilai prakondisi yang telah dikembangkan. Pemilihan nilai-
nilai tersebut beranjak dari kepentingan dan kondisi satuan pendidikan masing-
masing, yang dilakukan melalui analisis konteks, sehingga dalam 
implementasinya dimungkinkan terdapat perbedaan jenis nilai karakter yang 
dikembangkan antara satu sekolah dan atau daerah yang satu dengan lainnya. 
Implementasi nilai-nilai karakter yang akan dikembangkan dapat dimulai dari 
 
 
 
 
nilai-nilai yang esensial, sederhana, dan mudah dilaksanakan, seperti: bersih, 
rapi, nyaman, disiplin, sopan dan santun. 
Upaya pembentukan karakter sesuai dengan budaya bangsa ini tentu 
tidak semata-mata hanya dilakukan di sekolah melalui serangkaian kegiatan 
belajar mengajar dan luar sekolah, akan tetapi juga melalui pembiasaan 
(habituasi) dalam kehidupan, seperti: religius, jujur, disiplin, toleran, kerja 
keras, cinta damai, tanggung-jawab, dan sebagainya. Pembiasaan itu bukan 
hanya mengajarkan pengetahuan tentang hal-hal yang benar dan salah, akan 
tetapi juga mampu merasakan terhadap nilai yang baik dan tidak baik, serta 
bersedia melakukannya dari lingkup terkecil seperti keluarga sampai dengan 
cakupan yang lebih luas di masyarakat. Nilai-nilai tersebut perlu 
ditumbuhkembangkan peserta didik yang pada akhirnya akan menjadi 
cerminan hidup bangsa Indonesia. Oleh karena itu, sekolah memiliki peranan 
yang besar dalam pengembangan pendidikan karakter karena peran sekolah 
sebagai pusat pembudayaan melalui pendekatan pengembangan budaya 
sekolah (school culture). 
Nilai-nilai karakter penting diwujudkan dalam penerapan program 
pembiasaan. Nilai-nilai inilah nantinya sebagai output dari segala pelaksanaan 
pembelajaran dan budaya sekolah. Nilai-nilai tersebut, meliputi komponen 
pengetahuan, kesadaran atau kemauan, tindakan untuk melaksanakan nilai-
nilai tersebut, baik untuk Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, 
lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia insan kamil. 
Usaha yang dapat dilakukan dalam rangka membangun karakter bangsa adalah 
 
 
 
 
melalui penguatan budaya bangsa, aktualisasi nilai-nilai luhur pancasila, 
implementasi ajaran-ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari, keteladanan 
dari semua komponen bangsa, dan melalui pendidikan baik formal, informal, 
maupun non formal. 
Nilai-nilai agama harus diterapkan sejak dini kepada anak-anak di 
manapun mereka berada, baik di rumah maupun di sekolah. Anak anak adalah 
bagian dari masa kini dan keseluruhan di hari esok. Mereka adalah generasi 
penerus yang akan mengambil alih tampuk kepemimpinan dan tanggung jawab 
kendali bangsa Negara agama di masa depan. Di tangan merekalah nasib 
bangsa, negara dan agama akan dipertaruhkan. 
Dalam kerangka character building, aspek religius perlu ditanamkan 
secara maksimal, karena nilai religius merupakan salah satu nilai pembentuk 
karakter. Penanaman nilai religius ini menjadi tanggung jawab orang tua dan 
sekolah. Sekolah merupakan tempat internalisasi budaya religius kepada 
peserta didik, supaya peserta didik mempunyai benteng yang kokoh untuk 
membentuk karakter yang luhur. 
Pengembangan budaya agama dalam komunitas sekolah berarti 
bagaimana mengembangkan agama Islam di sekolah  sebagai pijakan nilai, 
semangat, sikap, dan prilaku para aktor madrasah, kepala sekolah, guru dan 
tenaga kependidikan lainya, orang tua murid dan peserta didik itu sendiri  
(Muhaimin, 2008: 133). Pelaksanaan budaya religius disekolah mempunyai 
landasan kokoh yang normatif religius maupun konstitusional sehingga tidak 
 
 
 
 
ada alasan bagi sekolah untuk mengelak dari usaha tersebut (Muhaimin, 2003: 
23).   
Oleh karena itu, penyelenggaraan pendidikan agama yang diwujudkan 
dalam membangun budaya religius di berbagai jenjang pendidikan, patut untuk 
dilaksanakan. Karena dengan tertanamnya nilai-nilai budaya religius pada diri 
siswa akan memperkokoh imannya dan aplikasinya nilai-nilai keislaman 
tersebut dapat tercipta dari lingkungan di sekolah. Untuk itu membangun 
budaya religius sangat penting dan akan mempengaruhi sikap, sifat dan 
tindangan siswa secara tidak langsung (Saeful Bahri,2010: 46).  
Urgensi pengembangan budaya religius disekolah agar seluruh warga 
sekolah, keimanannya sampai pada tahap keyakinan, praktik agama, 
pengalaman, pengetahuan agama, dan dimensi pengalaman keagamaan, dapat 
diwujudkan melalui berbagai kegiatan keagamaan sebagai wahana dalam 
upaya menciptakan dan mengembangkan suasana religius. Diharapkan 
penanaman nilai-nilai agama disekolah dapat diamalkan dilingkungan keluarga 
dan lingkungan masyarakat (Efendi, 2010: 7). 
Berdasarkan observasi awal pada bulan Oktober 2017 yang penulis 
lakukan di SMK Negeri 1 Klaten, menunjukkan bahwa SMK Negeri Klaten 
adalah sekolah yang mempunyai budaya religius yang kuat. Hal ini terlihat dari 
berbagai bentuk budaya religius yang ada di sekolah ini, antara lain: 10 budaya 
salam, senyum, sapa dan salim. Budaya ini terlihat ketika peserta didik 
memasuki pintu gerbang sekolah dan disambut oleh guru dan juga ketika 
 
 
 
 
bertemu dengan warga sekolah, 2) budaya shalat dzuhur dan asar berjamaah di 
sekolah yang dilakukan setiap hari, 3) kantin kejujuran, dilakukan selama jam 
pembelajaran  di sekolah, 4) adanya kemauan berbusana muslimah oleh 
sebagian besar warga sekolah yang perempuan baik guru, staf administrasi, 
dan siswanya. Dan masih banyak lagi budaya religius lainya. 
Agar diketahui secara pasti bagaimana manajemen kepala sekolah 
dalam pengembangan budaya religius di SMK Negeri 1 Klaten, maka perlu 
dilakukan pengkajian secara khusus dan mendalam.Untuk itulah peneliti ingin 
mengangkat permasalahan yang mencakup bagaimana manajemen kepala 
sekolah dalam mengembangkan  budaya religius di Sekolah SMK Negeri 1 
Klaten. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi pokok 
permasalahan dalam penelitian penulis ini adalah sebagai berikut: 
1. Budaya religius apa saja yang dikembangkan di SMKN 1 Klaten? 
2. Bagaimana manajemen kepala Sekolah dalam mengembangkan budaya 
religius di SMK Negeri 1 Klaten? 
3. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam manajemen kepala sekolah 
dalam mengembangkan  budaya religius di SMK Negeri 1 Klaten? 
C. Tujuan Penelitian 
Secara umum, studi ini bertujuan untuk mencari data dan informasi 
yang kemudian dianalisis dan ditata secara sistematis dalam rangka 
 
 
 
 
menyajikan gambaran secara  maksimal tentang manajemen kepala sekolah 
dalam mengembangkan budaya religius  dalam upaya pembentukan karakter 
peserta didik di SMK Negeri 1 Klaten. yang semua itu didapatkan dengan 
usaha mendapatkan informasi di SMK Negeri 1 Klaten, Adapun tujuan 
penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Untuk menganalisis budaya religius yang ada di SMKN 1 Klaten ? 
2. Untuk menganalisis manajemen kepala sekolah dalam mengembangkan  
budaya religius di SMK Negeri 1 Klaten. 
3. Untuk menganalisis faktor pendukung dan penghambat  manajemen kepala 
sekolah dalam mengembangkan budaya religius di SMK Negeri 1 Klaten. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagi lembaga ini SMK Negeri 1 Klaten yang menjadi fokus penelitian, 
hasil studi ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan pertimbangan untuk 
mengambil langkah-langkah baru guna meningkatkan kualitas pendidikan 
karakter 
2. Bagi kalangan akademis, khususnya yang berkecimpung dalam dunia 
pendidikan Islam, hasil studi ini diharapkan dapat menjadi salah satu 
sumber dan menjawab berbagai permasalahan seputar pendidikan karakter 
serta sebagai tambahan informasi dan memperluas wawasan yang berguna 
untuk masa depan pendidikan akhlak, dan pendidikan Islam pada 
umumnya. 
 
 
 
 
3. Bagi stake holder dan Dinas terkait, dapat memberikan kontribusi menjadi 
model sekolah dalam manajemen pengembangan pendidikan karakter 
religius di Sekolah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II  
LANDASAN TEORI 
 
 
 
 
A. Kajian Teori 
1.  Budaya Religius (Religious Culture) 
a. Pengertian Budaya (Culture) 
 Istilah budaya pada awalnya berasal dari disiplin ilmu antropologi 
sosial dan memiliki cakupan yang sangat luas. istilah budaya dapat 
diartikan sebagai totalitas pola perilaku, kesenian, kepercayaan, 
kelembagaan dan semua produk lain dari karya dan pemikiran manusia 
yang mencirikan kondisi suatu masyarakat atau penduduk yang 
ditransmisikan bersama (Kotter&Heskett, 1992: 4).  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, budaya (culture) 
diartikan sebagai: Pemikiran; adat istiadat; Sesuatu yang sudah 
berkembang; sesuatu yang menjadi kebiasaan yang sukar diubah 
(Departemen Pendidikan dan kebudayaan, 1991: 149). Dalam pemakaian 
sehari-hari, orang biasanya menyamakan pengertian budaya dengan 
tradisi (tradition). Dalam hal ini, tradisi diartikan sebagai ide-ide umum, 
sikap dan kebiasaan dari masyarakat yang nampak dari perilaku sehari-
hari dan menjadi kebiasaan dari kelompok dalam masyarakat tersebut ( 
Fachrudi, 1994: 20). 
Tylor, sebagaimana yang dikutip Budiningsih, mengartikan budaya 
merupakan suatu kesatuan yang unik dan bukan jumlah dari bagian-
bagian suatu kemampuan kreasi manusia yang immaterial, berbentuk 
kemampuan psikologis seperti ilmu pengetahuan, teknologi, kepercayaan 
 
 
 
 
keyakinan, seni dan sebagainya (Asri Budiningsih, 2004: 18). Budaya 
dapat berbetuk fisik seperti hasil seni dapat juga berbentuk kelompok-
kelompok masyarakat, atau lainya, sebagai realitas obyektif yang 
diperoleh dari lingkungan dan tidak terjadi dalam kehidupan manusia 
terasing, melainkan kehidupan suatu masyarakat 
Koentjaraningrat sebagaimana  yang dikutip oleh Fathurrahman 
mengelompokkan aspek-aspek budaya berdasarkan dimensi wujudnya, 
yaitu: 1 ) Kompleks gugusan atau ide seperti pemikiran, pengetahuan, 
nilai, keyakinan, norma dan sikap. 2) Kompleks aktivis seperti pola 
komunikasi, tari- tarian , upacara. 3) Materian hasil benda seperti seni, 
peralatan dan sebagaianya (Fathurrahman, 2015 :46). 
Agar budaya tersebut menjadi nilai-nilai yang tahan lama, maka 
harus ada proses internalisasi budaya. Dalam bahasa Inggris, internalised 
berarti to incorporate in oneself. Internalisasi adalah proses menanamkan 
dan menumbuh kembangkan suatu nilai atau budaya menjadi bagian 
(self) orang yang yang bersangkutan. Penanaman dan 
penumbuhkembangan nilai-nilai tersebut melalui didaktik dan metodik 
pendidikan dan pengajaran, seperti pendidikan, pengarahan, indoktrinasi, 
brain washing dan lain sebagainya. Proses pembentukan budaya tersebut 
terdiri dari sub-proses yang saling berhubungan antara lain: kontak 
budaya, penggalian budaya, seleksi budaya,pemantapan budaya, 
sosialisasi budaya, internalisasi budaya, perubahan budaya, pewarisan 
 
 
 
 
budaya, yang terjadi dalam hubunganya dengan lingkungannya secara 
terus menerus dan berkesinambungan (Sahlan, 2010: 72). 
Hal tersebut berarti bahwa hampir seluruh tindakan manusia adalah 
kebudayaan karena hanya sedikit tindakan manusia dalam kehidupan 
masyarakat yang tidak perlu dibiasakan dengan belajar, yaitu hanya 
beberapa tindakan naluri, beberapa refleks, beberapa tindakan akibat 
proses fisiologi , atau kelakuan membabi buta. 
Dari definisi-definisi di atas dapatlah kita tarik kesimpulan, bahwa 
kebudayaan adalah amat luas yaitu meliputi kelakuan dan hasil kelakuan 
manusia yang teratur oleh tata kelakuan yang harus didapatkan dengan 
belajar dan yang semuanya tersusun dalam kehidupan masyarakat. 
Definisi-definisi tersebut terlihat berbeda namun sebenarnya prinsipnya 
sama, yaitu sama-sama mengakui adanya ciptaan manusia. Dari beberapa 
definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa kebudayaan adalah cara 
berpikir manusia dalam suatu komunitas sosial. 
b. Kebudayaan dan Agama 
     Sumber agama adalah wahyu dari Tuhan. Sedang kebudayaan 
sumbernya dari manusia. Jadi agama tidak dapat dimasukkan ke dalam 
lingkungan kebudayaan selama manusia berpendapat bahwa Tuhan tak 
dapat dimasukkan ke dalam hasil cipta manusia. 
 Agama bukan produk manusia, tidak berasal dari manusia, tetapi 
dari Tuhan. Tuhan mengutus Rasul untuk menyampaikan agama kepada 
 
 
 
 
umat. Dengan perantaraan malaikat, Tuhan mewahyukan firman-firman-
Nya di dalam kitab suci kepada Rasul-Nya. Isi kitab itu berasal dari 
Tuhan, disampaikan oleh malaikat, diucapkan oleh rasul sehingga dapat 
ditangkap, diketahui, dipahami, dan selanjutnya diamalkan oleh umat 
(Koentjaraningrat, 2009: 74)
 
Islamologi mengistilahkan agama ini “Addinus samawi” yaitu 
agama yang diturunkan dari langit, dari atas, dari Tuhan, contoh: agama 
Islam, Yahudi dan Nasrani. Jadi jelas bahwa agama bukan bagian dari 
kebudayaan, tetapi berasal dari Tuhan. Kebudayaan menurut Islam 
adalah mengatur hubungan manusia dengan manusia dan alam nyata. 
Sedang agama selain mengatur hubungan manusia dengan manusia dan 
alam nyata juga mengatur hubungan dengan alam ghaib terutama dengan 
Yang Maha Esa. 
c. Agama Islam sebagai Sumber Kebudayaan 
Seorang ahli sejarah dan kebudayaan dunia barat bernama 
Prof. H. A. Gibb menulis dalam bukunya : “Whither Islam”Islam is 
indeed much more than a system of theology, it is a complete 
civilization”. Islam adalah lebih daripada suatu cara-cara peribadatan 
saja, tetapi merupakan suatu kebudayaan dan peradaban yang lengkap. 
Kelebihan Islam dari agama-agama lain, bahwa Islam memberikan dasar 
yang lengkap bagi kebudayaan dan peradaban. (Fathurrahman, 2015: 48) 
Memang agama Islam adalah agama fitrah bagi manusia. Agama hakiki 
yang murni yang terjaga dari kesalahan dan tidak berubah -ubah. Agama 
 
 
 
 
Islam sesuai dengan fitrah manusia ; maka dari itu jelas bahwa Islam 
memberi dasar yang cukup kepada manusia untuk hidup berkebudayaan 
di samping urusan akhirat, urusan dunia pun mendapat perhatian yang 
besar. Telah disebutkan dalam al-Quran Untuk memberi gambaran 
bahwa Islam itu agama yang lengkap sebagai dasar sumber kebudayaan 
dapatlah dibuktikan bahwa isi al-Qur’an itu meliputi segala persoalan 
hidup dan kehidupan diantaranya: dasar-dasar kepercayaan dan ideologi, 
hikmah dan filsafat, budi pekerti, kesenian dan kesusasteraan, sejarah 
umat dan biografi Nabi-Nabi, undang-undang masyarakat, kenegaraan 
dan pemerintahan, kemiliteran dan undang-undang perang, hukum 
perdata (mu’amalah), hukum pidana (jinayat) dan undang-undang alam 
dan tabiat. Di dalam Islam, tidak ada perbedaan mengenai kebudayaan 
bangsa mana yang lebih tinggi. Bagi Islam ketinggian itu hanya ditentukan 
berdasarkan ketakwaan seseorang kepada Allah.  
d. Pengaruh Agama terhadap kebudayaan 
Akulturasi dalam lapangan agama dapat mempengaruhi isi iman 
dan budi yang tinggi. Akulturasi dalam lapangan agama tersebut dinamai 
“Syncrotisme” (perpaduan antara dua kepercayaan), misalnya agama 
Jawa terdiri dari Islam bercampur dengan agama Budha.
 
Menurut Yosselin de Yong dalam Joko Tri Prasetyo, bahwa 
pengaruh Islam terhadap kebudayaan Indonesia bersifat damai dan 
membangun. Jadi tidak hanya damai dan mendorong saja, tetapi juga 
 
 
 
 
membangun, seperti pengaruh-pengaruh agama Islam dalam perkawinan, 
warisan, hak-hak wanita dan lain-lain.( Prasetya, 2004: 49) 
Kami setuju dengan pendapat Yong tersebut, karena pada 
kenyataannya Islam mempengaruhi banyak hal. Islam berpengaruh pada 
bidang hukum. adat istiadat dan upacara-upacara. Islam adalah agama 
yang sempurna dan sebagai sumber kebudayaan. 
 
e. Pengertian Budaya Religius (Religious Culture) 
Religi berasal dari kata religion sebagai bentuk dari kata benda 
yang berarti agama atau kepercayaan akan adanya sesuatu kekuatan 
kodrati di atas manusia. Sedangkan religious adalah kata sifat dari religi. 
Religius berhubungan dengan agama atau dengan sebuah bagian agama 
(Manser, 2006: 124). 
Sedangkan budaya religious adalah sekumpulan nilai-nilai agama 
yang melandasi perilaku, tradisi kebiasaan keseharian dan simbol-simbol 
yang dipraktikkan oleh kepala sekolah, guru, petugas administrasi, 
peserta didik (Sahlan, 2010:116).  berkaitan hal tersebut, budaya 
religious sekolah merupakan cara berfikir dan cara bertindak warga 
sekolah yang didasarkan atas nilai-nilai religious (keberagamaan). 
Religius menurut Islam adalah melaksanakan ajaran agama secara 
keseluruhan sebagaimana yang tercantum dalam Qur’an Surat Al-
Baqarah ayat 208:  
 
 
 
 
 ْي َّشلٱ ِت ََٰوُطُخ ۟اُوعِبََّتت َلََو ًةَّفَٰٓاَك ِمْل ِ سلٱ ِىف ۟اُولُخْدٱ ۟اُونَماَء َنيِذَّلٱ اَهَُّيأَٰٓ ََٰي  نِيب ُّم ٌّوُدَع ْمُكَل ۥُهَِّنإ ۚ ِن
ََٰط   
 Artinya: Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam 
Islam keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan. 
Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu. 
Menurut Glock dan Stark, sebagaimana dikutip Muhaimin, 
terdapat lima macam dimensi keberagamaan, yaitu: 
1) Dimensi keyakinan yang berisi pengharapan-pengharapan, yang 
menyebabkan orang religius berpegang teguh kepada pandangan 
teologis tertentu dan mengakui keberadaan doktrin tersebut. 
2) Dimensi praktik agama yang mencakup perilaku pemujaan, ketaatan 
dan hal-hal yang dilakukan orang untuk menunjukkan komitmen 
terhadap agama yang dianutnya. 
3) Dimensi pengalaman yang berisikan perhatian kepada fakta bahwa 
semua agama mengandung pengharapan-pengharapan tertentu. 
4) Dimensi pengetahuan agama yang mengacu kepada harapan bahwa 
orang-orang yang beragama paling tidak memiliki sejumlah minimal 
pengetahuan mengenai dasar-dasar keyakinan, ritus-ritus, kitab suci 
dan tradisi.  
5) Dimensi pengamalan atau konsekuensi yang mengacu kepada 
identifikasi akibat- akibat keyakinan keagamaan, praktik, 
pengalaman dan pengetahuan seseorang dari hari ke hari 
(Muhaimin, 2001: 294). 
 
 
 
 
Menurut Muhammad Alim, bahwa sikap religius merupakan 
bagian penting dari kepribadian seseorang yang dapat dijadikan 
sebagai orientasi moral, internalisasi nilai-nilai keimanan, dan sebagai 
etos kerja dalam meningkatkan ketrampilan sosial (Alim, 2006: 9). 
Dalam tataran nilai, budaya religius berupa semangat 
berqurban, semangat persaudaraan, semangat saling tolong menolong 
dan tradisi mulia lainya. Sedangkan dalam tataran prilaku, budaya 
religius berupa tradisi shalat berjamaah, gemar bersedekah, rajin 
belajar dan perilaku mulia lainya. Dengan demikian, budaya religius 
sekolah pada hakikatnya adalah terwujudnya nilai-nilai ajaran agama 
sebagai tradisi dalam berperilaku dan budaya organisasi yang diikuti 
oleh seluruh warga sekolah. Dengan menjadikan agama sebagai tradisi 
yang telah tertanam tersebut, sebenarnya warga sekolah sudah 
melalukan ajaran agama. 
Dengan demikian, menjadi jelas bahwa nilai religius merupakan 
nilai pembentuk karakter yang sangat penting artinya. Manusia 
berkarakter adalah manusia yang religius.memang, ada banyak pendapat 
tentang relasi antara religius dengan agama. Pendapat yang umum 
menyatakan bahwa religius tidak selalu sama dengan agama. Hal ini 
didasarkan pada pemikiran bahwa tidak sedikit orang beragama tetapi 
tidak menjalankan ajaran agamanya dengan baik. Mereka bisa disebut 
beragama, tetapi tidak atau kurang religius. Sementara ini, ada juga 
 
 
 
 
orang yang perilakunya sangat religius, tetapi kurang mempedulikan 
terhadap ajaran agama. 
Berkaitan dengan hal ini, Muhaimin menyatakan bahwa kata 
religius memang tidak selalu identik dengan kata agama. Kata religius 
lebih tepat diterjemahkan sebagai keberagamaan. Keberagamaan lebih 
melihat aspek yang di dalam lubuk hati nurani pribadi, sikap personal 
yang sedikit banyak merupakan misteri bagi orang lain karena 
menapaskan intimitas jiwa, cita rasa yang mencakup totalitas ke dalam 
pribadi manusia, dan bukan pada aspek yang bersifat formal.namun 
demikian, keberagamaan dalam konteks character building 
sesungguhnya merupakan manifestasi lebih mendalam atas agama. Jadi, 
religius adalah penghayatan dan implementasi ajaran agama dalam 
kehidupan sehari-hari (Naim, 2012: 124). 
Religious culture atau budaya religius sekolah menurut 
Muhaimin dalam Fathurrohman adalah upaya terwujudnya nilai-nilai 
ajaran agama sebagai tradisi dalam berperilaku dan budaya sekolah yang 
diikuti oleh seluruh warga di lembaga pendidikan tersebut 
(Fathurrahman, 2015: 51). Dengan menjadikan agama sebagai tradisi 
dalam sekolah maka secara sadar maupun tidak ketika warga sekolah 
mengikuti tradisi yang telah tertanam tersebut sebenarnya warga sekolah 
sudah melakukan ajaran agama. 
 
 
 
 
Budaya religius bukan sekedar suasana religius. Suasana religius 
adalah suasana yang bernuansa religius, seperti adanya sistem absensi 
dalam jama’ah shalat Dzuhur, perintah untuk membaca kitab suci setiap 
akan memulai pelajaran, dan sebagainya yang biasa diciptakan untuk 
menginternalisasikan nilai-nilai religius ke dalam diri peserta didik. 
Namun, budaya religius adalah suasana religius yang telah menjadi 
kebiasaan sehari-hari (Chotimah dan Fathurrahman, 2014: 332). Dalam 
penelitian ini budaya religius bisa mencakup hubungan interaksi individu 
dengan individu lain yaitu interaksi sosial yang berdasarkan nilai 
religiusitas 
Oleh karena itu, untuk membudayakan nilai-nilai religious dapat 
dilakukan dengan beberapa cara, antara lain melalui kebijakan pimpinan 
sekolah sebagai seorang manajer yang dipimpinnya dalam kegiatan 
belajar mengajar disekolah, kegiatan esktrakurikuler diluar kelas dan 
tradisi serta perilaku warga sekolah secara kontinyu dan konsisten, 
sehingga tercipta religious culture tersebut di lingkungan sekolah 
f. Prinsip-Prinsip Keberagamaan. 
Saat ini, usaha penanaman nilai-nilai religius untuk mewujudkan 
budaya religius sekolah dihadapkan kepada berbagai tantangan, baik 
secara internal maupun eksternal.  Secara internal, pendidikan 
dihadapkan kepada keberagaman siswa, baik dari sisi keyakinan 
beragama maupun keyakinan dalam satu agama. Lebih dari itu, setiap 
siswa memiliki latar belakang kehidupan yang berbeda-beda. Oleh 
 
 
 
 
karena itu, pembelajaran agama diharapkan menerapkan prinsip-prinsip 
keberagaman sebagai berikut : 
1) Belajar Hidup dalam Perbedaan 
Perilaku-perilaku yang diturunkan ataupun ditularkan oleh 
orang tua kepada anaknya atau oleh leluhur kepada generasinya 
sangat dipengaruhi oleh kepercayaan-kepercayaan dan nilai budaya, 
selama beberapa waktu akan terbentuk perilaku budaya yang 
meresapkan citra rasa dari rutinitas, tradisi, bahasa, kebudayaan, 
identitas etnik, nasionalitas dan ras. 
Berbagai perilaku ini akan dibawa oleh anak-anak ke sekolah 
dan setiap siswa memiliki perbedaan latar belakang sesuai daerah 
asal mereka. Keragaman ini menjadi pusat perhatian dari 
pendidikan agama  Islam  berwawasan multikultural.  Jika 
pendidikan    agama Islam selama ini masih konvensional dengan 
lebih menekankan kepada proses how to know, how to do dan how 
to be, maka pendidikan agama Islam berwawasan multikultural 
menambahkan proses how to live and work together with other 
yang ditanamkan oleh praktik pendidikan, melalui : 
a. Pengembangan sikap toleransi, empati dan simpati yang 
merupakan prasyarat esensial bagi keberhasilan ko-eksistensi 
dan pro-eksistensi dalam keragaman agama. PAI dirancang 
untuk menanamkan sikap toleran dari tahap yang paling 
sederhana sampai beragam. 
 
 
 
 
b. Klarifikasi nilai-nilai kehidupan bersama menurut perspektif 
anggota dari masing- masing kelompok yang berbeda. PAI 
harus mampu menjembatani perbedaan yang ada di dalarn 
masyarakat, sehingga perbedaan tidak menjadi halangan yang 
berarti dalam membangun kehidupan bersama yang bahagia 
dan sejahtera. 
c. Pendewasaan emosional, kebersamaan dalam perbedaan 
membutuhkan kebebasan dan keterbukaan. Kebersamaan, 
kebebabasan dan keterbukaan harus tumbuh bersama 
menuju pendewasaan emosional dalam relasi antar dan intra 
agama- agama. 
d. Kesetaraan dalam partisipasi. Perbedaan yang ada pada nafsu 
hubungan harus diletakkan kepada relasi dan 
kesalingtergantungan. Oleh karena itu, mereka bersifat setara. 
Perlu disadari bahwa setiap individu memiliki kesempatan 
untuk hidup dan memberikan kontribusi bagi kesejahteraan 
manusia yang universal. 
e. Kontrak sosial dan aturan main kehidupan bersama. 
Dipandang perlu PAI memberikan bekal tentang keterampilan 
dalam berkomunikasi, yang sesungguhnya sudah termuat 
dalam nilai-nilai agama Islam. 
2) Membangun Saling Percaya (Mutual Trust) 
 
 
 
 
Saling percaya merupakan faktor yang sangat penting dalam 
sebuah hubungan. Disadari atau tidak, prasangka dan kecurigaan 
yang berlebih terhadap kelompok lain telah diturunkan dari satu 
generasi ke generasi berikutnya. Hal ini yang membuat kehati-
hatian dalam melakukan kontrak, transaksi, hubungan dan 
komunikasi dengan orang lain, yang justeru memperkuat intensitas 
kecurigaan yang dapat mengarah kepada ketegangan dan konflik. 
Maka dari itu, PAI memiliki tugas untuk menanamkan rasa saling 
percaya antar agama, antar kultur dan antar etnik, meskipun 
masing-masing memiliki perbedaan. 
3) Memelihara Saling Pengertian (Mutual Understanding) 
Saling mengerti berarti saling memahami. Perlu diluruskan 
bahwa memahami tidak serta  merta  disimpulkan  sebagai  
tindakan  menyetujui,   akan  tetapi  memahami berarti menyadari 
bahwa nilai-nilai mereka dan dapat saling berbeda, bahkan 
mungkin saling melengkapi dan memberikan kontribusi terhadap 
relasi yang dinamis dan hidup. PAI berwawasan multikultural 
memiliki tanggung jawab dalam membangun landasan-landasan 
etis saling kesepahaman antara paham-paham intern agama, antar 
entitas-entitas agama dan budaya yang plural, sebagai sikap dan 
kepedulian terhadap sesama. 
4) Menjunjung Sikap Saling Menghargai (Mutual Respect) 
Menghormati dan menghargai sesama manusia adalah nilai 
 
 
 
 
universal yang dikandung semua agama di dunia. PAI harus mampu 
menumbuhkembangkan kesadaran bahwa kedamaian 
mengandalkan saling menghargai antar penganut agama-agama, 
yang dengannya manusia dapat dan siap untuk mendengarkan suara 
dan perspektif agama lain yang berbeda, menghargai signifikansi 
dan martabat semua individu dan kelompok keagamaan yang 
beragam. Untuk menjaga kehormatan dan harga diri tidak harus 
diperoleh dengan mengorbankan kehormatan dan harga diri orang 
lain, apalagi dengan menggunakan sarana dan tindakan kekerasan. 
Saling menghargai membawa pada sikap berbagi antar semua 
individu dan kelompok. 
5) Terbuka dalam Berpikir (Open Minded) 
Seharusnya pendidikan memberikan pengetahuan baru 
tentang bagaimana  berpikir dan bertindak, bahkan mengadaptasi 
sebagian pengetahuan baru dari para siswa. Dengan 
mengkondisikan siswa untuk dipertemukan dengan berbagai 
macam perbedaan, maka siswa akan mengarah kepada proses 
pendewasaan dan memiliki sudut pandang dan cara untuk 
memahami realitas. Dengan demikian, siswa akan lebih terbuka 
terhadap dirinya sendiri, orang lain dan dunia. Dengan melihat dan 
membaca fenomena pluralitas pandangan dan perbedaan radikal 
dalam kultur, maka diharapkan para siswa memiliki kemauan untuk 
memulai pendalaman tentang makna diri, identitas, dunia 
 
 
 
 
kehidupan, agama dan kebudayaan diri serta orang lain. 
6) Apresiasi dan Interdependensi 
Kehidupan yang layak dan manusiawi akan terwujud melalui 
tatanan sosial yang peduli, sehingga setiap anggota masyarakatnya 
saling menunjukkan apresiasi dan  memelihara relasi serta 
kesalingkaitan yang erat. Manusia memiliki kebutuhan untuk saling 
menolong atas dasar cinta dan ketulusan terhadap sesama. Bukan 
hal mudah untuk menciptakan masyarakat yang dapat membantu 
permasalahan orang-orang yang berada di sekitarnya, masyarakat 
yang memiliki tatanan sosial harmoni dan dinamis, sehingga 
individu-individu yang ada di dalamnya saling terkait dan 
mendukung, bukan memecah belah. Dalam hal inilah PAI 
berwawasan multikultural perlu membagi kepedulian tentang 
apresiasi dan interdependensi umat manusia dari berbagai tradisi 
agama. 
7) Resolusi Konflik 
Konflik berkepanjangan dan kekerasan yang merajalela seolah 
menjadi cara hidup satu-satunya dalam masyarakat plural. Padahal 
ini sama sekali jauh dari konsep agama- agama yang ada di muka 
bumi. Khususnya dalam hidup beragama, kekerasan yang terjadi 
sebagian memperoleh justifikasi dari doktrin dan tafsir keagamaan 
konvensional. Baik langsung maupun tidak kekerasan masih belum 
bisa dihilangkan dari kehidupan beragama (Baidhowi, 2005: 58).  
 
 
 
 
Adapun secara eksternal, pendidikan agama dihadapkan kepada 
satu realitas masyarakat yang sedang mengalami krisis moral. Ada 
beberapa hal strategis yang bisa diperankan pendidikan dalam 
melakukan resolusi konflik dan kekerasan di dunia, antara lain : 
Pertama, pendidikan mengambil strategi konservasi. Secara visioner 
dan kreatif, pendidikan perlu diarahkan untuk menjaga, memelihara, 
mempertahankan "aset-aset agama dan budaya" yang berupa 
pengetahuan, nilai dan kebiasaan yang baik serta menyejarah. Nilai-nilai 
pendidikan humanistik yang dikokohkan dengan agama dipercaya 
mampu merangkai visi kebudayaan dan peradaban manusia yang 
bermartabat tinggi dan mulia.  
Kedua, pendidikan mengambil strategi restorasi. Secara visioner 
dan kreatif, pendidikan diarahkan untuk memperbaiki, memugar dan 
memulihkan kembali aset-aset agama dan budaya yang telah mengalami 
pencemaran, pembusukan dan perusakan. Jika tidak dilakukan restorasi, 
maka aset-aset agama dan budaya dikhawatirkan berfungsi terbalik, yaitu 
merendahkan martabat manusia ke derajat paling rendah dan bahkan 
yang paling rendah dari binatang. Telah dimaklumi bahwa konflik dan 
kekerasan yang berskala tinggi selama ini adalah bentuk pencemaran, 
pembusukan dan perusakan aset-aset agama dan budaya. Celakanya, di 
beberapa tempat muncul sesuatu yang disebut dengan kekerasaan agama 
dan agama kekerasan, maupun kekerasan budaya dan budaya kekerasan. 
Pada hakikatnya semua itu merupakan bentuk perilaku menyimpang, 
 
 
 
 
baik dari agama maupun budaya. Dikatakan sebagai kekerasan agama 
karena kekerasan-kekerasan yang dilakukan manusia secara terang-
terangan melecehkan, merusak, menganiaya dan membunuh ajaran 
agama-agama yang universal dan rasional. Disebut agama kekerasan 
karena kekerasan demi kekerasan yang dilakukan manusia dicarikan 
legitimasinya melalui agama.  
Demikian pula dikenal sebagai kekerasan budaya karena manusia 
secara terang-terangan telah melakukan destruksi terhadap hasil akal 
budinya sendiri. Sedangkan pada sisi lain, budaya kekerasan adalah 
kekerasan-kekerasan yang dilakukan manusia di berbagai tempat, 
termasuk nafsu berperang dan memerangi, dijadikan adat yang disahkan, 
bahkan oleh pembenaran internasional. Pembenaran dimaksud antara lain 
di bawah payung keputusan PBB atau wadah-wadah kesepakatan 
multilateral yang resmi lainnya. Untuk mengakhiri segala bentuk 
kekerasan itu, maka pendidikan, agama dan budaya adalah mata rantai 
perekat yang harus diperkuat untuk menghadapi berbagai persoalan yang 
terus berkembang. 
Segala hal yang dilakukan pendidikan dalam memperbaiki, 
memugar dan  memulihkan kembali aset-aset agama dan budaya adalah 
sebuah proyeksi masa depan. Hasilnya tidak segera bisa dilihat. Karena 
tugas pendidikan untuk memberikan alternatif  masa depan. Seorang 
guru yang mengajarkan nilai-nilai pedagogik ke siswa bukan dalam 
konteks ketika pelajaran nilai itu diberikan, melainkan suatu proses 
 
 
 
 
internalisasi jangka panjang ke arah masa depan. Peran dan fungsi 
pendidikan di dalam berbagai level sengaja dihadirkan untuk 
menciptakan perubahan-perubahan konstruktif dalam mewujudkan 
peradaban masa depan atau masa depan peradaban. Krisis yang 
mendera Indonesia dengan konflik dan kekerasan perlu segera didesak 
untuk dilakukan restorasi. Dalam hal ini, pendidikan adalah alat 
terpenting bagi usaha restorasi ke arah hidup damai, aman dan sejahtera 
(Fajar, 2005: 136). 
g.   Urgensi Budaya Religius di Sekolah  
Untuk membentuk siswa menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan YME serta berakhlak mulia, ternyata tidak 
boleh hanya mengandalkan kepada mata pelajaran PAI yang hanya dua 
jam pelajaran atau dua SKS setiap pekan, tetapi perlu pembinaan secara 
terus menerus dan berkelanjutan di dalam kelas maupun di luar kelas 
atau di luar sekolah. Bahkan, diperlukan pula kerja sama secara 
harmonis dan interaktif di antara para warga sekolah dan para tenaga 
kependidikan yang ada di dalamnya (Muhaimin, 2005: 59). 
Menurut Lickona, sebagaimana dikutip Muhaimin, bahwa untuk 
mendidik karakter dan nilai-nilai yang baik, termasuk di dalamnya nilai-
nilai keimanan kepada Tuhan YME, diperlukan pembinaan terpadu 
antara ketiga dimensi sebagaimana gambar berikut: 
 
 
 
 
 
Gambar 1 
Pembinaan Terpadu Dalam Pendidikan Karakter 
Garis yang menghubungkan antara satu dimensi dengan dimensi 
lainnya tersebut menunjukkan bahwa untuk membina keimanan siswa 
diperlukan pengembangan ketiga- tiganya secara terpadu. Pertama 
adalah moral knowing, yang meliputi moral awareness, knowing moral 
values, perspective-taking, moral reasoning, decision making dan self- 
knowledge. Kedua adalah moral feeling, yang meliputi conscience, self-
esteem, empathy, love the good, self-control dan humanity. Ketiga 
adalah moral action, yang meliputi competence, will dan habit. Pada 
tataran moral action, agar siswa terbiasa (habit), memiliki kemauan  
(will) dan kompeten (competence) dalam mewujudkan serta 
melaksanakan nilai-nilai keimanan tersebut, maka diperlukan 
penciptaan suasana religius di sekolah dan di luar sekolah. Hal ini 
disebabkan karena nilai-nilai keimanan yang melekat pada diri siswa 
kadang- kadang bisa terkalahkan oleh godaan-godaan setan, baik yang 
 
 
 
 
berupa jin, manusia maupun budaya-budaya negatif yang berkembang 
di sekitarnya. Karena itu, bisa jadi siswa pada suatu hari sudah 
kompeten dalam melaksanakan nilai-nilai keimanan tersebut, namun 
pada suatu saat yang lain menjadi tidak kompeten lagi (Muhaimin, 
2005: 60). 
h.   Landasan Penciptaan Budaya Religius di Sekolah 
1) Landasan Religius 
Penciptaan budaya religius yang dilakukan di sekolah semata-
mata karena merupakan pengembangan dari potensi manusia yang ada 
sejak lahir atau fitrah. Ajaran Islam yang diturunkan Allah melalui 
Rasul-Nya merupakan agama yang memperhatikan fitrah manusia, 
maka dari itu pendidikan Islam juga harus sesuai dengan fitrah 
manusia dan bertugas mengembangkan fitrah tersebut. Fitrah adalah 
sifat dasar atau potensi pembawaan yang diciptakan oleh Allah 
sebagai dasar dari suatu proses penciptaan (Chotimah dan 
Fathurrahman, 2014: 332). 
 
  
2) Landasan Yuridis Operasional  
Landasan yuridis dari penciptaan budaya religius adalah 
include pada landasan eksistensi Pendidikan Agama Islam dalam 
kurikulum sekolah/ madrasah, yaitu Undang-undang Sistem 
 
 
 
 
Pendidikan Nasional (Sisdiknas) No. 20 Tahun 2003 Bab V pasal 12 
ayat 1 point a, bahwa setiap peserta didik pada setiap satuan 
pendidikan berhak mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan 
agama yang dianutnya dan diajarkan oleh pendidik yang seagama 
(UUSPN No. 20 Tahun 2003). Selain itu, di Bab X UUSPN pasal 36 
ayat 3 juga disebutkan, bahwa kurikulum disusun sesuai dengan 
jenjang pendidikan dalam kerangka Negara Kesatuan Republik 
Indonesia (NKRI) dengan memperhatikan peningkatan iman dan 
takwa dan peningkatan akhlak mulia (UU No 20 Tahun 2003 tentang 
Sisdiknas). 
Dari landasan yuridis tersebut sangat jelas bahwa pendidikan 
agama Islam merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib ada di 
semua jenjang dan jalur pendidikan. Dengan demikian eksistensinya 
sangat strategis dalam usaha mencapai tujuan pendidikan nasional 
secara umum. Maka dari itu, penciptaan budaya religius sebagai upaya 
pengembangan pembelajaran pendidikan agama harus dilakukan.  
 
 
3) Landasan Historis 
Landasan historis ini diambil dari historis masuknya PAI di 
sekolah, karena budaya religius merupakan pengembangan 
pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah/ madrasah, itu 
 
 
 
 
artinya sejarah awal mula masuknya atau diterimanya pendidikan 
agama Islam di sekolah menjadi peletak dasar atau landasan historis 
budaya religius. Ketika pemerintahan Sjahrir menyetujui pendirian 
Departemen Agama (Kementerian Agama) pada tanggal 3 Januari 
1946, elit muslim menempatkan agenda pendidikan menjadi salah satu 
agenda utama Kementerian Agama. Elit muslim melaksanakan dua 
upaya utama, yakni: pertama, mengembangkan pendidikan agama 
Islam pada sekolah-sekolah umum yang sejak proklamasi berada di 
bawah pembinaan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Kedua, 
peningkatan kualitas atau modernisasi lembaga-lembaga pendidikan 
yang selama ini telah memberi perhatian pada pendidikan agama 
Islam dan pengetahuan umum modern sekaligus. (Fathurrohman, 2015 
:88-89) 
Dari sejarah di atas, dapat dipahami bahwa salah satu 
perjuangan elit Muslim Indonesia di awal-awal kemerdekaan adalah 
memperkokoh eksistensi dan posisi pendidikan agama Islam di 
sekolah hingga perguruan tinggi. Maka dari itu, hendaknya di era 
globalisasi sekarang ini, maka satu yang menjadi penting untuk 
dilakukan adalah pengembangan pendidikan agama melalui 
penciptaan budaya religius di sekolah.  
4) Landasan Sosiologis 
Landasan sosiologis penciptan budaya religius adalah 
terdapatnya dua macam tipe masyarakat. Pada dasarnya masyarakat 
 
 
 
 
dibagi menjadi dua macam tipe, yakni masyarakat orde moral dan 
kerabat sentris. Pada tipe masyarakat orde moral, komunitas 
kehidupan dan mekanismenya masih amat terikat oleh berbagai norma 
baik dan buruk yang bersumber dari tradisi, sehingga di sana banyak 
dijumpai pantangan yang dapat mengganggu penciptaan budaya 
religius.. Sedangkan pada tipe masyarakat kerabat sentris, titik 
tekannya pada kekerabatan. Adat istiadat memang diwarisi secara 
turun temurun, namun adakalanya adat istiadat diganti dengan yang 
lebih modernis. Masyarakat ini mendukung penciptaan budaya 
religius. Dari hal tersebut dapat dipahami bahwa budaya religius 
diciptakan di sekolah sebagai alat penggantian adat istiadat lama 
dengan adat istiadat modernis (Fathurrahman, 2015: 90). 
Disamping itu, penciptaan budaya religius di sekolah dapat 
mengakibatkan perubahan sikap sosial pada diri anak didik. Hal 
tersebut dikarenakan dengan adanya budaya religius di sekolah anak 
menjadi terinternalisasi nilai-nilai religius dan berusaha 
mengimplementasikannya dengan akhlak terpuji di kehidupan sehari-
hari. 
5) Landasan Psikologis 
Budaya religius adalah budaya yang tercipta dari pembiasaan 
suasana religius yang berlangsung lama dan terus menerus, bahkan 
hingga muncul kesadaran dari semua anggota lembaga pendidikan 
untuk menjalankan nilai-nilai religius dalam kehidupan sehari-hari. 
 
 
 
 
Pijakan awal dari budaya religius adalah adanya religiusitas atau 
keberagamaan. Keberagamaan adalah menjalankan agama secara 
menyeluruh. Dengan melaksanakan agama secara menyeluruh, maka 
dipastikan seseorang telah mampu menginternalisasikan nilai-nilai 
religius. Dan budaya religius merupakan sesuatu yang urgen dan harus 
diciptakan di sekolah/ madrasah, ini karena sekolah/ madrasah 
merupakan lembaga yang mentransformasikan nilai atau melakukan 
pendidikan nilai. Sedangkan budaya religius menjadi „media‟ untuk 
mentransfer nilai kepada peserta didik. Tanpa tercipta budaya religius, 
maka dipastikan para pendidik mengalami kesulitan melakukan 
transfer nilai kepada peserta didik. Menurut penelitian Muhaimin 
dalam bukunya sebagaimana disebutkan dalam Fathurrohman bahwa 
kegiatan keagamaan seperti Khatmi al-Qur’an dan istighasah dapat 
menciptakan suasana ketenangan dan kedamaian di kalangan civitas 
akademika lembaga pendidikan (Fathurrahman, 2015: 90-91). 
Maka dari itu, suatu lembaga pendidikan harus dan wajib 
mengembangkan budaya religius untuk menciptakan ketenangan dan 
ketentraman bagi orang yang ada di dalamnya. 
6) Landasan Kultural 
Budaya organisasi termasuk di dalamnya budaya sekolah 
merupakan budaya yang menaungi budaya religius atau dapat 
dikatakan budaya religius merupakan bagian atau cabang dari budaya 
sekolah. Karena nilai religius merupakan bagian dari nilai-nilai yang 
 
 
 
 
digunakan sebagai dasar budaya sekolah. Maka nilai religius akan 
termanifestasi dengan perwujudan budaya religius di lembaga 
pendidikan.  
Para ahli pendidikan dan antropologi sepakat bahwa budaya 
adalah dasar terbentuknya kepribadian dan identitas manusia, identitas 
masyarakat bahkan identitas lembaga pendidikan. Budaya sekolah 
dapat berupa suatu kompleks ide-ide, gagasan, nilai-nilai, norma-
norma, peraturan dan sebagainya, dapat juga berupa aktivitas kelakuan 
manusia dalam lembaga pendidikan tersebut dan juga dapat berupa 
benda-benda karya manusia. (Fathurrahman, 2015: 93) 
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat dipahami bahwa budaya 
religius di sekolah merupakan budaya organisasi yang dapat 
membentuk identitas lembaga pendidikan, sekaligus budaya 
organisasi yang diciptakan di sekolah akan mampu membedakan satu 
sekolah dengan sekolah lainnya yang sejenis karena dipengaruhi oleh 
visi dan misi organisasi tersebut. 
7)  Landasan Ekonomi 
Jika ditinjau dari segi ekonomi, penciptaan budaya religius di 
sekolah akan menambah kompetensi peserta didik dalam 
mengimplementasikan agama Islam dalam kehidupan sehari-hari. 
Tentu saja hal ini menimbulkan dampak positif dalam segi ekonomi 
peserta didik. Dalam arti jika ia mampu untuk mengembangkan apa 
 
 
 
 
yang telah dilakukan terlebih dahulu di sekolah, maka ia akan menjadi 
dai yang mampu untuk diandalkan dan hal itu bisa menambah segi 
ekonomi tersendiri. (Fathurrahman, 2015: 96) 
Selain itu, lembaga pun juga terkena dampak dalam aspek 
ekonomi ini. Yaitu apabila lembaga mengembangkan kewirausahaan 
yang sesuai dengan budaya serta nilai yang dikembangkan, maka 
lembaga pendidikan tersebut akan mendapat untung yang cukup 
menggembirakan. 
8) Landasan Ilmiah –Rasional 
Landasan ini memiliki makna bahwa segala sesuatu yang 
dikaji dan dipecahkan melalui proses pendidikan hendaknya 
dikonstruksi berdasakan hasil-hasil kajian dan penelitian ilmiah dan 
pengalaman empirik dari para ahli maupun praktisi pendidikan yang 
dapat diterima dan dibenarkan oleh akal manusia. 
i. Penciptaan Budaya Religius di Sekolah 
Penciptaan budaya religius didahului dengan penanaman nilai religius 
dalam pembelajaran. Nilai religius merupakan dasar dari pembentukan 
budaya religius, karena tanpa adanya penanaman nilai religius, maka 
budaya religius tidak akan terbentuk (Chotimah dan Fathurrohman, 2014: 
357).  
Budaya religius yang merupakan bagian dari budaya sekolah sangat 
menekankan peran nilai. Bahkan nilai merupakan pondasi dalam 
 
 
 
 
mewujudkan budaya religius. Tanpa adanya nilai yang kokoh, maka tidak 
akan terbentuk budaya religius. Nilai yang digunakan untuk dasar 
mewujudkan budaya religius adalah nilai religius. Macam-macam nilai 
religius antara lain: nilai ibadah, nilai ruhul jihad, nilai akhlak dan 
kedisiplinan, keteladanan, nilai amanah dan ikhlas. 
Apabila nilai-nilai religius yang telah disebutkan di atas dibiasakan 
dalam kegiatan sehari-hari di lembaga pendidikan, dilakukan secara 
kontinyu, mampu merasuk ke dalam intimitas jiwa dan ditanamkan dari 
generasi ke generasi, maka akan menjadi budaya religius lembaga 
pendidikan. Apabila sudah terbentuk budaya religius, maka secara otomatis 
internalisasi nilai-nilai tersebut dapat dilakukan sehari-hari yang akhirnya 
akan menjadikan satu karakter lembaga yang unggul. 
Dalam kerangka character building, aspek religius perlu ditanamkan 
secara maksimal. Penanaman nilai religius ini menjadi tanggung jawab 
orang tua dan sekolah. Menurut ajaran Islam, sejak anak belum lahir sudah 
harus ditanamkan nilai-nilai agama agar si anak kelak menjadi manusia 
yang religius. Dalam perkembangannya kemudian, saat anak telah lahir, 
penanaman nilai religius juga harus lebih intensif lagi. Di keluarga, 
penanaman nilai religius dilakukan dengan menciptakan suasana yang 
memungkinkan terinternalisasinya nilai religius dalam diri anak-anak. 
Selain itu orang tua juga harus menjadi teladan yang utama agar anak-
anaknya menjadi manusia yang religius. Merupakan hal yang mustahil atau 
kecil kemungkinannya berhasil manakala orang tua mengharapkan anak-
 
 
 
 
anaknya menjadi religius, sementara mereka sendiri tidak bisa menjadi titik 
rujukan orientasi dari anak-anaknya (Ngainun Naim, 2012: 125).  
j. Proses Pembentukan penciptaan budaya religius di sekolah. 
Menciptakan budaya religius di sekolah/ madrasah sejatinya sangat 
membantu dalam mewujudkan peserta didik yang beriman dan bertakwa 
serta berakhlak mulia.  
Adapun kegiatan-kegiatan yang dapat menumbuhkan budaya 
religius di lingkungan lembaga pendidikan antara lain: Pertama, melakukan 
kegiatan rutin, yaitu pengembangan kebudayaan religius secara rutin dalam 
hari-hari belajar biasa. Kegiatan rutin ini terintegrasi dengan kegiatan yang 
telah diprogramkan sehingga tidak memerlukan waktu khusus. Dalam 
kerangka ini, pendidikan agama merupakan tugas dan tanggung jawab 
bersama; bukan hanya menjadi tugas dan tanggung jawab guru agama saja. 
Pendidikan agama pun tidak hanya dilakukan oleh guru agama, tetapi perlu 
didukung oleh guru-guru bidang studi lainnya. Kerjasama semua unsur ini 
memungkinkan nilai religius dapat terinternalisasi secara lebih efektif. 
Kedua, menciptakan lingkungan lembaga pendidikan yang 
mendukung dan dapat menjadi laboratorium bagi penyampaian pendidikan 
agama. Lingkungan dalam konteks pendidikan memang memiliki peranan 
yang signifikan dalam pemahaman dan penanaman nilai. Lingkungan dan 
proses kehidupan semacama itu bisa memberikan pendidikan tentang 
caranya belajar beragama kepada peserta didik. Suasana lingkungan 
 
 
 
 
lembaga pendidikan dapat menumbuhkan budaya religius (religious 
culture). Lembaga pendidikan mampu menanamkan sosialisasi dan nilai 
yang dapat menciptakan generasi-generasi yang berkualitas dan berkarakter 
kuat. Suasana lingkungan lembaga yang ideal semacam ini dapat 
membimbing peserta didik agar mempunyai akhlak mulia, perilaku jujur, 
disiplin, dan semangat sehingga akhirnya menjadi dasar untuk 
meningkatkan kualitas dirinya (Fathurrahman, 2015: 109). 
Ketiga, pendidikan agama tidak hanya disampaikan secara formal 
dalam pembelajaran dengan materi pelajaran agama. Namun, dapat pula 
dilakukan di luar proses pembelajaran. Guru bisa memberikan pendidikan 
agama secar spontan ketika menghadapi sikap atau perilaku peserta didik 
yang tiadak sesuai dengan ajaran agama. Manfaat pendidikan secara 
spontan ini menjadikan peserta didik langsung mengetahui dan menyadari 
kesalahan yang dilakukannnya dan langsung pula memperbaikinya. Manfaat 
lainnya adalah dapat dijadikan sebagai pelajaran atau hikmah oleh peserta 
didiklainnya; jika perbuatan salah jangan ditiru, sebaliknya jika ada 
perbuatan yang baik harus ditiru (Fathurrahman, 2015: 109). 
Keempat, menciptakan situasi atau keadaan religius. Tujuannya 
adalah untuk mengenalkan kepada peserta didik tentang pengertian dan tata 
cara pelaksanaan agama dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, juga untuk 
menunjukkan pengembangan kehidupan religius di lembaga pendidikan 
yang tergambar dari perilaku sehari-hari dari berbagai kegiatan yang 
dilakukan oleh guru dan peserta didik. Oleh karena itu, keadaan atau situasi 
 
 
 
 
keagamaan di sekolah yang dapat diciptakan-antara lain- dengan pengadaan 
peralatan peribadatan, seperti tempat untuk shalat (masjid atau mushalla); 
alat-alat shalat seperti sarung, peci, mukena, sajadah, atau pengadaan al-
Quran. Di ruangan kelas, bisa pula ditempelkan kaligrafi sehingga peserta 
didik dibiasakan selalu melihat sesuatu yang baik. Cara lainnya adalah 
dengan menciptakan suasana kehidupan keagamaan di sekolah antar sesama 
guru, guru dengan peserta didik, atau peserta didik dengan peserta didik 
lainnya. Misalnya, dengan mengucapkan kata-kata yang baik ketika 
bertemu atau berpisah, mengawali dan mengakhiri suatu kegiatan, 
mengajukan pendapat atau pertanyaa dengan cara yang baik, sopan santun, 
tidak merendahkan peserta didik lainnya, dan sebagainya (Fathurrahman, 
2015: 110). 
Kelima, memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengekspresikan diri, menumbuhkan bakat, minat dan kreativitas 
pendidikan agama dalam ketrampilan dan seni, seperti membaca al-Quran, 
adzan dan sari tilawah. Selain itu, untuk mendorong peserta didik sekolah 
mencintai kitab suci dan meningkatkan minat peserta didik untuk membaca, 
menulis, dan mempelajari isi kandungan al-Qur‟an. Dalam membahas suatu 
materi pelajaran agar lebih jelas hendaknya selalu diperkuat dengan nas-nas 
keagamaan yang sesuai berlandaskan pada al-Quran dan Hadits Rasulullah 
SAW, tidak hanya ketika mengajar saja, tetapi dalam setiap kesempatan 
guru harus mengembangkan kesadaran bergama dan menanamkan jiwa 
keberagamaan yang benar. Guru memperhatikan minat keberagamaan 
 
 
 
 
peserta didik. Untuk itu, guru harus mampu menciptakan dan 
memanfaatkan suasana keberagamaan dengan menciptakan suasana dalam 
peribadatan seperti shalat, puasa dan lain-lain. 
Keenam, menyelenggarakan berbagai macam perlombaan seperti 
cerdas cermat untuk melatih dan membiasakan keberanian, kecepatan, dan 
ketepatan menyampaikan pengetahuan dan mempraktekkan materi 
pendidikan agama Islam. Mengadakan perlombaan adalah sesuatu yang 
sangat menyenangkan bagi peserta didik, membantu peserta didik dalam 
melakukan kegiatan-kegiatan yang bermanfaat, menambah wawasan dan 
membantu mengembangkan kecerdasan serta menambahkan rasa kecintaan. 
Perlombaan bermanfaat sangat besar bagi peserta didik berupa pendalaman 
pelajaran yang akan membantu mereka untuk mendapatkan hasil belajar 
secara maksimal. Perlombaan dapat membantu para pendidik dalam mengisi 
waktu kekosongan waktu peserta didik dengan sesuatu yang bermanfaat 
bagi mereka dan pekelahian pelajar dapat dihindarkan. Dari perlombaan ini 
memberikan kreativitas kepada peserta didik dengan menanamkan rasa 
percaya diri agar mempermudah bagi peserta didik untuk dapat 
mengembangkan kreativitasnya. Nilai-nilai yang terkandung dalam 
perlobaan itu antara lain adanya nilai pendidikan di mana peserta didik 
mendapat pengetahuan, nilai sosial, yaitu peserta didik bersosialisasi atau 
bergaul dengan yang lainnya, nilai akhlak yaitu dapat membedakan mana 
yang benar dan salah, seperti adil, jujur, amanah, jiwa sportif, mandiri. 
 
 
 
 
Selain itu ada nilai kreativitas dapat mengekspresikan kemampuan 
kreativitasnya dengan cara mencoba sesuatu yang ada dalam pikirannya. 
Salah satu contoh perlombaan adalah lomba berpidato. Peserta didik 
diberikan kesempatan berpidato untuk melatih dan mengembangkan 
keberanian berkomunikasi secara lisan dengan menggunakan teks atau 
tanpa teks menyampaikan pesan-pesan Islami. Menjadi ahli pidato yang 
efektif menuntut para peserta didik mengembangkan kemampuannya untuk 
berkomunikasi secara efektif dan penuh percaya diri, serta mampu 
merumuskan dan mengkomunikasikan pendapat dan gagasan di dalam 
berbagai kesempatan dan keadaan. Peserta didik diharapkan mampu 
mendakwahkan ajaran agama yang benar sesuai dengan hukum-hukum 
agama, tidak sebaliknya berpidato atau berkomunikasi yang merendahkan 
agama (Fathurrahman, 2015: 112). 
Ketujuh, diselenggarakannya aktivitas seni, seperti seni suara, seni 
musik, seni tari, atau seni karya. Seni adalah sesuatu yang berarti dan 
relevan dalam kehidupan. Seni menentukan kepekaan peserta didik dalam 
memberikan ekspresi dan tanggapan dalam kehidupan. Seni memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk mengetahui atau menilai 
kemampuan akademis, sosial, emosional, budaya, moral dan kemampuan 
pribadinya lainnya untuk pengembangan spiritual rokhaninya. Untuk itu 
pendidikan seni perlu direncanakan dengan baik agar menjadi pengalaman 
kreatif yang jelas tujuannya. Melalui pendidikan seni, peserta didik 
memperoleh pengalaman berharga bagi dirinya, mengekspresikan sesuatu 
 
 
 
 
tentang dirinya dengan jujur dan tidak dibuat-buat. Untuk itu, guru harus 
mampu menyadarkan peserta didik untuk menemukan ekspresi dirinya. 
Melalui pendidikan seni peserta didik dilatih untuk mengembangkan bakat, 
kreatifitas, kemampuan, dan keterampilan yang dapat ditransfer pada 
kehidupan (Fathurrahman, 2015: 129). 
Selanjutnya, melalui seni pula para peserta didik akan memperoleh 
pengalaman dan siap untuk memahami dirinya sendiri secara mandiri. 
Peserta didik yang mandiri mampu memahami gaya belajar mereka sendiri, 
disiplin dalam belajar bukan karena tekanan pihak lain, sehingga mereka 
mampu mengenali, mengidentifikasi dan memahami kekuatan dan 
kelemahan kemampuannya mengembangkan bakat dan minatnya. Selain itu 
juga untuk menghadapi berbagai tantangan, baik dalam belajar maupun 
dalam kehidupan yang dijalaninya sehari-hari. Peserta didik dikondisikan 
agar mampu mengkomunikasikan apa yang dilihat, didengar, diketahui, atau 
dirasakannya. Peserta didik mampu membuat dan mengembangkan 
perasaan, imajinasi, dan gagasan secara ekspresif agar menjadi hidup yang 
berguna bagi pengembangan diri (Fathurrahman, 2015: 113). 
Pembelajaran seni di sekolah memiliki kontribusi dalam sikap 
belajar seumur hidup (life long learning). Selama waktu belajar di sekolah 
atau di luar waktu belajar, peserta didik diharapkan selalu melakukan 
aktivitas seni untuk mengembangkan pengetahuan, sikap, dan 
keterampilannya. Oleh karena itu, kurikulum pendidikan seni pada dasarnya 
dirancang untuk membantu peserta didik untuk belajar seumur hidup 
 
 
 
 
dengan memiliki pengetahuan, pemahaman, pemikiran, atau komunikasi 
yang efektif. Melalui pelajaran seni di sekolah, para peserta didik dilibatkan 
untuk menciptakan dan mengekspresikan gagasan dan perasaan dalam 
bentuk ucapan, tulisan, pendengaran atau gerakannya (Fathurrahman, 2015: 
114). 
j. Strategi Penciptaan Budaya Religius di Sekolah. 
Langkah konkret untuk mewujudkan budaya religius di lembaga 
pendidikan, meminjam teori Koentjaraningrat tentang wujud kebudayaan, 
meniscayakan upaya pengembangan dalam tiga tataran, yaitu tataran nilai 
yang dianut, tataran prkatik keseharian, dan tataran simbol-simbol budaya.  
Pada tataran nilai yang dianut, perlu dirumuskan secara bersama oleh 
keseluruhan komponen sekolah berkaitan dengan nilai-nilai agama yang 
disepakati dan perlu dikembangkan di lembaga pendidikan. Setelah nilai-
nilai agama disepakati, langkah selanjutnya adalah membangun komitmen 
dan loyalitas bersama di antara semua anggota lembaga pendidikan terhadap 
nilai yang disepakati. Pada tahap ini diperlukan juga konsistensi unutuk 
menjalankan nilai-nilai yang telah disepakati tersebut dan membutuhkan 
kompetensi orang yang merumuskan nilai guna memberikan contoh 
bagaimana mengaplikasikan dan memanifestasikan nilai dalam kegiatan 
sehari-hari (Naim, 2012: 130).  
Dalam tatanan praktik keseharian, nilai-nilai religius yang telah 
disepakati tersebut diwujudkan dalam bentuk sikap dan perilaku keseharian 
 
 
 
 
oleh semua warga sekolah. Proses pengembangan tersebut dapat dilakukan 
melaui tiga tahap, yaitu: pertama, sosialisasi nilai-nilai religius yang 
disepakati sebagai sikap dan perilaku ideal yang diingin dicapai pada masa 
mendatang di lembaga pendidikan. Kedua, penetapan action plan mingguan 
atau bulanan sebagai tahapan dan langkah sistematis yang akan dilakukan 
oleh semua pihak di lembaga pendidikan yang mewujudkan nilai-nilai 
religius yang telah disepakati tersebut. ketiga, pemberian penghargaan 
terhadap prestasi warga lembaga pendidikan, seperti guru, tenaga 
kependidikan, dan peserta didik sebagai usaha pembiasaan (habit formation) 
yang menjunjung sikap dan perilaku yang komitmen dan loyal terhadap 
ajaran dan nilai-nilai religius yang telah disepakati. Penghargaan tidak 
selalu berarti matrei (ekonomik). melainkan juga dalam arti sosial, kultural, 
psikologis, ataupun lainnya (Naim, 2012: 131).  
Dalam tataran simbol-simbol budaya, pengembangan yang perlu 
dilakukan adalah mengganti simbol-simbol budaya yang kurang sejalan 
dengan ajaran dan nilai-nilai agama dengan simbol budaya yang agamis. 
Perubahan simbol dapat dilakukan dengan mengubah mode berpakaian 
dengan prinsip menutup aurat, pemasangan hasil karya peserta didik, foto-
foto dan moto yang mengandung pesan-pesan nilai keagamaan. 
Strategi untuk menumbuhkan nilai-nilai religius di lembaga 
pendidikan dapat dilakukan, melalui pertama, power strategy, yaitu strategi 
pembudayaan agama di lembaga pendidikan dengan cara menggunakan 
kekuasaan atau melalui people’s power. Dalam hal ini, peran kepala 
 
 
 
 
lembaga pendidikan dengan segala kekuasaannya sangat dominan dalam 
melakukan perubahan. Kedua, persuasive strategy yang dijalankan lewat 
pembentukan opini dan pandangan masyarakat atau warga lembaga 
pendidikan. Ketiga, normative reducative. Norma adalah aturan yang 
berlaku di masyarakat. Norma termasyarakatkan lewat pendidikan norma 
digandengkan dengan pendidikan ulang untuk menanamkan dan mengganti 
paradigma berpikir masyarakat lembaga yang lama dengan yang baru. Pada 
strategi pertama tersebut, dikembangkan melalui pendekatan perintah dan 
larangan atau reward and punishment.  
Sementara pada strategi kedua dan ketiga tersebut dikembangkan 
melalui pembiasaan, keteladanan dan pendekatan persuasif atau mengajak 
kepada warganya dengan cara yang halus, dengan memberikan alasan dan 
prospek baik yang bisa meyakinkan mereka. Sifat kegiatannya bisa berupa 
aksi positif dan reaksi positif. Bisa pula berupa proaksi, yaitu membuat aksi 
atas inisiatif sendiri, jenis dan arah ditentukan sendiri, tetapi membaca 
munculnya aksi-aksi agar dapat ikut memberi warna dan arah pada 
perkembangan. Bisa pula berupa antisipasi, yaitu tindakan aktif 
menciptakan situasi dan kondisi idela agar tercapai tujuan idealnya (Naim, 
2012: 132).   
Budaya organisasi termasuk di dalamnya budaya sekolah merupakan 
budaya yang menaungi budaya religius atau dapat dikatakan budaya religius 
merupakan bagian atau cabang dari budaya sekolah. Karena nilai religius 
 
 
 
 
merupakan bagian dari nilai-nilai yang digunakan sebagai dasar budaya 
sekolah (Fathurrahman, 2015: 90). 
Program pelaksanaan budaya sekolah berbasis karakter terpuji ini 
diorganisasikan dan diterapkan di lingkungan sekolah dengan menggunakan 
strategi pemodelan (modelling), pengajaran (teaching), dan penguatan 
lingkungan (reinforcing). Pembudayaan dan penanaman karakter ini secara 
terus menerus mensyaratkan proses pemodelan pengajaran, dan penguatan 
lingkungan atas karakter yang baik. Tim budaya sekolah dan karakter harus 
menjalin kerjasama secara interkoneksi dengan semua komponen sekolah 
dan menyatukan langkah mereka untuk membangun lingkungan sekolah 
yang berkarakter terpuji (Daryanto dan Darmiati, 2013: 34). 
Ketika semua komponen sekolah dilibatkan dalam pembudayaan dan 
penanaman karakter, ini berarti bahwa nilai, norma, kebiasaan-kebiasaan 
karakter yang sudah diprioritaskan harus dimodelkan oleh semua warga 
sekolah (kepala sekolah, guru, siswa dan karyawan), diintegrasikan oleh 
setiap guru ke dalam mata pelajaran, dan dikuatkan oleh penataan 
lingkungan sekolah. Sementara itu, orang tua/ wali murid juga harus 
memperhatikan perkembangan karakter anak-anak mereka ketika berada di 
rumah; demikian juga proyek-proyek sosial yang disiapkan oleh komite 
sekolah dan masyarakat (Daryanto dan Darmiati,  2013: 35).  
1) Pemodelan (Modelling) 
 
 
 
 
Sekolah: Tim Budaya Sekolah dan Karakter akan membantu kepala 
sekolah, guru , dan karyawan untuk memahami atau mengerti arti penting 
pemodelan yang sehat bagi para siswa mereka. Ungkapan umum 
mengatakan bahwa karakter lebih mudah dipraktekkan daripada diajarkan. 
Pihak sekolah harus memahami betul bahwa pelajaran atas nilai, norma, 
dan kebiasaan-kebiasaan karakter yang pertama bagi para siswa adalah 
karakter mereka sendiri, yaitu bagaimana kepala sekolah, guru, dan 
karyawan bersikap di antara mereka sendiri, memperlakukan dan melayani 
orang tua/ wali siswa, dan tentu saja ketika mereka memperlakukan dan 
melayani para siswa itu sendiri. 
Keluarga: orang tua memainkan peranan yang sangat penting 
sebagai model bagi anak-anak mereka. Tim Budaya Sekolah dan Karakter 
dapat membantu para orang tua/ wali siswa dengan menerbitkan berita 
berkala yang di dalamnya memuat kajian tentang bagaimana menjadi 
orang tua yang baik atau berisi konsultasi orang tua dengan tim bimbingan 
dan konseling. 
Masyarakat: masyarakat juga memainkan peran yang tak kalah 
pentingnya sebagi contoh atau model yang dapat menjadi pendorong 
keberhasilan para siswa dalam menerapkan nilai, norma, dan kebiasaan-
kebiasaan karakter yang baik. Tokoh-tokoh panutan tertentu dapat 
dijadikan model bagi para siswa dengan dihadirkan di sekolah untuk 
melakukan sharing atas kehidupan dan keberhasilan mereka. Para siswa 
pun dapat diminta untuk menemui atau melakukan wawancara ringan 
 
 
 
 
dengan tokoh-tokoh tersebut dan meninta mereka menceritakan hubungan 
antara nilai, norma dan kebiasaan-kebiasaan karakter yang baik dan 
keberhasilan dalam kehidupan mereka (Daryanto dan Darmiati, 2013: 35). 
 
2) Pengajaran (Teaching) 
Pihak sekolah bersama-sama dengan keluarga dan masyarakat harus 
memberikan perhatian yang serius terhadap pentingnya pembelajaran nilai, 
norma, dan kebiasaan-kebiasaan karakter bagi para siswa. Semua kegiatan 
harus diorganisasikan secara tepat sesuai dengan karakter yang sedang 
dibudayakan.. hendaknya ada bahasa yang sama yang digunakan pihak 
sekolah dan orang tua. Program tersebut dapat secara mudah diterapkan 
baik di sekolah maupun di rumah, yaitu sesuai dengan nilai-nilai, norma-
norma, dan kebiasaan karakter yang sudah menjadi prioritas. 
Sekolah: kurikulum yang diterapkan di sekolah dalam mewujudkan 
budaya sekolah yang berkarakter terpuji meliputi mata pelajaran, berbagai 
kegiatan dan proyek sosial. Dalam hal ini guru secara aktif mengajarkan 
kepada para siswa mengenai arti penting nilai, norma, dan kebiasan-
kebiasaan karakter terpuji yang menjadi prioritas sekolah dengan 
mengintegrasikannya ke dalam setiap mata pelajaran. 
Keluarga: Lingkungan pembelajaran yang utama bagi anak-anak 
adalah di rumah. Para orang tua dapat mendiskusikan tentang nilai, norma, 
dan kebiasan-kebiasaan karakter yang mejadi prioritas sekolah dan 
 
 
 
 
bagaimana penerapannya dalam kehidupan sehari-hari di rumah mereka 
masing-masing. Untuk membantu para orang tua, Tim Budaya Sekolah 
dan Karakter beserta sekolah dapat menyusun kegiatan periodik yang 
dapat membantu mereka seperti kegiatan konsultasi kelas atau kelas orang 
tua. 
Masyarakat: Tim Budaya Sekolah dan Karakter dapat mengajarkan 
nilai, norma, dan kebiasan-kebiasaan karakter yang baik kepada para siswa 
dengan cara menghadirkan tokoh-tokoh idola ke sekolah. Selain itu, tim 
pun dapat meyiapkan atau membuat proyek untuk melakukan kunjungan 
sosial ke tempat-tempat tertentu yang sesuai dengan, nilai, norma, dan 
kebiasan-kebiasaan karakter yang menjadi prioritas. Untuk hal yang kedua 
para siswa dapat diajak untuk bakti sosial atau berkunjung ke panti 
asuhan, panti jompo, dan lainnya (Daryanto dan Darmiati, 2013: 36).  
3) Penguatan Lingkungan (Reinforcing) 
Agar pembudayaan karakter ini dapat berkembang dan berjalan 
dengan efektif, harus didukung dengan adanya penguatan yang konsisten. 
Penguatan yang konsisten ini antara lain dengan dilakukannya komunikasi 
yang terus menerus berkaitan dengan nilai, norma, dan kebiasan-kebiasaan 
yang telah menjadi prioritas dan juga memberikan kesempatan kepada 
para siswa untuk menerapkan nilai-nilai tersebut. 
Sekolah: Penguatan terhadap pembudayaan karakter yang baik di 
sekolah dapat dilakukan dengan beberapa cara. Kebijakan mengenai 
 
 
 
 
aturan atau tata tertib sekolah adalah menjadi acuan pokok dalam 
pembudayaan karakter di sekolah. Penguatan yang lain dapat berupa 
pembiasaan-pembiasaan yang diprogramkan pihak sekolah seperti 
pembiasaan tegur salam dan sapa, serta jabat tangan, shalat dhuha, berdoa 
dalam mengawali dan mengakhiri suatu kegiatan,dan lain sebagainya. 
Penguatan pembudayaan karakter dapat juga berupa visualisasi atau 
pemasangan pamflet-pamflet yang bermuatan nilai, norma, dan kebiasaan-
kebiasaan karakter, majalah dinding, dan pemberian penghargaan kepada 
para siswa, atau kelas tertentu yang memperlihatkan prestasi yang 
berhubungan dengan nilai-nilai karakter prioritas. Tidak kalah pentingnya 
untuk mendukung pembudayaaan karakter yang baik adalah penataan fisik 
lingkungan sekolah, seperti pertamanan dan lingkungan yang bersih dan 
sehat. 
Keluarga: Penguatan pembudayaan karakter yang baik dilakukan 
juga dalam lingkungan keluarga. Pembudayaan ini dapat dilakukan dengan 
memberikan bacaan ringan kepada anak-anak yang dapat menuntun 
terbentuknya karakter terpuji. Hal-hal lain yang dapat dilakukan keluarga 
adalah dengan melakukan pembiasan-pembiasaan positif sesuai dengan 
nilai-nilai karakter yang menjadi prioritas sekolah. Demikian juga dengan 
melakukan penataan tata ruang di lingkungan keluarga (Daryanto dan 
Darmiati, 2013: 37). 
Masyarakat: penguatan pembudayaan krakter terpuji ini dapat 
dilakukan dengan meminta para siswa untuk menemui tokoh-tokoh 
 
 
 
 
masyarakat setempat. Mereka dapat melakukan wawancara ringan atau 
diminta untuk menceritakan keteladanan dan keberhasikan seorang tokoh. 
Selain menemui dan menceritakan sosok tokoh masyarakat, proyek sosial 
yang ditugaskan kepada para siswa akan memberikan kesempatan kepada 
mereka secara aktif untuk menerapkan nilai-nilai karakter terpuji yang 
sekaligus merupakan sumbangan mereka terhadap masyarakat. 
Masing-masing komponen sekolah, sejak dari kepala sekolah, 
guru, karyawan, siswa, orang tua/ wali siswa, dan juga masyarakat 
memainkan peran yang penting bagi terwujudnya budaya sekolah. Mereka 
setiap hari harus mencurahkan dan memberikan perhatiannya terhadap 
berlakunya nilai, norma, dan kebiasaan-kebiasaan terpuji di lingkungan 
sekolah. Terwujudnya budaya sekolah sepenuhnya berada di tangan 
mereka. Tanpa adanya kohesivitas dari semua komponen sekolah, sekolah 
akan mengalami suasana kebingungan ,warga sekolah akan mengalami 
ketidakjelasan arah, dan tidak tahu ke mana arah yang harus dituju. 
Melalui pemodelan (modelling), pengajaran (teaching), penguatan 
(reinforcing), di tambah dengan semangat dan kolaborasi semua 
komponen sekolah, terwujudnya budaya sekolah berbasis karakter terpuji 
bukanlah angan-angan yang kosong. Bangsa ini memang harus 
menjadikan sekolah-sekolah sebagai lahan yang subur dengan memberikan 
pemupukan yang baik demi terwujud budaya sekolah yang luhur. Setiap 
pihak harus siap untuk berubah dan melakukan perubahan ke arah tersebut 
(Daryanto dan Darmiati, 2013: 38).  
 
 
 
 
2. Tinjauan Umum Manajemen  
a. Pengertian Manajemen 
  Kata manajemen merupakan terjemahan dari kata management 
(bahasa Inggris). Kata tersebut berasal dari kata manage yang berarti 
mengurus, mengatur, melaksanakan, mengelola dan memperlakukan 
seseorang (Ali Imron, 2011: 4). Kata managemen juga berasal dari bahasa 
Perancis kuno, yaitu menegement yang berarti seni melaksanakan dan 
mengatur. Sedangkan  dalam kamus besar bahasa Indonesia, manajemen 
diartikan sebagai pemberdayaan sumber daya secara efektif untuk mencapai 
sasaran (Danim dan Suparno, 2009: 3). 
  Berdasarkan tiga pengertian tersebut maka dapatlah disimpulkan 
bahwa secara bahasa managemen adalah kegiatan pengelolaan sumber daya 
secara efektif dan efisien yang dilakukan untuk mencapai suatu tujuan. 
Sumber daya tersebut dapat berupa manusia maupun selain manusia.  
  Zulkifli Alamsyah mengungkapkan sebagaimana yang dikutip oleh 
Dr. H.M.Najib, Dkk bahwa secara istilah managemen merupakan proses 
kegiatan mengelola sumber daya manusia, materi, dan metode berdasarkan 
fungsi-fungsi managemen agar tujuan dapat dicapai secara efektif dan 
efisien (Najib dkk, 2015: 6). Sedangkan Oemar Hamalik mengartikan 
manajemen sebagai kemampuan atau ketrampilan untuk memperoleh hasil 
dalam rangka pencapaian tujuan tertentu melalui atau dengan cara 
menggerakkan orang lain (Hamalik, 2003 :7). 
 
 
 
 
  Kemudian Ali Imron mengungkapkan bahwa manajemen 
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara bersama-sama oleh dua 
orang atau lebih yang didasarkan atas aturan tertentu dalam rangka 
mencapai suatu tujuan. Dua orang atau lebih yang bekerja sama tersebut 
diikat oleh aturan-aturan tertentu, ada yang berfungsi sebagai manajer dan 
ada yang dimanagerinya. Manager adalah orang yang mengelola pekerjaan 
tetapi tidak dengan menggunakan tangannya sendiri. Sementara itu ada pula 
orang-orang yang dimanajemeni dalam bekerja dengan menggunakan 
tanganya sendiri. Pada saat bekerja, baik yang menjadi managemen ataupun 
yang di manage dapat mendayagunakan berbagai sarana dan prasarana yang 
tersedia (Ali Imron, 2011: 5).     
  Managemen bisa juga diartikan sebagai ilmu, ini merupakan suatu 
bidang pengetahuan yang secara sistematis berusaha memahami mengapa 
dan bagaimana orang bekerja sama. Managemen diartikan sebagai kiat, 
bermakna manajemen mencapai sasaran melalui cara-cara dengan mengatur 
orang lain menjalankan dalam tugas. Adapun manajemen diartikan sebagai 
profesi memberi ketegasan bahwa manajemen dilandasi oleh keahlian 
khusus untuk mencapai suatu prestasi manager, dan para professional 
dituntut oleh suatu kode etik.  
  Untuk mengetahui istilah manajemen, pendekatan yang digunakan 
dari pengalaman manajer. Manager pada umumnya diungkapkan oleh 
perusahaan, baik perusahaan yang masih kecil, berkembang maupun sudah 
besar. Semuanya telah dijalankan oleh menejer perusahaan. Dalam 
 
 
 
 
perkembangan era, tidak hanya pada perusahaan dan yang sejenis, terjadi 
menejemen sehingga pelakunya disebut menejer, melainkan juga, semua 
kegiatan bahkan kehidupan termasuk instituti/lembaga; madrasah, sekolah, 
pemerintah dan swasta  (Rohmat, 2017: 6).    
  Berdasarkan ketiga pengertian diatas, maka dapatlah disimpulkan 
bahwa secara istilah managemen adalah kegiatan yang dilakukan secara 
bersama-sama dalam mengelola manusia, sarana dan prasarana secara 
efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan. Jadi dalam manajemen 
setidaknya terdapat tiga unsur penting, yaitu sekelompok orang, kerja sama 
dan tujuan yang telah ditetapkan. Pada sekelompok orang tersebut ada 
seorang manager yang memfasilitasi kerja sama antar anggotanya untuk 
meraih tujuan yang telah ditetapkan secara bersama-sama. Seorang manager 
adalah orang yang menggunakan wewenang dan kebijaksanaan organisasi 
untuk menggerakkan staf atau bawahanya mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. 
  Manajemen juga dapat diartikan dengan tujuh sudut pandang 
berikut. 
1) Manajemen sebagai Alat atau cara (Means) 
2) Manajemen sebagai Tenaga atau Daya Kekuatan (Force) 
3) Manajemen sebagai sistem (System) 
4) Manajemen sebagai proses (Process) 
5) Manajemen sebagai Fungsi (Function) 
 
 
 
 
6) Mangajemen sebagai Tugas (Task) 
7) Manajemen sebagai Aktivitas atau Usaha (Kurniadin dan Machalli, 
2013: 25-29) 
b. Fungsi-fungsi manajemen 
Maksud fungsi manajemen (Management Funtions) adalah bagian-
bagian yang terdapat dalam proses manajemen. Sebuah organisasi yang 
baik harus menjalankan fungsi atau bagian-bagian dalam managemen. 
Fungsi-fungsi manajemen tersebut berfungsi sebagai pemandu (guide line) 
dalam menjalankan aktivitasnya sebagai organisasi 
Para tokoh manajemen berbeda pendapat dalam menentukan fungsi-
fungsi atau bagian apa saja yang harus ada dalam manajemen. Selain itu, 
istilah yang digunakan juga berbeda-beda. Perbedaan kiranya disebabkan 
oleh latar belakang kehidupan, kondisi lembaga, atau  organisasi tempat 
para tokoh bekerja, filsafat hidup, dan pesatnya dinamika kehidupan yang 
mengiringinya, seperti cepatnya kemajuan informasi, tekhnologi, dan 
media. 
Namun demikian, secara umum, perbedaan –perbedaan tersebut 
mempunyai titik temu dalam menyebutkan fungsi-fungsi manajemen, yaitu 
 
1) Perencanaan; 
2) Pengorganisasian 
3) Penggerakan 
 
 
 
 
4) Pengawasan 
Berikut ini akan dikemukakan perbedaan-perbedaan fungsi 
manajemen yang disebutkan oleh para ahli manajemen sebagaimana yang 
dikutip oleh Daryanto : 
 Menurut Henry Fayol Fungsi – fungsi manajemen meliputi: 
1)   Planning (perencanaan); 
2)   Organizing (pengorganisasian) 
3)   Commanding (pemberian perintah) 
4)   Coordinating (pengordinasian) 
5)   Controling (pengendalian) 
Menurut L.Gulick fungsi-fungsi manajemen meliputi: 
1) Perencanaan 
2) Pengorganisasian 
3) Penyusunan kerja; 
4) Pengarahan 
5) Pengorganisasian 
6) Penyusunan laporan 
7) Pengendalian 
 
 
G.R.Terry berpendapat bahwa fungsi (disingkat POAC) 
 
 
 
 
1) Planning (perencanaan) 
2) Organizing (pengorganisasian) 
3) Actuating ( penggerakan) 
4) Controling ( pengawasan) 
Koont O’Donnel abd Niclender: 
1) Planning (perencanaan) 
2) Organizing (Pengorganisasian) 
3) Staffing (penyusunan pegawai) 
4) Directing (Pemberian bimbingan) 
5) Controling (pengendalian) 
Newman: 
1) Planning ( Perencanaan ) 
2) Organizing (pengorganisasian) 
3) Assembling ( perwakilan) 
4) Resources (penggalian sumber) 
5) Directing ( pemberian bimbingan) 
6) Controling (pengendalian) 
Sondang P. Siagian 
1) Planning ( Perencanaan) 
2) Organizing (Pengorganisasian) 
3) Motivating ( pemberian motivasi) 
4) Controling (pengendalian) 
 
 
 
 
5) Evaluating (Penilaian) (Daryanto, 2011: 46-49). 
 Fungsi-fungsi manajemen yang dirumuskan oleh para tokoh 
manajemen tersebut diatas terdapat persamaan dan perbedaanya. Persamaan 
fungsi manajemen terlihat pada beberapa fungsi, yaitu: 
1) Perencanaan 
2) Pengorganisasian 
3) Pengendalian 
Adapun perbedaanya terletak pada pilihan kata atau istilah yang 
digunakan untuk menyebutkan suatu fungsi manajemen. Istilah yang 
digunakan untuk menyebutkan fungsi pelaksanaan (actuating) bervariasi, 
yaitu: 
1) Pemberian perintah 
2) Pengkoordinasian 
3) Penyusunan pekerja 
4) Pengarahan 
5) Penyusunan laporan 
6) Pelaksanaan 
7) Inovasi 
8) Perakitan sumber-sumber 
9) Memimpin 
Meskipun menggunakan istilah yang bervariasi, jika dilihat dari 
bentuk dan isi kegiatanya, sebenarnya fungsi tersebut dikerjakan secara 
bersamaan dan terkait antara satu dan yang lainya. Seperti istilah pemberian 
 
 
 
 
perintah, penyusunan pekerja, pengarahan, penyusunan, laporan, perakitan 
sumber-sumber, memimpin, dan inovasi adalah bentuk pelaksanaan dari 
fungsi pengorganisasian. Berbagai nama kegiatan tersebut dapat 
disederhanakan dalam satu fungsi manajemen, yaitu pelaksanaan. Dengan 
demikian, dalam menyederhanakan perbedaan dan persamaan istilah 
mengenai fungsi manajemen tersebut, secara umum dapat dirumuskan 
fungsi manajemen sebagai berikut: 
1) Perencanaan 
2) Pengorganisasian 
3) Pelaksanaan 
4) Pengkoordinasian 
5) Pengendalian (Kurniadin dan Machalli, 2013: 38-39).  
c. Kepala Sekolah Sebagai Manager 
 Kepala sekolah orang yang diberi tugas dan tanggung jawab 
mengelola sekolah, menghimpun, memanfaatkan, dan menggerakkan 
seluruh potensi sekolah secara optimal untuk mencapai tujuan. Kepala 
sekolah sebagai “human resource manager”: Menurut mondy, Noe dan 
Premaux, sebagaimana yang di kutip oleh Syaiful Sagala, adalah individu 
yang biasanya menduduki jabatan yang memainkan peran sebagai adviser 
(staff khusus) tatkala bekerja dengan manajer lain terkait dengan urusan 
SDM (individual who normally act in an advisory (or staff) capacity who 
working with other (line) managers regarding human resource matters) 
(Sagala, 2013: 88). 
 
 
 
 
 Kepala Sekolah selain sebagai pemimpin pada lembaga pendidikan, 
ia juga sebagai seorang guru, sebab kepala merupakan tugas tambahan 
seorang guru. Kepala sekolah adalah jabatan yang disandang oleh guru 
sebagai pemimpin untuk mengelola lembaga pendidikan yang dipimpinya.  
Berdasar Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.28 tahun 2010 
utamanya pada pasal 1 dapat ditemukan secra gamblang bahwa kepala 
sekolah pada hakekatnya adalah guru yang mendapat tambahan untuk 
mengelola sekolah yang ditunjuk, baik pada tingkat dasar sampai pada 
tingkat menengah (Permen Tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah, 
depdiknas.ac.id. diakses 4 September 2017).  
 Kepala sekolah sebagai guru mengandung pengertian bahwa kepala 
sekolah pada jenjang tertentu pasti merupakan guru yang pernah ada pada 
jenjang bersangkutan atau yang sederajat. Penugasan guru bersangkutan 
menjadi kepala atau pemimpin pada suatu jenjang pendidikan tertentu 
idealnya didasarkan kepada bukti empiric tentang kompetensi yang dimiliki 
oleh guru bersangkutan, sehingga layak diamanati untuk memimpin 
lembaga pendidikan sesuai dengan standar sebagaimana yang ada pada 
regulasi diatas. 
 Kepala sekolah sebagai pemimpin tertinggi pada jenjang pendidikan 
dalam satuan pendidikan tertentu disekolah. Ia mempunyai wewenang 
untuk mengarahkan jalannya organisasi menuju target yang telah ditentukan 
sebelumnya. Sebagai seorang pemimpin, maka kepala sekolah harus 
mempunyai kompetensi dalam mengelola jalanya organisasi pendidikan, 
 
 
 
 
dan salah satu kompetensi yang dibutuhkan untuk mengelola jalanya 
organisasi adalah kemampuannya dalam mempengaruhi perilaku orang lain 
di dalam kerjanya dengan menggunakan kekuasaan yang dimilikinya. 
 Kepala sekolah dalam melaksanakan kegiatannya memiliki 
kekuasaan untuk menggerakkan dan mempengaruhi bawahannya terkait 
dengan beberapa tugas yang harus dilaksanakan. Pada tahap pemberian 
tugas, kepala sekolah harus memberikan suatu arahan dan bimbingan yang 
jelas, agar semua stake holder sekolah dapat melaksanakan tugasnya 
dengan mudah sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Kepemimpinan termasuk juga memimpin lembaga pendidikan atau kepala 
sekolah merupakan distribusi kekuasaan yang tidak sama antara pemimpin 
dan bawahanya/ anggotanya.Kepala sekolah mempunyai wewenang penuh 
untuk mengarahkan anggota dan juga dapat memberikan pengaruh, dengan 
perkataan lain, maka dapat dikatakan bahwa kepala sekolah dituntut tidak 
hanya bisa memerintah bawahannya saja, tetapi lebih dari itu yaitu 
mempengaruhi bagaimana melaksanakan perintahnya (Salim, 2013: 14). 
 Keberhasilan organisasi sekolah banyak ditentukan keberhasilan 
kepala sekolah dalam menjalankan peranan dan tugasnya. Kehebatan kepala 
Sekolah dalam menjalankan peranan dan tugasnya. Kehebatan kepala 
sekolah dalam mengelola sekolah yang dipimpinya  akan berimplikasi 
terhadap kelancaran lembaga dalam mencapai beberapa tujuanya. Peranan 
adalah seperangkat sikap dan prilaku yang harus dilakukan sesuai dengan 
posisinya dalam organisasi. Peranan tidak hanya menunjukkan tugas dan 
 
 
 
 
hak, tapi juga mencerminkan  tanggung jawab dan wewenang dalam 
organisasi 
 Kepala sekolah sebagai seorang pemimpin tentu mempunyai fungsi 
dan peran penting guna pengembangan institusi yang dipimpinya. Sebagai 
penentu kebijakan di sekolah, ia harus bisa memfungsikan peranya secara 
optimal dan mampu memimpin sekolah dengan bijak dan terarah serta 
mengarah kepada pencapaian tujuan yang maksimal demi meningkatkan 
kualitas dan mutu pendidikan di sekolahnya yang tentu saja akan berimbas 
pada kualitas lulusan peserta didik, sehingga bisa membanggakan dan 
menyimpan masa depan yang lebih cerah. 
 Mengacu pada regulasi tentang kepala sekolah yakni Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional No. 13 Tahun 2007 Tentang Standar Kepala 
Sekolah ditemukan beberapa peran kepala sekolah yaitu, sebagai seorang 
edukator, manager, administrator, supervisor, leader, innovator, motivator 
dan pengusaha. Beragamnya peran kepala sekolah sebagaimana terdapat 
pada regulasi tersebut dimaksudkan bahwa kesuksesan kepala sekolah 
dalam memimpin lembaga pendidikan yang diamanatkan akan sangat 
tergantung dari keahlian kepala sekolah bersangkutan dalam 
mengkombinasikan beberapa peran yang ada sesuai dengan situasi dan 
konsisi yang dihadapinya. Tidak bisa kepala sekolah hanya mendasarkan 
kepada satu peran untuk melaksanakan tugas kepemimpinannya, sehingga 
kepemimpinannnya membuahkan pengembangan kualitas hasil 
pembelajaran sesuai yang diharapkan   
 
 
 
 
 Peran kepala sekolah sebagai manajer mempunyai fungsi sebagai 
pengatur atau pengelola institusinya. Guna melaksanakan perannya sebagai 
seorang manager kepala sekolah harus memiliki strategi yang efektif untuk 
melibatkan, mengkomando, memberi tauladan, kepada bawahanya yaitu 
tenaga pendidik dan tenaga kependidikan dalam kerjasama kooperatif, 
sehingga kualitas pembelajaran dapat dicapai dan ditingkatkan. Kepala 
sekolah harus mempunyai kepekaan manajerial, agar bisa menempatkan 
guru dan tenaga kependidikan dalam irama kerja yang sesuai dengan 
kualifikasi dan kompetensinya. Konsep the right man on the right place 
harus selalu diperhatikan, agar dihasilkan kualitas guru yang selalu 
konsisten dengan bidang keilmuanya, sehingga berimplikasi pada 
peningkatan kualitas prestasi peserta didik. Menurut Stoner dalam mulyasa 
(2005) ada beberapa fungsi manager dalam institusi pendidikan yaitu; 
bekerja dengan dan melalui orang lain, bertanggungjawab dan 
mempertanggungjawabkan, mampu menghadapi persoalan, berfikir realistik 
dan konseptual, sebagai juru penengah, sebagai seorang politisi, sebagai 
diplomat, pengambil kebijakan (Mulyasa, 2005: 67).  
 Lebih lanjut Munir (2008) menyatakan bahwa sebagai manajer, 
kepala sekolah harus dapat melaksanakan fungsi-fungsi manajemen secara 
efektif baik pada dataran planning, organizing, dan controlling (Munir, 
2008: 16). Beberapa fungsi manajemen tersebut harus terefleksikan pada 
beberapa kinerjanya kepala sekolah  dalam bidang-bidang garapan 
manajerial sebagai berikut: menyusun perencanaan sekolah mengenai 
 
 
 
 
berbagai tingkatan perencanaan, mengembangkan organisasi sekolah sesuai 
dengan kebutuhan, dan memimpin sekolah dalam rangka pendayagunaan 
sumber daya sekolah secara optimal.(Permendiknas RI No. 13 Tahun 2007 
Tentang Standar Kepala Sekolah/ Madrasah) Menurut H Jodeph Reitz 
(1981) dalam, Nanang Fattah (1996) mengungkapkan tentang beberapa 
faktor yang mempengaruhi efektivitas kepemimpinan (termasuk kepala 
sekolah) adalah: (1) Kepribadian (personality), pengalaman masa lalu dan 
harapan pemimpin, hal ini mencakup nilai-nilai, latar belakang dan 
pengalamanya akan mempengaruhi pilihan akan gaya kepemimpinan. (2) 
Harapan dan prilaku atasan. (3) Karakteristik, harapan dan prilaku bawahan 
mempengaruhi terhadap gaya kepemimpinan. (4) Kebutuhan tugas. (5) 
Iklim dan kebijakan. (6) Harapan dan perilaku rekan (Fattah,  1999: 98-99). 
 Peran kepala sekolah sebagai seorang manager berpengaruh besar 
terhadap keberhasilan suatu organisasi sekolah yang dipimpinnya menuju 
cita-cita yang diinginkan oleh sekolah serta stakeholder sekolah 
bersangkutan. Meskipun harus disadari bahwa peran dominan tersebut juga 
tidak akan menemui keberhasilan secara optimal tanpa adanya dukungan 
dari pihak lain.  
d. Peran Kepala Sekolah dalam Mengembangkan Budaya Religius 
  Kepala sekolah memberikan kontribusi besar terhadap keberhasilan 
pelaksanaan pengembangan religious culture pada jalur persekolahan, 
walaupun aktor yang bertatap langsung terhadap pelaksanaan pendidikan ini 
adalah guru. Peran kepala sekolah sebagai seorang manajer akan 
 
 
 
 
mendorong semua komponen yang ada disekolah termasuk guru guna 
memberikan pengertian, pembinaan, pembiasaan nilai-nilai yang ada 
kepada peserta didiknya, sehingga nilai tersebut dapat terinternalisasi dalam 
kehidupan harian siswa. 
 Peran sebagai manager harus selalu dimainkan oleh kepala sekolah 
dengan cara memastikan seluruh proses yang terjadi disekolah yang 
dipimpinnya selalu dalam bingkai manajemen professional. Aktivitas yang 
dilakukan harus tercermin pada rangkaian fungsi-fungsi manajemen secara 
berurutan, sehingga setiap langkah yang dilakukan dapat dikendalikan 
menuju sasaran mutu yang telah ditentukan.  
 Bertalian dengan manajemen pengembangan religious culture pada 
sekolah, maka fungsi-fungsi manajemen diatas harus dikawinkan 
(diterapkan) atau diintegrasikan dengan komponen pendidikan yang ada 
disekolah. Komponen pendidikan meliputi beberapa aspek yaitu; kurikulum 
(silabus,RPP), tenaga pendidik dan kependidikan, sarana, biaya.  
 
 Desain manajemen pengembangan religious culture di sekolah 
dapat digambarkan secara umum: 
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Gambar 2  
Bagan Desain Peran Kepala Sekolah dalam Pengembangan Relugious Culture 
 Penerapan fungsi-fungsi manajemen terhadap beberapa komponen 
penting pendidikan tersebut diatas harus didasarkan kepada prinsip 
manajemen pendidikan karakter religious dalam setting persekolahan.  
Pengintegrasian nilai tersebut membutuhkan pengoptimalan fungsi-fungsi 
manajemen secara konsisten dan berkesinambungan. Managemen dalam 
konteks pendidikan karakter disekolah pada dasarnya upaya pengkondisian 
peserta didik dan seluruh stakeholder yang ada agar mereka dapat 
melaksanakan karakter religious yang luhur. Pelaksanaan karakter yang 
dipraktekkan oleh siswa didapat dari kesadaran pesrta didik akan 
pentingnya nilai tersebut bagi kehidupannya, walaupun pada mulanya 
sangat memungkinkan peserta didik bersangkutan merasa dipaksa. 
 Langkah-langkah manajemen pendidikan karakter religius yang 
harus dilakukan oleh kepala sekolah sebagai seorang manajer yaitu; 
 
 
1) Perencanaan  
Langkah kongkrit yang bisa dilakukan dalam tahap ini adalah 
mensosialisasikan penting dan mendesaknya pendidikan karakter 
 
 
 
 
religious disekolah dengan didasarkan pada output pendidikan selama 
ini yang kurang menghargai pendidikan nilai/karakter religious serta 
proyeksi kebutuhan SDM masa depan yang penuh dengan kompetisi 
global. Langkah ini juga perlu ditegaskan dengan dasar atau regulasi 
tentang perlunya sekolah untuk menerapkan pendidikan. 
 Regulasi atau dasar pengambilan hukum tentang perlunya 
pelaksanaan pendidikan karakter religious disekolah harus dapat 
dijelaskan oleh kepala sekolah, sehingga semua stakeholder mampu 
melaksanakan secara sadar dan bertanggung jawab terhadap 
pelaksanaan kegiatan dan pembelajaran yang akan dilaksanakanya. 
Setelah diambil kesamaan persepsi tentang pentingnya penerapan 
pendidikan nilai/karakter religious, maka sekolah harus 
menerjemahkan visi dan misi sekolah pada kerangka pendidikan 
karakter. 
 Selanjutnya, Kepala sekolah bersama dengan guru dan tenaga 
kependidikan serta masyarakat atau orang tua/wali siswa (komite) 
atau bahkan konselor harus melakukan perencanaan: 1) Menentukan 
nilai karakter religious yang akan ditetapkan disekolah yang 
bersangkutan. 2) Merancang kondisi sekolah yang kondusif guna 
pelaksanaan pendidikan karakter religious. 3) Merancang kurikulum 
karakter religious terintegratif dengan semua mata pelajaran yang ada 
disekolah. 4) Merancang ruang kelas yang kandusif guna pelaksanaan 
 
 
 
 
pendidikan karakter. 5) Merancang lingkungan luar sekolah yang 
kondusif bagi pelaksanaan pendidikan karakter religious. 
 Tidak ada regulasi yang mengatur tentang jumlah nilai 
karakter  yang ditentukan dan akan dikembangkan disekolah. Kepala 
sekolah bersama mitra dapat dengan leluasa menentukan nilai yang 
akan dikembangkan di sekolah berdasar kemampuan sekolah serta 
situasi yang ada di sekolah bersangkutan. Tetapi 6 butir pokok 
nilai/karakter sebagai tolak ukur pengembangan nilai tetap harus 
menjadi perhatian bagi  semua lembaga pendidikan; keenam butir 
tersebut adalah; kejujuran, kereligiusan, kecerdasan, ketangguhan, 
kedemokrasian dan kepedulian. 
 Penentuan karakter religius yang akan diterapkan disekolah 
dapat dilakukan dengan cara mengklasifikasikan nilai yang ada 
berdasarkan jenis karakter yang ada. Pengklasifikasian nilai yang ada 
dimaksudkan untuk memudahkan sekolah dalam memilah nilai mana 
yang akan diprioritaskan untuk ditumbuh kembangkan lebih dahulu 
dibanding nilai lain. Usaha ini dirasa cukup banyak membantu 
organisasi untuk dapat menganalisa dan mengembangkan nilai yang 
ada untuk menjadi nilai yang terinternalisasi dalam kehidupan sehari-
hari. 
 Selanjutnya, kepala sekolah harus dapat mengarahkan kepada 
para pendidik untuk merencanakan pengintegrasian pendidikan 
 
 
 
 
karakter religious secara benar dan optimal seperti pada pemasukan 
nilai karakter religious dalam RPP guru. Usaha tersebut perlu 
ditambah dengan beberapa pengkondisian seperti merancang kondisi 
ruang kelas  yang bisa memotivasi siswa untuk giat belajar, 
mempersiapkan lingkungan sekolah yang bisa memfasili 
pengembangan nilai karakter seperti tempat ibadah,  kantin kejujuran, 
bimbingan konseling, serta merancang kegiatan kesiswaan yang 
mendukung pelaksanaan pendidikan karakter religious 
2) Pelaksanaan  
 Pada setting persekolahan pelaksanaan adalah proses 
pembelajaran dan kegiatan kesiswaan. Fase pelaksanaan pembelajaran 
dan kegiatan kesiswaan menjadi hal yang paling penting dan menjadi 
tolak ukur keberhasilan suatu upaya pendidikan. Kegiatan 
pembelajaran merupakan realisasi dari apa yang telah dirancang 
sebelumnya pada tahap perencanaan. Pelaksanaan suatu kegiatan 
seyogyanya selalu berkaca kepada perencanaan yang telah dilakukan 
sebelumnya. 
 Tahap pelaksanaan ini, peran yang lebih menonjol adalah guru 
sebagai actor yang langsung bersinggungan dengan siswa. Namun 
demikian kepala sekolah sebagai seorang manajer bisa berperan 
penting pada pananaman nilai/karakter religius dengan perbuatan 
nyata (contoh) baik untuk guru ataupun siswa seperti, pelaksanaan 
 
 
 
 
doa bersama sebelum belajar, tadarus pagi, kedisiplinan, kejujuran 
sopan dalam bertindak dan percakapan. 
3) Pengawasan 
 Pelaksanaan pendidikan karakter religius disekolah 
membutuhkan pengawasan agar diperoleh hasil efektif sesuai dengan 
tujuan yang ada. Pengawasan dalam kontek manajemen pandidikan 
karakter religious banyak terkait dengan penciptaan kondisi yang 
diperlukan guna menjamin terinternalisasinya nilai/karakter yang 
direncanakan sebelumnya. 
 Pengawasan menjadi tanggungjawab kepala sekolah sebagai 
seorang manajer ditingkat sekolah. Kepala sekolah sebagai seorang 
yang mempunyai jabatan tertinggi pada lembaga sekolah mempunyai 
wewenang secara hukum untuk mengawasi semua komponen  
sekolah. Walaupun dalam prakteknya, dapat dikatakan tidak mungkin 
kepala sekolah dapat melaksanakan peran pengawasan secara mandiri 
tanpa dibantu dengan stakeholder sekolah terutama guru, tetapi kepala 
sekolah tetap mempunyai peran penting dalam mensukseskan 
pengembangan karakter religius disekolah. Kepala sekolah 
bertanggungjawab terhadap keefektifan program pengembangan 
karakter religius yang telah direncanakan sebelumnya, melalui 
pengembangan setiap program kerja menjadi bebrapa strategi 
pelaksanaan. Strategi pelaksanaan yang ada akan dapat dijadikan 
indikator terhadap seberapa besar strategi tersebut dapat dilaksanakan 
 
 
 
 
oleh departemen atau orang yang diserahi melaksanakan tugas 
bersangkutan 
 Langkah penting yang harus dilaksanakan dalam mengawasi 
pelaksanaan pengembangan karakter religious yaitu; 1. 
Pengembangan pelaksanaan pengembangan nilai/karakter religius 
disekolah, 2. Evaluasi diri oleh sekolah, 3. Verifikasi dan klarifikasi 
oleh pengawas, 4. Melakukan observasi langsung oleh kepala 
sekolah/pihak eksternal, 5. Mendiskusikan temuan dan permasalahan 
dilapangan, 6. Memberikan jalan keluar dalam mengatasi masalah 
yang dihadapi 
   Langkah tersebut dapat dilaksanakan secara internal sekolah 
bersangkutan atau pihak eksternal sekolah seperti dinas, komite dan 
masyarakat. Penulis lebih menekankan kepada pengawasan internal 
lebih efektif dibanding dengan eksternal yang banyak dimanipulasi 
pada kegiatan administrasi. Kepala sekolah akan lebih tahu 
sebenarnya tentang penguatan nilai di sekolah tempat dia bertugas. 
Permasalahan yang dihadapi dapat cepat diberikan solusi 
pemecahanya, ketika kepala sekolah mengetahui kondisi nyata yang 
ada disekolah. Validitas data tentang pelaksanaan pendidikan karakter 
religius di sekolah menjadi sesuatu yang penting guna dilakukan 
pemecahan perbaikanya. 
 
 
 
 
 Beberapa bentuk pengawasan yang dapat diterapkan dalam 
pengembangan pendidikan karakter religius disekolah adalah; 1) 
Pengawasan pendahuluan, 2) pengawasan bersamaan dengan 
kegiatan, 3) pelaksanaan umpan balik. Pengawasan pada awal atau 
pendahuluan dirancang untuk mengatasi beberapa masalah atau 
penyimpangan dari standar atau tujuan bisa memungkinkan adanya 
koreksi sebelum kegiatan selesai dilaksanakan. Pada konteks 
pengembangan karakter religius pengawasan jenis ini dapat dilakukan 
ketika kepala sekolah melihat  hal terkait dengan adanya usaha yang 
dilakukan oleh stakeholder sekolah terutama guru yang tidak sesuai 
dengan rancangan yang disebut dalam perencanaan. Kepala sekolah 
bisa memberikan koreksi terhadap hal yang dianggap menyimpang 
tadi dan memberikan solusi pemecahanya sesuai dengan rencana aksi 
yang dibuat diperencanaan.   
4)       Evaluasi 
 Evaluasi merupakan tahap penting dalam setiap kegiatan yang 
dilaksanakan oleh organisasi yang ada, termasuk organisasi 
pendidikan. Evaluasi akan dapat berfungsi sebagai pengendalian 
terhadap kualitas kegiatan pendidikan yang dilakukan . Data yang 
ditemukan dalam kegiatan evaluasi akan dapat dimanfaatkan untuk 
mengetahui kekuatan dan kelemahan berbagai komponen yang ada di 
organisasi. Beberapa kekuatan dan kelemahan yang ada bisa 
digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk melaksanakan tahap 
 
 
 
 
perencanaan. Sebagaimana pendapat yang dikemukakan Dharma 
Kesumah (2011) menyatakan bahwa evaluasi khususnya dalam 
pendidikan karakter religious mempunyai beberapa peran atau fungsi, 
yaitu; 1. Berfungsi untuk mengidentifikasi dan mengembangkan 
sistem pengajaran pengajaran yang didesain oleh guru, 2. Berfungsi 
menjadi alat kendali dalam konteks manajemen sekolah, 3. Berfungsi 
menjadi bahan pembinaan lebih lanjut bagi guru kepada peserta didik 
(Kesumah dkk, 2011: 139).   
  Evaluasi manajerial pendidikan karakter religius 
dilaksanakan dengan cara membandingkan perencanaan yang telah 
dibuat sebelumnya dengan pelaksanaan kegiatan disekolah 
bersangkutan. Kegiatan pembandingan dilaksanakan dengan cara 
melihat sejauh mana pengkondisian pelaksanakan nilai yang dipilih 
dapat disiapkan, dipraktekkan dan lebih jauh lagi dapat 
dikembangkan.  
  Kegiatan evaluasi bertalian dengan jawaban atas beberapa 
pertanyaan sebagaimana tergambar dibawah ini yaitu;(1) Sudahkah 
guru dan stakeholder sekolah telah menerima sosialisasi dan 
memahami tentang pendidikan karakter?, (2) Sudahkah sekolah 
mempunyai rencana aksi tentang pendidikan karakter religious yang 
telah ditetapkan?, (3) Sudahkah guru memahami tentang perencanaan 
pembelajaran yang dilakukan sebelum proses pembelajaran dimulai 
dengan cara mengintegrasikan nilai yang ada kedalam RPP setiap 
 
 
 
 
mata pelajaran?, (4) sudahkah guru menjadi role model (teladan) 
terhadap praktek nilai yang dipilih  sekolah dalam kehidupan di 
sekolah, contohnya sudahkah guru datang tepat waktu, mengucapkan 
salam, berdoa sebelum dan mengakhiri pembelajaran, sholat jamaah 
dhuhur dan asar dan lain sebagainya?,  (5)Sudahkah karakter religius 
yang dipilih dikondisikan untuk  dipraktekkan oleh semua stakeholder 
sekolah?, (6) Sudahkan sarana dan prasarana telah disiapkan 
disiapkan untuk mengkondisikan pengembangan karakter religius 
yang telah dipilih sekolah sebgaaimana direncanakan.  
  Idealnya evaluasi manajerial dilakukan dengan cara melihat 
sejauh mana hasil kerja dari masing-masing komponen pendidikan 
terhadap penguatan karakter religius yang telah ditetapkan. Kegiatan 
manajerial harus mempunyai sasaran kepada beberapa hal yaitu; 
sfektifitas input, efektifitas proses, produktivitas output dan relevansi 
outcome. 
 
 
 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Dalam kegiatan ini akan dikemukakan beberapa hasil penelitian yang 
mempunyai relevansi dengan penelitian ini sesuai dengan research yang 
 
 
 
 
telah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya. Penelitian yang relevan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis diantaranya: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Asmaun Sahlan yang meneliti tentang 
 Pengembangan Pendidikan Agama Islam dalam mewujudkan Budaya 
Religius di Sekolah ( Studi Multi Kasus di SMAN 1, SMAN 3 dan SMA, 
Kota Malang), tahun 2009. Fokus penelitian ini adalah: (a). Bagaimana 
pengembangan PAI dalam mewujudkan budaya religius  sekolah di 
SMAN1, SMAN 3 dan SMA Salahuddin Kota Malang?meliputi; 
pengembangan PAI yang dilakukan di tiga lembaga tersebut; wujud 
budaya religius; strategi pengembangan pembelajaran PAI dalam 
mewujudkan budaya religious sekolah, serta (b) alasan-alasan yang 
mendasari pengembangan PAI dalam mewujudkan budaya religius di tiga 
lembaga tersebut.  
Hasil penelitianya adalah (1) Pengembangan PAI tidak cukup 
hanya dengan mengembangkan pembelajaran dikelas dalam bentuk 
peningkatan kualitas dan penambahan jam pembelajaran, tapi bagaimana 
menjadikan PAI sebagai budaya sekolah merupakan bentuk 
pengembangan PAI yang strategis dengan jalan meningkatkan peran-
peran kepemimpinan sekolah dengan segala kekuasaanya melakukan 
pembudayaan melalui pembiasaan, keteladanan, dan pendekatan persuasif 
atau mengajak dengan cara yang halus, dengan memberikan alasan dan 
prospek baik yang meyakinkan; (2)Perwujudan budaya religius sebagai 
bentuk pengembangan PAI di sekolah meliputi; budaya senyum; salam 
 
 
 
 
dan menyapa; budaya saling hormat dan toleran; budaya puasa senin dan 
kamis, budaya sholat dhuha, budaya tadarus al-quran, budaya istighasah 
dan doa bersama. Budaya tersebut terbukti dapat meningkatkan 
spiritualitas siswa, meningkatkan rasa persaudaraan dan toleransi, 
meningkatkan kedisiplinan dan kesungguhan dalam belajar dan 
beraktifitas. (3) Proses pewujudan budaya religious dilakukan dalam dua 
strategi, yaitu: (a) instruktive sequential strategy, dan (b) constructive 
sequential strategi. (4) Dukungan warga sekolah terhadap upaya 
pengembangan PAI dalam mewujudkan budaya religius berupa: 
Komitmen pimpinan dan guru agama, komitmen siswa, komitmen orang 
tua, dan komitmen guru lain. (5) Pentingnya pengembangan PAI dalam 
mewujudkan budaya religius sekolah adalah didasari adanya 
kekurangberhasilan pengembangan Pendidikan Agama Islam di sekolah 
yang disebabkan: terbatasnya alokasi waktu; Metode pembelajaran yang 
cenderung kognitif oriented; Tidak adanya proses internalisasi nilai 
sehingga proses pembelajaran cenderunga hanya bersifat transfer of 
knowledge, dan adanya pengaruh negatif dari dunia luar sekolah dan 
pesatnya perkembangan teknologi.  
2. Penelitian yang dilakukan Widyanti Herdyaningrum, Pengembangan 
Religious Culture Melalui Manajemen Pembiasaan Diri Berdoa Bersama 
Sebelum Belajar di SMKN I Klungkung Bali. 2010, Fokus penelitiannya 
adalah proses pengembangan religious culture melalui manajemen 
pembiasaan diri berdoa bersama sebelum belajar di SMKN I Klungkung 
 
 
 
 
Bali. Kedua, bagaimana metode pembisaan diri berdoa bersama sebelum 
belajar dapat berdampak positif pada perubahan perilaku siswa di SMKN 
I Klungkung Bali. Hasil penelitianya adalah pengembangan religious 
culture melalui manajemen pembiasaan diri berdoa bersama sebelum 
belajar di SMKN I Klungkung Bali, yang diimplementasikan dengan 
menggunakan metode penelitian tindakan sekolah bisa dilaksanakan 
dengan kepemimpinan kepala sekolah. 
4. Penelitian Sulistyono mengenai pengembangan budaya Sekolah Yang 
Efektif dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan (Studi Multikasus di MI 
Plus Walisongo SDIT al-Azhar dan SDIT Mutiara Umat Trenggalek. 
Fokus penelitianya adalah bagaimana karakteristik budaya sekolah yang 
efektif dalam meningkatkan mutu pendidikan, bagaimana 
mengembangkan budaya akademik yang efektif dalam maningkatkan 
mutu pendidikan, bagaimana bagaimana pengembangan budaya kerja 
yang efektif dalam meningkatkan mutu pendidikan bagaimana 
pengembang sistem nilai-nilai keagamaan yang efektif dalam 
meningkatkan mutu pendidikan. Hasil penelitian: karakteristik budaya 
sekolah yang efektif dalam meningkatkan mutu pendidikan antara lain 
dengan menumbuhkan kebersamaan, melakukan inovasi, kejujuran, dan 
komunikasi terbuka. Pengembangan budaya akademik yang efektif dalam 
meningkatkan mutu pendidikan antara lain dengan membuat perencanaan 
program awal tahun, peningkatan kualitas guru pengembangan kegiatan 
akademik dan lain sebagainya. Pengembangan budaya kerja yang efektif 
 
 
 
 
dalam meningkatkan mutu pendidikan antara lain dengan memiliki 
kompetensi, memiliki tanggung jawab tinggi, kedisiplinan kerja, memiliki 
kinerja maksimal dan lain sebagainya.  
5. Penelitian yang dilakukan oleh Saeful Bakri dengan judul ” Strategi 
Kepala Sekolah dalam Membangun Budaya Religius di Sekolah 
Menengah Atas Negeri (SMAN) 2 Ngawi”. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa, (1) wujud budaya religius di SMAN 2 Ngawi 
meliputi: (a) belajar baca tulis al-Qur’an, (b) pembiasaan senyum dan 
salam, (c) pelaksanaan salat Jumat, (d) pemakaian jilbab (berbusana 
muslim/muslimah) pada bulan ramadhan, (e) mentoring ke-Islaman, (f) 
peringatan hari-hari besar Islam. (2) Strategi kepala sekolah dalam 
membangun budaya religius di sekolah meliputi: (a) perencanaan program, 
(b) memberi teladan kepada warga sekolah, (c) kemitraan dan andil dalam 
mendukung kegiatan keagamaan, (d) melakukan evaluasi. (3) Dukungan 
warga sekolah dalam membangun budaya religius di SMAN 2 Ngawi 
telah berjalan dengan baik dengan cara menunjukkan komitmennya 
masing-masing. 
6. Penelitian yang dilakukan oleh Masyfu’ Jiddy dengan judul 
”Strategi Guru PAI dalam Mengembangkan Budaya Religius di SMAN 1 
Malang”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) strategi guru PAI 
Dalam Mengembangkan Budaya Religius di SMAN 1 Malang meliputi: 
(a) menjalin kerja sama dengan aparat sekolah, (b) menjalin keja sama 
dengan orang tua murid, (c) memilih dan menentukan model strategi 
 
 
 
 
pembelajaran yang inovatif, (d) melalui pendekatan pembiasaan, (e) 
melalui pendekatan emosional, (f) melalui pendekatan ketauladanan, (g) 
mengadakan ekstrakurikuler keagamaan. (2) realita budaya religius di 
SMAN 1 malang meliputi: (a) budaya salam, sapa, senyum, (b) budaya 
salat zuhur dan dhuha berjamaah, (c) budaya pundi amal, (d) istighosah, 
(e) budaya menutup aurat. (3) faktor pendukung antara lain: guru, 
lingkungan keluarga, sedangkan faktor penghambat adalah pengaruh 
derasnya dunia globalisasi, sarana dan prasarana yang kurang lengkap.  
7. Penelitian-penelitian yang telah dilakukan tersebut pada dasarnya 
tidak jauh berbeda dengan penelitian yang penulis lakukan, yaitu masih 
terkait dengan budaya religius. Hal yang membedakan dengan peneliti 
sebelumnya terletak pada penentuan subjek penelitian dan fokus 
penelitiannya. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan penulis 
ditekankan pada manajemen kepala sekolah dalam mengembangkan 
budaya religius di sekolah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III   
METODE PENELITIAN  
Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Diketahui jenis 
penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian kualitatif. Oleh karena itu, 
penelitian ini bersifat penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang 
mengambil data dari kunjungan lapangan (Dedi Mulyana, 2004: 160).  Adapun 
metode penelitian yang penulis gunakan adalah : 
A. Pendekatan Penelitian 
Jenis Penelitian ini merupakan penelitian yang tergolong dalam 
penelitian lapangan (field research) yang menggunakan pendekatan kualitatif. 
Jenis kualitatif studi kasus. Penelitian lapangan dimaksudkan untuk 
mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan dan posisi saat 
ini, serta interaksi lingkungan unit sosial tertentu yang bersifat apa adanya 
(Sudarwan Danim, 2002: 55). Metode ini berusaha menggambarkan dan 
menginterpretasikan apa yang ada atau mengenal kondisi atau hubungan yang 
ada, pendapat yang sedang berkembang, proses yang sedang berlangsung, 
akibat atau efek yang terjadi, atau kecenderungan yang tengah berkembang 
(Mahmud, 2011: 100).  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
pendekatan kualitatif, Bodgan dan Taylor sebagaimana dikutip oleh Moleong, 
mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 
 
 
 
 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati (Moleong, 2014: 4). 
Dalam penelitian kualitatif ini akan mengungkapkan dan memahami 
manajemen kepala sekolah dalam mengembangkan religious culture di 
SMKN 1 Klaten. Karena penelitian kualitatif ini digunakan untuk 
mendapatkan data yang mendalam pada suatu data yang mengandung makna. 
Makna di sini adalah sebagai data atau gejala yang sebenarnya, gejala pasti 
yang merupakan suatu nilai dibalik fakta yang tampak. 
B. Lattar Setting penelitian 
Sesuai dengan fokus permasalahan yang akan memotret dan 
menganalisis manajemen kepala sekolah dalam mengembangkan budaya 
religius di sekolah, maka setting penelitian dalam penelitian ini adalah SMK 
Negeri 1 Klaten. 
Pemilihan setting ini didasarkan pada observasi peneliti sebelum 
melaksanakan penelitian bahwa SMK Negeri 1 Klaten adalah sekolah yang 
telah menerapkan berbagai budaya religius dalam kehidupan di sekolah 
seperti budaya senyum salam sapa dan salim (S4), budaya salat Zuhur dan 
Ashar berjamaah di sekolah, kantin kejujuran, budaya berbusana 
muslim/muslimah di sekolah dll.   
C. Subjek dan Informan Penelitian 
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah kepala Sekolah 
Menengah Kejuruan 1 Klaten. Sedangkan informan penelitian ini adalah: 
 
 
 
 
1. Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum 
2. Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan 
3. Guru Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 
4. Peserta Didik 
Adapun yang dijadikan obyek dalam penelitian ini adalah segala hal 
yang berkaitan dengan tempat yaitu SMK Negeri 1 Klaten, pelaku (Kepala 
Sekolah, Wakil Kepala Sekolah Bagian Kurikulum, Wakil Kepala Sekolah 
Bagian Kesiswaan,Guru, dan Peserta Didik) dan pelaksanaan budaya religius 
yang dilakukan warga sekolah dalam mewujudkan pengembangan budaya 
religius di SMKN 1 Klaten. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data 
dilakukan pada natural setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer,  
dan  teknik  pengumpulan  data  lebih  banyak  pada  observasi berperan serta, 
wawancara mendalam dan dokumentasi. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga, yaitu : 
1. Observasi 
Alasan peneliti melakukan observasi adalah untuk menyajikan 
gambaran realistik perilaku atau kejadian, untuk menjawab pertanyaan, 
untuk membantu mengerti perilaku manusia, dan untuk evaluasi yaitu 
melakukan pengukuran terhadap aspek tertentu melakukan umpan balik 
terhadap pengukuran tersebut (Sugiyono, 2013: 225). 
 
 
 
 
Teknik observasi yang digunakan untuk mengumpulkan data 
penelitian ini adalah observasi pasif atau pengamatan pasif. Dengan 
teknik ini berarti peneliti datang dan mengamati orang yang sedang 
melakukan kegiatan tetapi tidak ikut aktif dalam kegiatan tersebut 
(Hamid Darmadi, 2013: 290).  
Peneliti mengadakan pengamatan dan mendengarkan sampai pada 
hal atau peristiwa yang paling kecil sekalipun. Semua hal atau peristiwa 
yang berkaitan dengan subjek dan objek penelitian diamati atau 
diobservasi dengan sangat teliti. Hal ini dilakukan agar data yang 
diperoleh melalui teknik ini benar-benar lengkap dan akurat. Tidak ada 
hal atau peristiwa penting yang berkaitan dengan subjek dan objek 
penelitian yang terlewatkan. Teknik ini peneliti gunakan untuk 
memperoleh data yang berkaitan dengan manajemen kepala sekolah 
dalam mengembangkan budaya religius di SMK Negeri 1 Klaten. 
Selanjutnya, hasil dari observasi ini akan digabungkan dengan hasil 
wawancara dan dokumentasi untuk dicermati dan di analisis. 
2. Wawancara 
Metode wawancara ini digunakan untuk mendapatkan informasi 
yang akurat dan mendalam dari pihak-pihak yang memiliki wewenang 
dalam mengembangkan budaya religius dalam mewujudkan pendidikan 
karakter, mulai dari 1) kepala sekolah, 2) wakil kepala sekolah bagian 
kurikulum 3) wakil kepala sekolah bagian kesiswaan,4) guru, 5) peserta 
didik. Dengan metode wawancara diharapkan agar dapat diketahui hal-
 
 
 
 
hal yang lebih mendalam tentang partisipan dalam menginterpretasikan 
situasi dan fenomena yang terjadi, dimana hal ini tidak dapat diketahui 
melalui observasi. Selanjutnya dalam wawancara ini peneliti 
menggunakan jenis wawancara dengan pendekatan menggunakan 
petunjuk umum wawancara. Peneliti melakukan wawancara dengan 
informan peneliti berpatokan pada pedoman wawancara yang telah 
disusun. Adapun langkah-langkah wawancaranya adalah sebagai berikut: 
1) Menetapkan informan yang akan diwawancarai, 2) Menyiapkan 
pokok-pokok permasalahan yang akan dijadikan permasalahan dalam 
wawancara, 3) Mengawali atau membuka alur pembicaraan, 4) 
Melangsungkan wawancara, 5) Mengkonfirmasi ikhtisar hasil wawancara 
dan mengakhirinya, 6) Menuliskan hasil wawancara ke dalam catatan 
lapangan, dan 7) Mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara yang 
telah diperoleh. 
3. Dokumentasi 
Pertimbangan peneliti menggunakan metode ini, bahwa 
dokumentasi adalah sumber data yang stabil, menunjukkan suatu fakta 
yang telah berlangsung dan mudah didapatkan. Dokumentasi sebagai 
sumber data yang kaya untuk memperjelas keadaan atau identitas subyek 
penelitian, sehingga dapat mempercepat proses penelitian. 
Teknik ini biasanya digunakan untuk mengumpulkan data yang 
berupa data sekunder (data yang telah dikumpulkan orang lain). Metode 
 
 
 
 
ini sangat praktis sebab menggunakan benda-benda mati, yang 
seandainya terdapat kesalahan bisa dilihat kembali data aslinya.  
Dalam upaya menjaga tingkat akurasi serta validasi data, peneliti 
melakukan studi dokumentasi yakni dengan melakukan penggalian data-
data yang terkait dengan gambaran umum (kondisi) sekolah selama 
waktu penelitian berlangsung di SMK Negeri 1 Klaten. Adapun dokumen 
yang dimaksud adalah dokumen-dokumen tentang manajemen kepala 
sekolah dalam mengembangkan budaya religius di SMK Negeri 1 
Klaten. 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian 
kualitatif dilakukan dengan perpanjangan keikutsertaan, ketekunan 
pengamatan, triangulasi pengecekan sejawat, kecukupan referensial, kajian 
kasus negatif dan pengecekan anggota. Dalam penelitian ini, uji kredibilitas 
data kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif dilakukan dengan:  
1. Perpanjangan keikutsertaan 
Peneliti dalam penelitian kualitatif adalah instrumen itu sendiri. 
Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data. 
Dalam hal ini keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam 
waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan peneliti 
pada latar penelitian. Maka perpanjangan keikutsertaan peneliti dalam 
penelitian ini akan memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan 
 
 
 
 
data yang dikumpulkan. Maksud dan tujuan memperpanjang 
keikutsertaan dalam penelitian ini adalah: dapat menguji 
ketidakbenaran informasi yang diperkenalkan oleh distorsi, baik yang 
berasal dari diri sendiri maupun dari responden dan selain itu dapat 
membangun kepercayaan subyek (Moleong, 2014: 327-328). 
2. Pengamatan yang tekun 
Ketekunan pengamatan yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat 
relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari. Jadi kalau 
perpanjangan keikutsertaan menyediakan lingkup, maka ketekunan 
pengamatan menyediakan kedalaman (Moleong, 2014: 329-330). 
3. Triangulasi 
Tehnik triangulasi adalah tehnik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Ada empat 
macam triangulasi sebagai tehnik pemeriksaan yang memanfaatkan 
penggunaan: sumber, metode, penyidik dan teori. Dalam penelitian ini, 
dalam hal ini digunakan tehnik triangulasi dengan memanfaatkan sumber 
dan penyidik, tehnik triangulasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
yang berbeda dalam metode kualitatif. Hal itu dapat dicapai peneliti 
dengan jalan: 
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 
 
 
 
 
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 
apa yang dikatakan secara pribadi. 
c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang yang berpendidikan menengah atau 
tinggi, orang berada, orang pemerintahan. 
e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
    Tehnik triangulasi dengan penyidik artinya dengan jalan 
memanfaatkan peneliti atau pengamat lainnya untuk keperluan 
pengecekan kembali derajat kepercayaan data. Pemanfaatan pengamatan 
lainnya membantu mengurangi kemencengan dan pengumpulan data 
(Moleong, 2014: 330-331). 
4. Pengecekan Sejawat melalui diskusi 
Tehnik ini dilakukan peneliti dengan cara mengekspos hasil 
sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik 
dengan teman-teman sejawat. Hal ini dilakukan dengan maksud untuk 
membuat agar peneliti tetap mempertahankan sikap terbuka dan 
kejujuran. 
 
 
 
 
 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 
lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan 
kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, 
menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain.(Sugiyono, 2013: 334) 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. 
Namun dalam penelitian ini, analisis data lebih difokuskan selama proses di 
lapangan bersamaan dengan pengumpulan data. 
Dalam menganalisis data selama di lapangan, penulis akan menggunakan 
analisis model Miles and Huberman, Miles and Huberman mengemukakan 
bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. Aktifitas analisis data dalam 
penelitian ini yaitu: data reduction, data display, dan data drawing atau 
verification. 
Dalam reduction (reduksi data) berarti merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 
 
 
 
 
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 
Dalam hal ini, penulis merangkum hal-hal yang akan diteliti yaitu 
mengenai manajemen kepala sekolah dalam mengembangkan religious culture 
di SMKN 1 Klaten  bahan yang akan diteliti. 
Setelah data tersebut direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisiplinkan data (data display). Dalam penelitian ini, data akan disajikan 
dalam bentuk kata-kata, uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 
flowchart, dan sejenisnya. Dengan mendisplaykan data, maka akan 
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja 
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut (Sugiyono, 2013: 
341).  
Langkah ketiga dalam menganalisis data kualitatif menurut Miles and 
Hiberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan 
bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 
berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal 
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 
merupakan kesimpulan yang kredibel (Sugiyono, 2013: 345). 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
DESKRIPSI DATA DAN ANALISIS DATA 
 
A.   Deskrisi Lokasi Penelitian Data 
1. Sejarah SMK Negeri 1 Klaten  
 SMK Negeri 1 Klaten berdiri pada tanggal 1 Agustus 1961, semula 
sekolah  SMK Negeri 1 Klaten bernama SMEA (Sekolah Menengah 
Ekonomi tingkat Atas) Negeri  Klaten, dan   hanya satu unit  yang 
berdampingan dengan SPG Negeri Klaten. Dengan adanya 
perkembangan  serta perubahan  status sekolah tahun 1990,  nama SMEA  
Negeri Klaten diganti nama SMK Negeri 1 Klaten. Bersamaan dengan 
perubahan tersebut SPG Negeri Klaten dipindahkan  di tempat lain yang 
masih wilayah dalam kota Klaten, yaitu di wilayah Plembon yang 
sekarang menjadi SMK Negeri IV Klaten .  
 Oleh karena status tanah  SPG Negeri klaten milik SMEA Negeri 
Klaten,  maka SMK Negeri 1 Klaten menjadi dua unit , Jadi  sekolah 
SMK Negeri 1 Klaten memiliki dua Unit (lokasi ) yaitu unit 1 dengan 
luas tanah 5575 m², dan lokasi unit 2 dengan luas 15440 m², terletak di 
Jalan Dr. Wahidin Sudirohusodo Nomor 22, kelurahan Sekarsuli, 
Kecamatan Klaten Utara, Kabupaten Klaten, Provinsi Jawa Tengah. 
Dengan letaknya yang strategis berada di tengah perkotaan maka 
transportasi menuju ke sekolah ini sangatlah mudah (Dokumen profil 
sekolah tahun 2017). 
2. Letak Geografis SMK Negeri 1 Klaten  
 
 
 
 
   SMK Negeri 1 Klaten  terletak  di kota  tepatnya di jalan Dr. 
Wahidin Sudirohusodo Nomor 22, kelurahan Sekarsuli, Kecamatan 
Klaten Utara, Kabupaten Klaten, Provinsi Jawa Tengah. Yang 
berdampingan dengan empat kecamatan Dengan letaknya yang strategis 
berada di perkotaan maka transportasi menuju ke sekolah ini sangatlah 
mudah. 
  Kecamatan Klaten Utara  terletak diantara 4 kecamatan antara 
lain:  sebelah Barat Kecamatan  Kebonarum;  Sebelah timur Kecamatan 
Kalikotes;  sebelah selatan Kecamatan Klaten tengah; dan sebelah utara 
Kecamatan Ngawen.  
   Letak strategis karena SMK Negeri 1 Klaten  termasuk wilayah 
kawasan pendidikan antara lain: sebelah selatan berdampingan dengan 
SMP Negeri 1 Klaten, dan SMP Negeri 6 Klaten ; sebelah timur SMP 
Negeri 4 Klaten dan sebelah utara SMP Pangudiluhur Klaten , SMK 
Leonardo Klaten, dan SMK Kristen 2 Klaten, dan SMK PGRI 
Klaten.(Dokumen profil SMKN 1 Klaten tahun 2017)  
Jumlah pendaftar calon peserta didik baru dari tahun ke tahun 
selalu melebihi dari jumlah kuota yang di tetapkan, kecenderungan dari 
sekolah selalu menolak peserta didik, walaupun kalau di lihat dari animo  
pendaftar, empat tahun terakhir ini ternyata jumlah pendaftar mengalami 
penurunan.  Adapun dalam realita siswa SMK Negeri 1 Klaten dapat  
diambil serbagai sampel yaitu 4 tahun terakhir antara lain :  
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.1 
Jumlah peserta didik 4 tahun terakhir 
No Tahun Kelas L P Jumlah 
1 2014/2015 X 67 476 543 
  XI 48 532 580 
  XII 27 526 553 
  Total 142 1534 1676 
2 2015/2016 X 54 527 581 
  XI 67 475 542 
  XII 46 524 570 
  Total 167 1526 1693 
3 2016/2017 X 57 470 527 
  XI 51 519 570 
  XII 67 473 540 
  Total 175 1462 1637 
4 2017/2018 X 63 494 557 
  XI 56 467 523 
  XII 51 516 567 
  Total 170 1477 1647 
     (Dokumen Panitia PPDB SMKN 1 Klaten 2017/2018) 
 
3. Visi dan  Misi  SMK Negeri I Klaten 
 Dalam rangka mewujudkan cita-cita mencerdaskan kehidupan 
bangsa dan sejalan dengan visi pendidikan nasional, maka sekolah 
memiliki visi dan misi yang tertuang di dalam dokumen sekolah. 
a. Visi : Unggul dalam prestasi, beriman, bertaqwa dan 
menjunjung nilai-   nilai luhur budaya bangsa. 
 
 
b. Misi 
1) Membentuk tamatan yang berprestasi beriman dan bertaqwa  
kepada Tuhan Yang Maha Esa 
 
 
 
 
2) Menyelenggarakan pendidikan berbasis kepribadian karakter 
bangsa yang menjunjung nilai - nilai budaya bangsa Indonesia 
3) Menyelenggarakan pendidikan berbasis kompetensi yang sesuai 
dengan kebutuhan pasar kerja di dalam dan di luar negeri 
4) Menyelenggarakan pendidikan sekolah bertaraf nasional dan  
internasional 
5) Meningkatkan dan mengembangkan kerjasama dunia usaha dunia 
industri institusi dalam negeri dan luar negeri.(Dokumen profil 
SMKN 1 Klaten tahun 2017) 
4.    Sarana Prasarana SMK Negeri 1 Klaten  
a. Fasilitas Sekolah 
Fasilitas Sekolah  :  
1) Ruang Kelas    : 48 
2) Ruang Praktek Bengkel TKJ  :  1 
3) Ruang Praktek Akuntansi   :  1 
4) Ruang Praktek Mengetik   :  1 
5) Ruang Guru     :  1 
6) Ruang Kepala Sekolah   : 1 
7) Ruang TU     : 1 
8) Ruang BP/BK    : 1 
9) Ruang Osis    : 1 
10) Ruang Pramuka    : 1 
11) Ruang Rohis    : 1 
12) Ruang UKS    : 3 
13) Ruang Ibadah /Masjid   : 1 
14) Ruang Bersama/Aula   : 2 
15) Ruang Kantin Sekolah   : 3 
16) Ruang Toilet    : 50 
 
 
 
 
17) Ruang Gudang    :  2 
18) Ruang Penjaga Sekolah    :  2 
19) Ruang Unit Produksi    :  1 
 
b. Jumlah Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
Tabel 4.2. 
Jumlah Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
SMK Negeri 1 Klaten 
No Jabatan 
PNS 
Wiyata 
Bakti Jmlh 
P L P L 
A Kepsek - 1 - - 1 
 Para Guru 50 36 19 10 115 
1 Agama 1 2 - 2 5 
2 PKN 3 1 - - 4 
3 B. Indonesia 2 2 3 1 8 
4 Penjas Or - 3 - 2 4 
5 Seni Budaya - 1 2 - 3 
6 B. Inggris 3 2 1 - 6 
7 Matematika 2 3 2 - 6 
8 Kewirausahaan 2 2 1 - 3 
9 Fisika 1 1 2 - 3 
10 Sejarah Indonesia - 2 2 - 4 
11 Bahasa Jawa 1 1 1 1 4 
12 BP/BK 2 2 3 1 8 
13 Akuntansi 10 2 2 - 13 
14 Adm. Perkantoran 9  1  10 
15 Pemasaran 9 2   11 
16 Komputer TKJ 1 3 2 1 6 
17 Multi Media 2 3 2 1 7 
18 TPPPP 2 2 2 2 8 
 
 
5. Program Kerja OSIS SMK N 1 Klaten 
Data dokumen yang terdiri dari: 
 
 
 
 
a. Program Kerja OSIS Seksi Bidang I “Keimanan dan  Ketakwaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa” Pendidikan Agama Islam Periode 2017-
2018 
           Tabel 4.3. 
Program Kerja OSIS Bidang Pendidikan Agama Islam 
No Kegiatan Waktu Tujuan 
1 TPA dan PBHA 1 pekan sekali 
sebelum sholat 
jum’at 
Mensyiarkan dakwah kepada 
kelas X dan Pemberantasan 
Generasi Buta huruf Al-Qur,an 
2 Kajian Tafsir 
Al-Qur,an 
1 pekan sekali 
sebelum sholat 
jum’at 
Menambah ilmu keagamaan 
dan meningkatkan keimanan. 
3 Infaq Setiap hari 
jum’at 
Meningkatkan kesadaran 
siswa-siswi agar membiasakan 
diri untuk berinfaq 
4 Pengajian sabtu 
pagi dan infaq 
1 bulan sekali 
pada hari sabtu 
Mensyiarkan dakwah dan men 
ingkatkan kesadaran siswa-
siswi agar membiasakan diri 
untuk berifaq 
5 Zakat 1 tahun sekali 
setiap bulan 
Ramadan 
Meningkatkan sikap solidaritas 
kepada sesama dan untuk 
mening- katkan keimanan 
kepada Allah 
6 Qurban 1 tahun sekali 
setiap Hari 
Raya Idul 
Adha 
Meningkatkan keimanan dan 
ketaqwaan kepada Allah SWT 
7 Pesantren 
Romadhon 
1 tahun sekali 
setiap bulan 
Ramadan 
Meningkatkan keimanan dan 
ketaqwaan di bulan ramadhan 
8 Mabit (Malam 
Bina Iman dan 
Taqwa 
1 tahun sekali 
setiap bulan 
Ramadan 
Menambah ilmu keagamaan 
dan meningkatkan keimanan. 
9 Outbond 1 tahun sekali 
setelah 
reorganisasi 
Meningkatkan Akhuwah 
Islamiyah 
10 Training 
Motivasi untuk 
kelas XII 
1 tahun sekali 
menjelang UN 
Meningkatkan semangat 
kakak-kakak kelas XII untuk 
menghadapi UN 
11 Tabungan Surga Setiap hari 
senin 
Memperluas area Masjid ALIL 
ALBAAB 
12 Re-Organisasi 
ROHIS 
1 tahun sekali Mengganti Kepengurusan 
ROHIS 
 
 
 
 
13 Tablig Akbar 1 tahun sekali  Meningkatkan keimanan dan 
ketaqwaan di bulan ramadhan 
14 Bakti social 1 tahun sekali Meningkatkan solidaritas dan 
saling membantu terhadap 
sesame. 
b. Program Kerja OSIS Seksi Bidang I “Keimanan dan Ketakwaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa” Pendidikan Agama Katholik Periode 2017-2018 
           Tabel 4.4. 
          Program Kerja OSIS Bidang Pendidikan Agama Katholik 
No Kegiatan Waktu Tujuan 
1 Paskah bersama Maret Meningkatkan keimanan siswa 
melalui peringatan kebangkitan 
Tuhan Yesus (Paskah) 
2 Rekoleksi dalam 
rangka 
pembinaan iman 
Agustus Meningkatkan pengetahuan 
serta memperkuat keimanan 
3 Ziarah /Retret Oktober Mengenang tokoh masa lalu 
atas kegigihan dalam suka dan 
duka  melalukan perjuangan 
keimanan 
4 Tugas Koor 
Misa pelajar 
siswa –siswi se-
Klaten 
IX kali 
Setahun  
Meningkatkan ketarampilan 
seni suara sebagai bentuk 
memuji Tuhan 
5 Natal  Desember Meningkatkan keimanan siswa 
melalui peringatan Kelahiran 
Tuhan Yesus  
6 Kegiatan 
peribadatan satu 
tahun 
Setiap hari Selalu mejaga dan 
membudayakan religiusitas 
keimanan 
7 LDK Rohkat Menyesuaikan Melatih para pengurus Rohkat 
yang baru 
 
c. Program Kerja OSIS Seksi Bidang I “Keimanan dan Ketakwaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa” Pendidikan Agama Kristen Periode 
2017-2018 
Tabel 4.5. 
        Program Kerja OSIS Bidang Pendidikan Agama Kristen 
 
 
 
 
No Kegiatan Waktu Tujuan 
1 Natal  Desember Meningkatkan keimanan siswa 
melalui peringatan Kelahiran 
Tuhan Yesus  
2 Paskah bersama Maret Meningkatkan keimanan siswa 
melalui peringatan kebangkitan 
Tuhan Yesus (Paskah) 
3 Pembinaan iman Juni-Juli Meningkatkan pengetahuan 
serta memperkuat keimanan 
4 Retret Juli Mengadakan Pembaharuan 
iman melalui Kebangunan 
Rohani bagi siswa 
 
d. Program Kerja Seksi Bidang II “ Bidang Budi Pekerti Luhur dan 
Akhlak Mulia” Periode 2017-2018 
Tabel 4.6. 
  Program Kerja OSIS Bidang Budi Pekerti Luhur dan Akhlak Mulia 
No Kegiatan Waktu Tujuan 
1 Melaksanakan 
kegiatan lomba 
kebersihan kelas 
pada saat 
clasmeeting, 
ataupun acara-
acara lainnya. 
Clasmeeting dan 
acara lainnya 
Bulan juli 
Agar siswa terbiasa 
menjaga kebersihan, 
terutama lingkungan 
kelas masing-masing dan 
lingkungan sekolah 
umumnya 
2 Melaksanakan 7 K 
1) Keamanan 
2) Kebersihan 
3) Ketertiban 
4) Keindahan 
5) Kekeluargaan 
6) Kedamaian 
7) Kerindangan 
Menyesuaikan 
jadwal WKS 
2/Kesiswaan 
Menciptakan sikap para 
siswa mencintai 
lingkungannya 
3 Pengecekan atribut 
sekolah dan operasi 
HP 
Satu bulan sekali Agar siswa lebih disiplin, 
tanggungjawab dan 
memiliki akhlak yang 
mulia 
4 Penataan sepeda di 
tempat parker 
Setiap hari Menciptakan suasana 
tempat parkir agar lebih 
rapi dan kondusif 
5 Penyediaan pompa 
motor di kelima (5) 
tempat parker 
Setiap hari Memfasilitasi siswa 
apabila terjadi kebocoran 
 
 
 
 
6 Pengadaan pot & 
tanaman yang 
diletakkan di 
masing-masing 
jurusan 
Menyesuaikan Untuk menciptakan 
keindahan lingkungan 
sekolah agar lebih asri 
7 Penyediaan tempat 
sampah di ruang 
organisasi dan di 
setiap jurusan 
Menyesuaikan Siswa memiliki rasa 
tanggung jawab dalam 
menjaga kebersihan 
lingkungan sekolah 
 
e. Program Kerja Seksi Bidang III “ Bidang  Kepribadian  Unggul, 
Wawasan Kebangsaan dan Bela Negara” Periode 2017-2018 
Tabel 4.7 
Program Kerja Bidang  Kepribadian  Unggul, 
Wawasan Kebangsaan dan Bela Negara 
No Kegiatan Waktu Tujuan 
1 Mengikuti 
kejuaraan dalam 
lomba RAMAKA 
IX 
3 Januari Menciptakan generasi 
yang memiliki 
kedisiplinan, tanggung 
jawab, serta mempertebal 
semangat patriotism bagi 
siswa-siswi SMK Negeri 
1 Klaten 
2 Mengikuti Upacara 
Hatri Kartini 
21 April Mengenang jasa para 
pahlawan yang telah 
gugur dalam 
mempertahankan Negara 
Republik Indonesia 
3 Mengikuti Upacara 
Hari Pendidikan 
Nasional 
(HARDIKNAS) 
2 Mei Mengenang jasa 
kepeloporan tokoh  
pendidikan dalam 
mempertahankan 
eksistensi dunia 
pendidikan di Indenesia 
4 Mengikuti Upacara 
Hari Kebangkitan 
Nasional 
(HARKITNAS) 
20 Mei Mengenang jasa para 
pahlawan yang telah 
gugur dalam 
mempertahankan Negara 
Republik Indonesia 
5 Membantu STP2K 
dalam menjalankan 
tugas 
Juni-Mei Menertipkan segala 
bentuk tata tertip yang 
melanggar peratuuran 
sekolah 
 
 
 
 
No Kegiatan Waktu Tujuan 
6 Sebelum KBM 
Mendengarkan 
lagu-lagu Nasional 
Setiap pagi Membangkitkan 
semangat jiwa patriotism 
7 Membentuk 
PASKIBRAKA 
dan 
pelaksanaannya 
Oktober Menanamkan rasa 
disiplin, jujur dan 
tanggung jawab, 
patriotism, serta 
mempertebal semangat 
dan kebangsaan bagi 
siswa SMK Negeri 1 
Klaten 
8 Mengikuti Upacara 
Hari Pramuka 
14 Agustus Menanamkan nilai-nilai 
patriotrisme dan sikap 
nasionalisme, disiplin, 
jujur dan tanggung 
jawab, serta mempertebal 
semangat kebangsaan 
bagi siswa SMK Negeri 
1 Klaten  
9 Mengikuti Hari 
ulang tahun 
proklamasi 
Kemerdekaan 
Republik Indonesia 
(HUT RI) 
17 Agustus Mengenang jasa para 
pahlawan yang telah 
gugur di medan laga 
dalam mencapai 
kemerdekaan dan 
mempertahankan Negara 
Republik Indonesia 
10 Pengiriman 
pasukan pengibar 
Bendera 
Kecamatan / 
Kabupaten 
17 Agustus Partisipasi upacara wajib 
sebagai warga anggota 
wilayah kecamatan/ 
Kabupaten  
11 Mengikuti 
AUBADE 
17 Agustus Mengenang jasa para 
pahlawan yang telah 
gugur di medan laga 
dalam mencapai 
kemerdekaan dan 
mempertahankan Negara 
Republik Indonesia 
12 Mengikuti Upacara 
Hari Kesaktian 
Pancasila 
30 September Mengenang jasa para 
pahlawan yang telah 
gugur di medan laga 
dalam mencapai 
kemerdekaan dan 
mempertahankan Negara 
Republik Indonesia 
 
 
 
 
No Kegiatan Waktu Tujuan 
13 Membentuk 
Petugas Upacara 
setiap hari 
senin/hari-hari 
besar nasional 
Januari-Desember Menanamkan rasa 
disiplin, tanggung jawab, 
serta mempertebal rasa 
semangat patriotisme 
kebangsaan bagi siswa 
SMK Negeri 1 Klaten 
14 Mengikuti Upacara 
Hari Sumpah 
Pemuda 
28 Oktober Mengenang jasa para 
pahlawan yang telah 
gugur di medan laga 
dalam mencapai 
kemerdekaan dan 
mempertahankan Negara 
Republik Indonesia 
15 Mengikuti 
Pertukaran Pelajar 
Menyesuaikan  Berbagi pengalaman 
belajar dengan pelajar-
pelajar dari Negara lain 
16 Membuat seragam 
identitas 
Paskibraka 
Januari Membentuk sikap 
nasionalisme keagungan 
sebagai petugas 
kebersamaan 
 
f. Program Kerja Seksi Bidang IV “ Bidang  Prestasi Akademik, Seni 
dan atau Olahraga sesuai bakat dan minat”  Periode 2017-2018 
Tabel 4.8 
Program Kerja Bidang Prestasi Akademik, Seni, 
Olahraga sesuai bakat dan minat 
No Kegiatan Waktu Tujuan 
1 Clasmeeting 
Semester pertama 
Desember Merefress Pikiran siswa 
setelah semester agar tidak 
jenuh, serta menambah 
keaktifan siswa dalam 
kegiatan 
2 Lomba RAMAKA 
X 
3 Januari Meningkatkan 
kemampuan mental, fisik, 
pengetahuan, jiwa 
kepemimpinan, dan rasa 
tanggungjawab 
3 Clasmeeting 
Semester kedua 
Menyesuaikan Merefres Pikiran siswa 
setelah semester agar tidak 
jenuh, serta menambah 
keaktifan siswa dalam 
kegiatan 
 
 
 
 
4 Lomba Basket Menyesuaikan Melatih potensi  atau bakat 
siswa tentang permainan 
bola basket serta mencetak 
siswa-siswi yang berbakat 
dalam bermain basket 
5 Lomba Futsal Menyesuaikan Melatih potensi  atau bakat 
siswa tentang permainan 
futsal serta mencetak 
siswa-siswi yang berbakat 
dalam bermain futsal 
6 Gerak jalan 
Kepurun –Klaten 
Menyesuaikan Melatih kekuatan 
semangat juang bagi siswa 
baik fisik maupun jiwa 
dalam bersaing yang sehat 
 
g. Program Kerja Seksi Bidang V “ Bidang  Bidang Demokrasi, Hak Asasi 
Manusia, Pendidikan Politik, Lingkungan Hidup, Kepekaan dan  
Toleransi Sosial dalam Konteks Masyarakat Plural”  Periode 2017-
2018 
 
Tabel 4.9 
Program Kerja Bidang Bidang Demokrasi, Hak Asasi Manusia, 
Pendidikan Politik, Lingkungan Hidup, Kepekaan dan Toleransi 
Sosial dalam Konteks Masyarakat Plural 
No Kegiatan Waktu Tujuan 
1 LDKS Januari Menumbuhkan sikap 
kepemimpinan siswa dan 
anggota 
2 MPLS Desember 
(Tahun ajaran 
Baru) 
Menanamkan sikap 
disiplin dan tanggung 
jawab serta pengenalan 
terhadap lingkungan 
sekolah 
3 Bunga Tabur Menyesuaikan Menumbuhkan rasa 
solidaritas antar sesama 
manusia 
4 Bakti Sosial Menyesuaikan Menambahkan rasa peduli 
terhadap sesama 
5 Re-Organisasi 
OSIS 
Oktober Menggantikan masa 
jabatan yang lama dengan 
yang baru 
6 MAKRAB 
(Malam 
Keakraban) 
Menyesuaikan Mengakrabkan dan 
menjaga kerukunan antar 
sesama aktivitas organisasi 
 
 
 
 
 
h. Program Kerja Seksi Bidang VI “ Bidang Kreativitas, Keterampilan 
dan Kewirausahaan” Periode 2017-2018 
 
Tabel 4.10 
Program Kerja Bidang Kreativitas, Keterampilan dan 
Kewirausahaan 
No Kegiatan Waktu Tujuan 
1 Diklat tentang 
kewirausahaan 
“Pemanfaatan 
Limbah Barang 
Bekas” 
Februari Meningkatkan 
kemampuan 
Kewirausahaan dan 
memupuk kreatifitas siswa 
2 Mengikuti kegiatan 
Karnaval Kab. 
Klaten 
Agustus Meningkatkan kreatifitas 
siswa 
3 Membuat kantin 
kejujuran OSIS 
Januari Meningkatkan 
kemampuan berwirausaha 
i. Program Kerja Seksi Bidang VII “ Bidang  Kualitas Jasmani, Kesehatan 
dan Gizi Berbasis Sumber Gizi yang terdiversifikasi” Periode 2017-2018 
Tabel 4.11 
Program Kerja Bidang Kualitas Jasmani, Kesehatan  
dan Gizi Berbasis Sumber Gizi 
No Kegiatan Waktu Tujuan 
1 Seminar Narkoba Menyesuaikan Mensosialisasikan 
Narkoba agar siswa lebih 
mengerti bahaya narkoba 
bagi tubuh 
2 Mengawasi kegiatan 
Jum’at Sehat 
Khususnya diranah 
Kebersihan 
Menyesuaikan Meningkatkan kesadaran 
siswa akan pentingnya 
kebersihan lingkungan 
3 Seminar 
Kesehatan/Gaya 
hidup sehat 
Menyesuaikan Mensosialisasikan kepada 
siswa gaya hidup yang 
sehat agar tidak mudah 
terserang penyakit 
4 Donor Darah Menyesuaikan Menumbuhkan rasa 
kepedulian terhadap 
sesama 
5 Melaksanakan 
senam sehat 
Menyesuaikan Untuk kebugaran jasmani 
 
 
 
 
 
j. Program Kerja Seksi Bidang VIII “ Bidang  Sastra dan Budaya”  
Periode 2017-2018 
Tabel 4.12 
Program Kerja Bidang Sastra dan Budaya 
No Kegiatan Waktu Tujuan 
1 Peringatan Hari 
Kartini 
21 April Mentradisikan pakaian 
budaya daerah 
2 Perpisahan Siswa 
Kelas XII 
Juni/Juli  Mentradisikan pakaian 
budaya daerah 
3 Hari Ulang Tahun 
SMK Negeri 1 
Klaten  
Agustus/Septe
mber 
Mentradisikan gelar 
budaya pakaian budaya 
daerah serta seni 
tradisional 
 
k. Program Kerja Seksi Bidang IX “ Bidang  Teknologi Komunikasi dan 
Informasi (TIK)” Periode 2017-2018 
Tabel 4.13 
Program Kerja Bidang Teknologi Komunikasi dan Informasi 
No Kegiatan Waktu Tujuan 
1 Tanya TI Satu bulan 
sekali 
1) Sarana siswa bertukar 
informasi mengenai TI 
2) Menyediakan media 
untuk bertanya perma-
salahan mengenai TI 
3) Sebagai hubungan 
kerjasama dengan 
Majalah Dinding 
4) Sarana siswa mencari 
solusi dalam 
menghadapi masalah-
masalah umum dalam 
bidang TI 
2 Lomba Desain 
Grafis 
Satu tahun 
sekali 
(menyesuaikan) 
1) Mengembangkan 
keahlian siswa dalam 
bidang desain grafis 
2) Berpartisipasi dalam 
kegiatan di sekolah 
3) Menambah 
pengalaman siswa 
 
 
 
 
dalam bidang desain 
grafis 
 
l. Program Kerja Seksi Bidang X “ Bidang  Komunikasi dalam Bahasa 
Inggris” Periode 2017-2018 
Tabel 4.14 
Program Kerja Bidang Teknologi Komunikasi dan Informasi 
No Kegiatan Waktu Tujuan 
1 Lomba Pidato dan 
Story telling antar 
kelas dalam rangka 
HUT SMK Negeri 
1 Klaten; Hari 
Kartini 
Menyesuaikan Menambah keterampilan 
di bidang Bahasa Inggris 
2 Hunting Touris Ke 
Borobudur 20 
Siswa + 5 Pembina 
Februari Meningkatkan 
kemampuan dalam Bahasa 
Inggris 
3 Lomba Debat 
Bahasa Inggris 
tingkat Propinsi 
September Meningkatkan 
kemampuan komunikasi 
dan berikir kritis 
4 Lomba Debat 
Bahasa Inggris 
tingkat Kabupaten 
Juni Menambah pengetahuan di 
bidang Bahasa Inggris 
5 English Camp 
Tingkat Propinsi 
Jawa Tengah 
Nopember Meningkatkan 
kemampuan karakter, 
komunikasi, dan seni 
budaya dalam Bahasa 
Inggris 
6 Ekstrakurikuler 
ESC (English 
Speaking Club) 
Menyesuaikan Menambah pengetahuan 
dalam bidang bahasa 
Inggris 
 (Dokumen program kerja OSIS tahun 2017-2018) 
  
B. Deskripsi Data 
 
1. Realitas budaya religius  di SMK Negeri 1 Klaten. 
SMK Negeri 1 Klaten memiliki banyak bentuk budaya religius 
terutama dalam pengembangan mapel Pendidikan Agama dan Budi 
 
 
 
 
Pekerti di sekolah, dimana siswa akan mempraktikkan secara langsung 
hasil belajar Pendidikan Agama dan Budi Pekerti dikelas. Berikut ini 
adalah bentuk-bentuk budaya religious yang dipraktikkan warga SMK 
Negeri 1 Klaten berdasarkan hasil wawancara, observasi dan 
dokumentasi yang dilakukan penulis di SMK Negeri 1 Klaten 
a. Senyum, salam, Sapa 
Berdasarkan temuan penelitian budaya salam dan menyapa 
menjadi budaya yang sangat nampak di SMKN 1 Klaten hal 
tersebut sesuai dengan anjuran agama Islam yang menganjurkan 
memberikan sapaan pada orang lain dengan mengucapkan salam. 
Ucapan salam merupakan doa yang disampaikan kepada orang lain 
sebagai bentuk persaudaraan kepada sesama manusia. Secara 
sosiologis senyum, salam dan sapaan bisa mempererat hubungan 
antar sesama dan mencairkan relasi yang kurang harmonis.  
“...budaya religius yang dikembangkan antara lain senyum 
salam dan sapa, walaupun ini sesuatu yang bisa dianggap 
sesuatu yang kecil tapi mempunyai dampak yang besar 
karena bisa mengembangkan sikap sosial yang baik antar 
warga sekolah.” (01/BR/Kep/1 Nop-2017) 
  Demikian yang disampaikan kepala sekolah terkait budaya 
salam senyum dan sapa di sekolah. Hal serupa juga disampaikan 
siswa terkait budaya salam senyum dan sapa: 
“.....ketika para siswa datang ke sekolah para bapak dan ibu 
guru sudah menunggu kedatangan para siswa di depan pintu 
gerbang maka sudah menjadi kebiasaan untuk saling 
menyapa dan bersalaman ..........” (07.1/BR/S/2- Nop-2017) 
 
 
 
 
 Hal senada seperti yang di sampaikan oleh GPAI 
“ agama menganjurkan untuk menampakkan muka yang 
ceria ketika bertemu saudanya yang lain dan itu merupakan 
ibadah hal inilah yang menjadi kebiasaan di SMKN 1 
Klaten”. (04.2/BR/GAI/3 Nop-2017) 
Dalam observasi yang peneliti lakukan budaya senyum 
salam dan sapa memang menjadi kebiasaan di SMKN 1 Klaten 
b. Kegiatan literasi dalam bentuk tadarus al-quran 
Pengembangan budaya literasi disekolah merupakan 
program sekolah yang dilaksanakan setiap pagi selama 15 menit 
menjelang pembelajaran jam pertama dimulai. Bagi siswa siswi 
muslim kegiatan literasi diwujudkan dalam bentuk tadarus Al-
Quran. Tadarus Al-quran dilaksanakan secara bersama-sama dan 
dibawah pengawasan guru yang mengampu pada jam pertama. 
   Tadarus Al-Quran disamping sebagai salah satu wujud 
ibadah, meningkatkan keimanan dan kecintaan pada Al-Quran juga 
dapat menumbuhkan sikap dan prilaku positif, dapat mengontrol 
diri, menenangkan hati, lisan terjaga dan dapat meningkatkan 
sikap-sikap ketaqwaan yang lain. Hal ini terungkap dari hasil 
wawancara sebagai berikut: 
“.. dulu sebelum saya ditugaskan di SMKN 1 Klaten belum 
ada kegiatan tadarus sebelum pembelajaran, kemudian 
tadarus dilaksanakan 15 menit sebelum pembelajaran tetapi 
dalam pelaksanaannya tidak begitu efektif, kemudian kami 
selaku kepala sekolah membuat kebijakan bahwa semua 
siswa dan guru mapel jam pertama diwajibkan mengikuti 
kegiatan literasi selama 15 menit dimulai jam 07.00 tepat... 
(01/BR/Kep/1 Nop-2017) 
 
 
 
 
 
Demikian juga siswa mengungkapkan dalam wawancara 
yang peneliti lakukan: 
“ ..selama hampir 4 bulan ini kami melakukan tadarus 15 
menit setiap pagi, dan hasilnya alhamdulillah saya lebih 
lancar membaca al-Quran, dan saya berharap program ini 
dilanjutkan sampai kelas 3.. (07.1/BR/S/2- Nop-2017) 
 
Wakil kepala sekolah bidang kurikulum sebagai pelaksana 
kegiatan belajar mengajar siswa menuturkan: 
“ kegiatan literasi dalam bentuk tadarus bagi siswa muslim, 
dan ibadat bagi non muslim merupakan program sekolah 
yang harus dilaksanakan sebagai tututan kurikulum dimana 
setiap sekolah harus mempunyai program 
literasi..”(02/BR/WK.1/4 Nop-2017) 
 
Dari wawancara dari 3 sumber data tersebut serta hasil 
pengamatan yang penulis lakukan bahwa kegiatan literasi 
berbentuk tadarus Al-Quran tersebut merupakan kegiatan yang 
sudah menjadi kebiasaan dan berjalan dengan baik 
 
c. Sholat dhuha pada waktu istirahat dan pada  jam PAI di waktu pagi  
Berdasarkan temuan peneliti, bahwa sholat dhuha sudah 
menjadi kebiasaan bagi sebagian siswa. Terutama ketika mapel 
Pendidikan Agama Islam  berlangsung di waktu dhuha bersama 
dengan guru PAI yang mengampu baik secara berjamaah ataupun 
secara munfarid dan dilanjutkan dengan rangkaian doa yang sudah 
disediakan teks doa tersebut. Selain itu diwaktu istirahat para siswa 
menyempatkan waktu untuk melakukan sholat dhuha.  
“pembelajaran pendidikan agama tidah hanya sebatas teori 
saja, namun perlu implementasi yang nyata dilakukan oleh 
 
 
 
 
siswa sebagai kebiasaan sehari hari, maka kegiatan sholat 
dhuha yang menjadi kebiasaan siswa harus dikembangkan 
lagi, pembelajaran PAI harus membiasakan hal 
tersebut”(01/BR/Kep/ 1 Nop-2017) 
   
  Pernyataan kepala sekolah tersebut merupakan penekanan 
akan pentingnya pelaksanaan agama yang tidak hanya sebatas 
ajaran tapi harus di amalkan,,termasuk pelaksaan sholat dhuha. 
Dilain kesempatan GPAI juga menyatakan: 
 “pada pembelajaran PAI di pagi hari kami selalu 
melaksanakan sholat dhuha dengan siswa sebagai sarana 
pembiasaan, dan dilanjutkan hafalan dzikir dan doa setelah 
sholat dhuha”(04.3/BR/GAI/2 Nop-2017) 
  
Hal serupa juga disampaikan siswa dalam wawancara yang 
kami lakukan: 
“ guru agama selalu menyuruh kita ke masjid pada pelajaran 
PAI untuk melaksanakan 4 rakaat sholat dhuha dan 
dilanjutkan doa bersama, guru selalu mengingatkan akan 
besarnya fadhilah sholat dhuha yaitu merupakan sholatnya 
orang-orang yang kembali kepada Allah dan supaya 
memperlancar rejeki maka banyak teman-teman diluar 
pelajaran PAI diwaktu istirahat menggunakan waktunya 
untuk sholat dhuha” (07.2/BR/S/2- Nop-2017) 
 
Dari sudut pengamatan dan observasi yang peneliti lakukan 
sholat dhuha merupakan budaya yang sudah berjalan dengan baik. 
d. Sholat Dhuhur dan Ashar secara Berjamaah 
Guru dan siswa yang beragama Islam mengikuti sholat 
dhuhur dan ashar berjamaah di masjid. Walaupun masjid sudah 
mengalami perluasan namun pelaksanaan sholat dhuhur dan ashar 
dilaksanakan beberapa gelombang jamaah. Hal ini memungkinkan 
siswa berlatih untuk menjadi imam jamaah sholat. 
 
 
 
 
“ masjid yang dulunya tidak memadahi kita perluas, 
sehingga bisa menampung jamaah, sebelum diperluas 
jamaah dhuhur dan asar bisa beberapa gelombang 
pelaksanaannya, alhamdulillah setelah adanya perluasan 
pelaksanaan sholat dhuhur biasa menampung lebih banyak 
siswa dan pelaksanaan ibadah berjalan dengan lancar” 
”(01/BR/Kep/ 4 Nop-2017) 
 
Serupa dengan apa yang disampaikan kepala sekolah, salah 
satu guru PAI juga menyatakan: 
“ saya senang bahwa kesadaran bapak ibu guru karyawan 
dan siswa siswi SMKN 1 klaten dalam melaksanakan 
jamaah sholat dhuhur dan ashar sangat tinggi, hal ini 
dibuktikan bahwa setiap pelaksanaan sholat dhuhur dan asar 
selalu ramai oleh jamaah dan bahkan beberapa gelombang 
padahal masjid sudah menglai perluasan yang cukup 
siknifikan” (04.4/BR/GAI/3 Nop-2017) 
 
Salah satu siswa yang kami wawancarai mengatakan: 
 
“ guru agama dan beberapa guru mapel yang lain sering 
mengingatkan dan memberi teladan siswa siswi untuk 
melaksanakan sholat wajib khususnya dhuhur dan asar, 
maka saya dan teman-teman selalu melaksanakan sholat 
dhuhur dan asar dan mengingatkan teman-teman yang lain 
untuk sholat” (07.3/BR/S/4- Nop-2017) 
 
Dari hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan 
memang kebiasaan sholat jamaah dhuhur dan asar sebagai 
implementasi salah satu rukun Islam yang lima. 
 
e. Doa sebelum dan sesudah KBM berlangsung 
Doa sebelum dan sesudah selesainya KBM adalah kegiatan 
yang rutin dilakukan oleh guru dan murid. Dipimpin oleh salah satu 
murid atau oleh guru yang mengajar di jam pelajaran tersebut. 
Khusus mapel PAI ada sebagian guru mengawali pembelajaran 
 
 
 
 
dengan membaca asmaul husna, doa-doa harian, kalimat – kalimat 
dzikir ato dengan menghafal bebrapa ayat dari juz 30 
f. Budaya Menutup Aurat 
Walaupun SMKN 1 Klaten bukanlah sekolah  yang 
bercirikan Islam tetapi dalam praktek keseharian mayoritas siswa 
muslim mengenakan hijab secara syar’i. Bahkan dibeberapa kelas 
yang peneliti amati semua siswi memakai kerudung. Ini 
menunjukkan bahwa budaya menutup aurat telah berjalan dengan 
baik 
Di SMK Negeri 1 Klaten ini yang dapat dikembangkan dan 
diamati adalah  budaya religius secara visual adalah perbuatan baik 
yang didasari sikap lahir batin. Agama dalam bentuk batin yang 
menyangkut perasaan, keinginan, harapan dan keyakinan yang 
dipunyai manusia terhadap yang transenden. Sedangkan bentuk 
lahir agama menyangkut kelakuan, tingkah laku dan tindak-tanduk 
tertentu yang mengungkapkan segi batin.   
Dalam rangka membudayakan budaya religius kepala 
sekolah dan seluruh sivitas akademika SMKN 1 Klaten selama ini 
cukup bagus, usaha-usaha untuk membudayakan kebersamaan ini 
dapat terasakan. Jika belum atau tidak dapat dilakukan ini terpusat 
pada kembali manusianya. Tetapi pada dasarnya sudah baik usaha 
ini  terealisasinya ada sebagian karena keterpaksaan.  
 
 
 
 
Adanya slogan-slogan pamlet-pamlet yang ditempel di sudut-
sudut kelas yang mengandung nilai-nilai religious sifatnya 
mengajak melakukan yang baik dan harus diyakini  misalnya,  di 
ruangan terdapat Pamlet  tertulis “aku malu jika ada ulangan 
ngepek, nurun takon”, “Aku malu melakukan korupsi”, “Salam 
,senyum, sapa (S3)” , “saling hormat dan Toleran” , “Kerja keras, 
kerja cerdas, kerja iklas (K3, mboten korupsi lan mboten ngapusi)  
” Ini yang sifatnya umum.  Sedangkan nilai-nilai religius yang 
sifatnya agamis tergantung pada implementasi agama masing-
masing.  
Apa yang dapat dikembangkan  cukup  realistis secara kasat 
mata, ini merupakan usaha pengembangan budaya religious, 
terutama dengan membangun  masjid serta fasilitasnya dengan 
harapan semua guru, tenaga kependidikan dan siswa  dapat 
melakukan  sholat wajib maupun sunnah serta kegiatan lainnya 
dapat dilaksanakan secara maksimal, Melestarikan  Halal bi Halal 
yang telah berjalan setiap tahun dengan mengundang semua 
keluarga besar SMK Negeri 1 Klaten dengan mengundang para 
guru purna tugas.  Melaksanakan ibadah qurban, sebagai upaya 
pendidikan kepada siswa untuk menjiwai pengorbanan Nabi 
Ibrahim dan keluarganya, sekalipun ada hambatan tetapi tetap 
berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 
 
 
 
 
Guru  agama Islam menganjurkan siswa-siswinya untuk 
berlatih qurban,  dan ini merupakan penanaman jiwa pengorbanan 
seorang hamba kepada Tuhannya, sebagai napak tilas pengorbanan 
Nabi Ibrahim AS beserta anak dan istri beliau.  Sebab seberapa 
dalam orang meyakini atau memiliki keyakinan akan terlihat 
pengorbanannya. Percaya  adanya Tuhan terlihat dari perbuatan 
dan  keiklasannya. Walaupun ada hambatan dalam pelaksanaan 
latihan ibadah qurban yaitu tentang peraturan pemerintah yang 
berkaitan dengan larangan pungutan liar dalam bentuk, dimana ada 
salah satu siswa orang tua sebagai LSM, mengajukan kritikan dan 
lain sebagainya, namun pelaksanaan latihan ibadah qurban tetap 
dilaksanakan dengan lancar.  
Guru Agama Kristen menanamkan budaya religius terhadap 
sesamanya adalah  wedi asih  (tunduk dan cinta)  bukan takut 
karena  didepan tetapi juga takut di belakang baik kepada 
pimpinan, orang tua atau yang dituakan lebih-lebih kepada Sang 
Khalik yang diwujudkan dalam sikap perilaku sehari-hari yang 
dicerminkan dalam bentuk sikap asih kepada sesama, asih yang 
mencakup, etika sopan santun, panjang sabar, sabar menanggung 
segala sesuatu, murah hati, tidak sombong tidak memegahkan diri, 
tidak mencari keuntungan diri sendiri,  tidak pemarah, tidak 
menyimpan kesalahan orang lain,  tidak bersuka cita  karena 
ketidak-adilan, tetapi karena kebenaran, Selain itu yang menjadi 
 
 
 
 
dasar utama bagi mereka adalah yang tersurat dalam Matius 22:37-
40 Jawab Yesus Kepadanya:  “Kasihilah Tuhan,  Allahmu, dengan 
segenap hatimu dan dengan segenap jiwamu dan dengan segenap 
akal budimu, Itulah hokum yang terutama dan yang sama dengan 
itu, ialah : Kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu sendiri. 
Pada kedua hokum inilah tergantung seluruh hokum taurat dan 
kitab para nabi” dengan dasar itu maka sikap wedi asih baik 
kepada Tuhan, Allah maupun kepada manusia dapat diwujudkan 
dalam perilaku  sehari-hari kepada sesamanya yang didasari asih 
karena Allah. Inilah yang perlu dikembangkan dalam 
membudayakan religiusitas baik kepala sekolah/guru/staf/ dan 
siswa, bahkan kepada sesama manusia.  
 Pada dasarnya semuanya harus berani bersikap jujur 
sekalipun dirasakan pahit, tetapi kejujuran adalah pengorbanan: 
keadilan dalam arti adil terhadap semua pihak sekalipun terdesak 
harus berani terbuka  Menjadi orang yang bereligius harus 
bermanfaat  bagi  orang lain yang berarti hidup yang bermakna, 
rendah hati yang berarti menjadi manusia tidak memiliki sikap 
sombong antara lain harus mau mendengarkan orang lain, tidak 
selalu dirinya benar, tetapi juga mengingat kebenaran orang lain. 
Terbiasa melakukan sikap disiplin yaitu tumbuh dan semangat 
dengan gairah dalam melakukan segala hal, bukan berangkat dari 
keharusan atau keterpaksaan  melainkan karena kesadaran.  
 
 
 
 
Guru agama Islam tentu saja banyak yang dapat diwujukan  
agar para guru, staff tata usaha dan siswa  menjadi manusia yang 
taat beragama, dan beraklak mulia, yaitu manusia yang 
berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, produtif, jujur, adil, etis, 
berdisiplin, bertolerasi, dapat menjaga keharmonisan personal serta 
mengembangkan budaya agama dalam komunitas sekolah  
memiliki aklak mulia yang mencakup rendah hati, cermat, sabar, 
jujur, pemaaf, penyantun, kreatif, keteladanan dan sebagainya.  Di 
samping itu yang dapat dikembangkan budaya religious 
konsekuensi yang mengacu kepada identitas akibat-akibat 
keyakinan keagamaan, praktik, pengalaman dan pengetahuan 
seseorang  dari hari ke hari.     
Sedangkan bidang agama Katolik  dapat dikembangakan 
budaya religius antara lain: nilai religius, yang mencakup  
keteladanan, baik ucapan, perilaku, maupun wujud keyakinan yang 
dilakukan antara lain pelayanan, kesaksian, dan pertobatan.  Sesuai 
dengan firman Tuhan  dalam II Timotius 3 : 16-17 “Segala tulisan 
yang diilhamkan Allah memang bermanfaat untuk mengajar, untuk 
menyatakan kesalahan,, untuk memperbaiki kelakuan dan untuk 
mendidik orang dalam kebenaran; Dengan demikian tiap-tiap 
manusia kepunyaan Allah diperlengkapi untuk setiap perbuatan 
baik”  
 
 
 
 
Kutipan di atas bahwa firman Tuhan  bagaikan pedang 
bermata dua. Bisa menusuk  pembawa firman (Kotbah), maupun 
yang mendengarkan firman. Itulah yang dimaksud bermanfaat 
untuk mengajar, untuk menyatakan kesalahan, untuk memperbaiki 
kelakuan dan untuk mendidik orang dalam kebenaran; Itulah sikap 
religius yang telah membudaya dikalangan Kristiani.  
Siswa siswi muslim di SMK Negeri 1 Klaten selalu 
dianjurkan melakukan  sholat lima waktu berjamaah , sholat  
jum’at berjamaah , mengikuti pengajian rutin sabtu pagi, pesantren 
romadhon,  dan kegiatan ritual yang lain, infaq, sodaqoh, bakti 
sosial, beramal pada perinsipnya berbuat untuk kebaikan orang lain 
maupun diri sendiri. 
Budaya religius yang dikembangkan di SMK Negeri 1 
Klaten ini dapat dilihat pada tulisan-yang ditempel di sudut-sudut 
sekolahan maupun dalam kelas. Berharap semuanya dapat 
melakukan. Taat, disiplin, belajar yang sungguh-sungguh. 
Menghormati guru/staf/ dan semuannya yang dapat dipandang 
sebagai orang tua, maupun kakak –kakak kelas.  
Loyalitas kepala sekolah dalam mengelola mengembangkan  
budaya religius, dalam bentuk visual antara lain segala kegiatan 
yang sifatnya direncanakan dan terprogram secara baik,  kegiatan 
keagamaan didukung  penuh. Kepala sekolah dalam mengelola 
dalam mengembangkan budaya religius, dapat dilakukan sesuai 
 
 
 
 
dengan agama masing-masing, difasilitasi  didukung secara 
spriritual, dan material. Oleh guru maupun siswa dalam kontek 
pendidikan, nilai amanah harus dipegang oleh seluruh pengelola 
lembaga pendidikan, baik kepala sekolah lembaga pendidikan,  
guru, tenaga kependidikan, staf maupun komite  di lembaga 
tersebut  antara lain melalui perencanaan  yang dapat dilihat dalam  
program  sekolah melalui OSIS  yang mencakup 10  bidang  
  Kepala sekolah selalu berusaha mengerti kepentingan  
guru-guru, antara lain usaha untuk naik pangkat, menyelamatkan  
guru sertifikasi  dengan pembagian  jam. Menghargai kebersamaan  
termasuk besuk, kunjungan teman sakit, melayat,  semuanya diberi 
kesempatan asal tidak meninggalkan tanggung-jawabnya.  Kepala 
sekolah selalu menganjurkan kebersamaan, baik  menjalin 
hubungan, tidak perlu adanya kelompok minoritas ataupun 
mayoritas. Harus saling menghargai, menghormati  perbedaan-
perbedaan ras dijaga dengan baik,  sebab semuanya merupakan 
kekuatan sosial  bagi bangsa ini  misalnya dengan bersama-sama 
membantu korban banjir, membantu daerah-daerah yang 
kekurangan air bersih, bahkan melalui program rohis membantu 
negara-negara yang sedang terkena musibah kemanusian, semua 
demi kemajuan SMK Negeri 1 Klaten.   
Program PAI  yang telah dilakukan dalam membudayakan 
relegiusitas di sekolah antara lain  (1) menambah jam di luar PBM 
 
 
 
 
melalui ekskul keagamaan (2) pemantauan kegiatan keagamaan di 
luar sekolah dengan adanya buku kegiatan keagamaan (3) Pada 
waktu istirahat dan pulang sekolah siswa dijadwalkan untuk 
melaksanakan salat dhuha dan dhuhur berjema’ah di Masjid SMK 
Negeri 1 Klaten  
2. Manajemen Kepala sekolah dalam mengembangkan religious 
culture 
Berbagai dimensi yang dapat dikembangkan religious culture di 
SMK Negeri 1 Klaten, hingga saat ini dapat dikelola secara estafet 
kepemimpinan. Sehingga nilai-nilai yang dapat dilakukan dan 
dilestarikan melalui pengelolaan dalam mengembangkan religious 
culture sesuai dengan perencanaan, Pelaksanaan, pengawasan, dan 
penilaian. 
a. Perencanaan 
Proses pembuatan keputusan diperlukan rencana strategis 
sebagai pedoman perumusan kebijakan dalam mengembangkan 
religius culture. Pada dasarnya  terdapat dua tipe manajemen 
pendidikan religius yaitu strategi manajemen yang dilakukan oleh 
top manajemen dalam struktur organisasi dan lainnya adalah 
operasional manajemen. 
Adapun rencana strategis merupakan tulang punggung dari 
strategi manajemen. dalam pengembangan religious culture Artinya 
rencana strategis dalam mengembangkan religius culture merupakan 
 
 
 
 
proses utama dalam menyusun strategi manajemen. Oleh karena itu, 
strategi dan operasional manajemen mengembangkan religious 
culture terkait erat dengan (1) pedoman untuk bertindak (2) sebagai 
arahan, dan (3) batasan untuk operasional manajemen.  Dengan 
demikian bahwa strategi manajemen merupakan hal vital atau utama 
memusatkan pada operasional manajemen  sedangkan rencana 
strategi memusatkan pada operasinya.  
Saya selaku kepala sekolah   dalam mengembangkan 
religious culture antara lain  melalui perencanaan /planning 
apa yang menjadi ruang lingkup serta tujuannya. Lha masing-
masing guru agama baik Islam, Kristen, Katolik , wakasek 
kurikulum, wakasek kesiswaan, wakasek manajemen mutu, dan 
unsur lain  berkumpul untuk membicarakan  planning yang kami 
ajukan 
Setelah itu masing-masing mengajukan pendapat 
kirannya dapat disetujui  atau tidak, mana yang setuju, mana 
yang tidak setuju dihilangkan, lalu hasil  pembicaraan dibagi  
sesuai dengan kapasitasnya masing-masing dan dibantu  guru-
guru lainnya. dalam arti membentuk struktur organisasi sebagai 
pelaksana (01/BR/Kep/Nop-2017) 
 
           Demikianlah apa yang diutarakan kepala sekolah selaku top 
manajemen memberikan keputusan dan melakukan kebijakan secara 
demokratis. Dalam menetapkan kegiatan orang atau pegawai atau 
staf sebagai sumber daya manusia merupakan pemberian komando 
dan motivasi pada orang atas dan bawahan dalam garis tindakan 
sesuai dengan filosofis kebijakan, prosedur, dan standard yang 
ditetapkan dalam rencana-rencana sekolah.  
  Setiap kegiatan yang ada di SMK Negeri 1 Klaten, Kepala 
sekolah sebagai top manajemen harus mampu merumuskan strategi 
 
 
 
 
implementasinya yaitu menetapkan misi yang merupakan 
kemampuan menjawab pertanyaan, apakah kegiatan yang dilakukan, 
hal ini diarahkan pada penetapan setting, tujuan,  pengembangan 
strategi dan rencana-rencana dan filosofinya yaitu pembuatan 
keputusan hari ini untuk hari esok. Jadi terprogram, dan terpikirkan. 
Secara keseluruhan, dan perlu dilakukan keseimbangan tujuan dan 
kebutuhan suatu kegiatan.  Untuk kebutuhan yang akan dilaksanakan 
serta mampu mengalokasikan sumber daya manusia dan uang 
/pendanaan merupakan kunci keberhasilan. Oleh karena itu, kepala 
sekolah serlalu menentukan kegiatan yang akan dilakukan 
merupakan proses penetapan strategi.  
“ Masalahnya kegiatan yang hanya sekedar berjalan /wujud 
untuk memenuhi program yang telah ada,  jadinya juga tidak 
akan memuaskan. Oleh karena itu, melakukan suatu kegiatan 
harus terpikir matang harus ada perencanaan. Yaitu 
menetapkan tujuan, menetapkan strategi, menetapkan 
kebijakan, perencanaan struktur organisasi, menetapkan para 
penanggungjawab, menetapkan prosedur,  menetapkan 
fasilitas, menetapkan modal (capital) , menetapkan control 
informasi menetapkan rencana-rencana operasional. Selain 
itu,  juga diperhitungkan dampak yang mungkin terjadi baik 
dari segi positif maupun sisi negatifnya, yaitu menyelesaikan 
masalah langsung dengan mewaspadai kemungkinan 
terjadinya dampak berantai dari pilihan dan pelaksanaan satu 
kebijakan”.(03/BR/WK.2/10 Nop-2017) 
 
 Maka persiapan-persiapan harus diantisipasi seperti apa yang 
telah diutarakan kepala sekolah dan wakil kepala sekolah bidang 
kesiswaan tersebut. Oleh karena itu perencanaan ini harus benar-
benar matang, Sebab menetapkan program dan rencana-rencana 
operasional merupakan pengembangan program dan rencana-rencana 
 
 
 
 
kegiatan pengaturan  dan mengguunakan sumber daya yang akan 
digunakan dalam menetapkan strategi, kebijakan, prosedur dan 
standar akan dapat mencapai tujuan khusus. Dalam fase ini 
merupakan proses perencanaan total yang meliputi rencana strategi. 
b. Pengorganisasian 
  Dalam setiap  organisasi pendidikan, termasuk sekolah 
tentunya memiliki banyak sekali pekerjaan, tugas, wewenang dan 
tanggung jawab yang harus dilakukan dan dikerjakan oleh setiap 
komponen tingkat satuan pendidikan, terutama komponen yang 
bersifat manusianya. Tugas, wewenang, tanggung jawab, pekerjaan 
dan aktivitas tersebut beraneka ragam dan kadang – kadang 
menuntut spesialisasi tertentu dalam pengerjaanya. Oleh karena itu, 
tidak mungkin jika keseluruhan aktivitas yang bermacam-macam 
tersebut hanya dilakukan oleh seorang saja, kepala sekolah saja 
misalnya. Selain ia mempunyai waktu yang terbatas ia pun punya 
kemampuan yang juga terbatas. Oleh karena itu aktivitas, pekerjaan, 
wewenang, tugas dan tanggung jawab tersebut mesti dibagi-bagi 
dengan orang lain. 
 Dalam fungsi ini maka kepala sekolah diawal tahun ajaran 
baru telah mempersiakan dan menyusun struktur organisasi sekolah 
beserta Tugas, wewenang, tanggung jawab, pekerjaan dan aktivitas 
yang harus dilakukan oleh masing-masing komponen organisasi di 
SMKN 1 Klaten. Wakil Kepala Sekolah bidang kesiswaan 
 
 
 
 
merupakan ujung tombak dalam pelaksanaan pengembangan budaya 
religius disekolah. Dalam organisasi kesiswaan Di SMKN 1 Klaten 
terbagi menjadi 10 Seksi Bidang, dimana masing – masing bidang 
telah tersusun sedemikian rupa.   
c. Pelaksanaan 
Implementasi kebijakan pengembangan budaya religius 
seperti apa yang telah direncanakan dalam melaksanakan tugas 
memerlukan standar dan tujuan program dapat dipahami oleh 
individu dan masing-masing individu  bertanggung jawab untuk 
mencapai tujuan. Sebuah kegiatan  membutuhkan mekanisme dalam 
struktur organisasi dan prosedur yang mengatur kewenangan atasan 
dalam rangka meningkatkan kemungkinan bawahan (pelaksana 
pengembangan religius culture) melaksanakan kebijakan dengan 
konsisten berdasarkan standar dan tujuan kebijakan.  
 Di SMK Negeri 1 dengan program pengembangan budaya 
religius  masing-masing bidang berjalan sesuai dengan jadwal yang 
sudah ditentukan merupakan organisasi pengembangan budaya 
religius tunggal bagi setiap bidang , maka pimpinan ketua atau 
atasan  mencari mekanisme proses implementasi. Mereka 
mempunyai standar kekuasaan personil, rekruitmen dan seleksi, 
tugas dan relokasi, kemajuan dan publikasi dan akhirnya 
memberhentikan. Selanjutnya, mereka harus mengontrol alokasi 
anggaran dari masing-masing seksi dan bidang-bidang dalam rangka 
 
 
 
 
memompa dan menguji respon atau kinerja para seksi memuaskan 
atau tidak. Ketika pimpinan tidak dapat mengomando bawahan, 
maka pimpinan harus mempunyai kapasitas subtansi mempengaruhi 
perilaku bawahannya.  
Masalah pelaksanaan pengembangan budaya religius 
kami menyerahkan kepercayaan dan wewenang  kepada yang 
membidangi dalam hal ini adalah WKS 2,  hal ini dapat dilihat 
dalam program kerja yang jumlahnya 10 bidang di atas. Masalah 
dana berapapun kami  setuju selama masih  logis Kalau tidak 
masuk akal mestinya saya selalu menanyakan  untuk apa? 
(01/BR/Kep/2 Nop-2017) 
 
Itulah teknik pelaksanaan pengembangan religious culture 
suatu kegiatan  kepala sekolah sebagai komando sesuai dengan garis 
mekanisme  dalam struktur orgasnisasi di Sekolah khususnya dalam 
menjalankan tugas kegiatan  salah satu bidang.  Tindakan yang 
dijalankan sesuai dengan prosedur. Jika tindakan tidak dapat 
dikomando artinya, tidak ada hirarkhi dari garis komando yang dapat 
langsung kearah serangkaian penetapan tujuan sebelumnya.  Oleh 
karena itu Kepala sekolah selalu mencari personil yang mampu 
menjalankan kebijakan agar dapat berjalan dengan baik dan lancar, 
seperti dalam penjelasan di atas. 
“ program-program kesiwaan terkait dengan pengembangan 
budaya religius yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan 
adalah kami yang kami jabarkan dalam program-program 
setiap bidang di OSIS, khususnya sie bidang I tentang 
keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
pelaksana peogram-program ini di sie Bid agama Islam 
dilaksanakan oleh ROHIS, mereka melaksanakan program-
program yang sudah di buat sesuai dengan jadwal dan target 
yang sudah dilakukan” (03/BR/WK.2/10 Nop-2017) 
 
 
 
 
 
Siswa pengurus rohis menyatakan dalam wawancara yang 
kami lakukan: 
“pelaksanaan program-program rohis sesuai yang telah 
diprogramkan dan terjadwal serta mendapatkan dukungan 
penuh dari sekolah baik dari pembiayaan maupun fasilitas 
lainya” (03/BR/S.3/10 Nop-2017) 
 
Dari beberapa wawancara tersebut bahwa kepala sekolah 
memberikan kepercayaan pelaksanaan pengembangan budaya 
religius kepada bawahannya sesuai garis komando dalam hal ini 
wakil kepala sekolah bidang kesiswaan 
d. Pengawasan 
 Pengawasan dan perencanaan pengembangan budaya 
religius bagaikan dua sisi mata uang yang tidak berbeda, 
Pengawasan  sebagai upaya yang sistematik untuk mengamati dan 
memantau apakah berbagai fungsi, aktivitas, dan kegiatan yang 
terjadi dalam pengembangan religius culture sesuai dengan rencana 
yang telah ditetapkan sebelumnya atau tidak.; Pengawasan 
memiliki fungsi menyoroti apa yang sedang terjadi pada waktu 
pelaksanaan kegiatan operasional sedang berlangsung Jika 
penyimpangan ditemukan, tindakan korektif dapat saja diambil 
sehingga dengan demikian organisasi kembali ke “rel” yang 
sebenarnya. Dengan kata lain sorotan perhatian manajemen dalam 
penyelenggaraan pengembangan religius culture fungsi 
 
 
 
 
pengawasan adalah membandingkan isi rencana dengan kinerja 
nyata.  
“Masing-masing personil bertanggung jawab sekalian 
sebagai pengawasan termasuk saya selaku kepala sekolah 
harus mengawasi berjalannya kegiatan. Peran kepala 
sekolah sebagai top manajer pelaksanaan, namun dari 
keseluruhan stake holder berperan langsung atas 
terselenggaranya kegiatan. Jadi kepala sekolah tidak hanya 
mempercayakan begitu saja melainkan tetap mengawasi. 
Kalau masalah pengawasan tadi telah kami sampaikan 
semua pelaku pelaksana menjadi pengawas berjalannya 
kegiatan. Tetapi Ketua Program Keahlian (K3) masing-
masing jurusan kami berikan tanggungjawab sebagai 
pengawas di jurusanya masing-masing.Selanjutnya 
permasalahan yang terjadi kami utarakan dalam evaluasi 
kegiatan dalam proses pelaksanaan dan setelah selesainya 
proses kegiatan berlangsung”. (01/BR/Kep/10 Nop-2017) 
 Keterangan dari kepala sekolah itu, menunjukkan bahwa 
kepengawasan pengembangan religius culture sebenarnya 
berfungsi sebagai instrumen untuk mengubah perilaku 
disfungsional atau menyimpang . Bukan untuk serta merta 
mengenakan sanksi atau hukuman, tetapi untuk membantu  yang 
bersangkutan mengubah atau meluruskan perilaku. Kiatnya adalah 
bahwa teknik apapun  yang digunakan dalam melakukan 
pengawasan pengembangan religius culture, sasaran utamanya 
adalah untuk menemukan “apa yang tidak beres dalam pelaksanaan  
pengembangan religius culture dan berbagai kegiatan operasional 
dalam pengembangan religius culture”dan bukan serta merta 
mencari “siapa yang salah”.  Dengan demikian secara implisit 
 
 
 
 
terlihat bahwa pengawasan pengembangan religius culture 
merupakan alat yang ampuh untuk meningkatkan produktivitas 
kerja. 
Wakil kepala sekolah juga memberikan jawaban yang 
serupa ketika kami wawancarai: 
“ walaupun kepala sekolah sudah melimpahkan fungsi 
kepengawasan terhadap pelaksanaan program kesiswaan 
dalam pengembangan budaya religius kepada kami selaku 
WKS 2, namun kepala sekolah tetap melaksanakan fungsi 
kepengawasan dengan menghadiri secara langsung kegiatan 
yang dilaksanakan atau memantau secara tidak langsung 
melalui berbagai informan yang ada disekolah: 
(03/BR/WK.2/10 Nop-2017)  
 
 Mengenai fungsi kepengawasan misalnya dalam 
pelaksanaan program literasi salah satu guru PAI menyatakan:     
“ bapak kepala sekolah selalu memantau kegiatan tadarus 
pagi dengan berkeliling disetiap kelas apakah kegiatan 
berjalan dengan baik atau tidak, serta apakah guru jam 
pertama melaksanakan tugasnya mendampingi kegiatan 
tadarus atau tidak, jika tidak maka kepala sekolah langsung 
menegur Ketua Kompetensi Keahlian agar guru yang 
bersangkutan melaksanakan tugasnya, jika berhalangan 
hadir agar digantikan oleh guru piket hari itu” (03/BR/GPAI 
2/12 Nop-2017)  
 
Pengurus rohis juga memberikan tanggapan tentang fungsi 
kepengawasan kepala sekolah: 
“ baru kali ini bapak kepala sekolah menghadiri tabliq akbar 
yang diadakan oleh rohis, dalam sambutanya beliau 
memberikan apresiasi dan juga kritik saran untuk kebaikan 
program-program ROHIS ke depan” (03/BR/S.4/12 Nop-
2017) 
 
 
 
 
 
Dari beberapa hasil wawancara tersebut menyatakan bahwa 
kepala sekolah benar-benar melaksanakan fungsi kepengawasanya 
terhadap kegiatan pengembangan budaya religius disekolah. 
e. Penilaian 
 Fungsi-fungsi manajerial pendidikan religius tidak berakhir 
dengan terlaksanannya pengawasan dengan baik. Yaitu masih 
diperlukan adanya penilaian. Dengan adanya penilaian 
pengembangan religius culture ini  merupakan usaha 
pembandingan antara hasil yang nyatanya dicapai dan seharusnya 
dicapai dengan pedoman yang tertuang dalam sistem manajemen 
melalui pelaksanaan pengembangan religius culture berbagai 
kegiatan. Yang dimaksud pedoman di sini adalah tujuan yang ingin 
dicapai, strategi yang telah ditetapkan, rencana yang telah disusun, 
tipe dan struktur pelaksanaan pengembangan religius culture yang 
digunakan, teknik-teknik pengelolaan sumber daya manusia, 
pelaksanaan kegiatan operasional, dan bahkan juga teknik 
pengawasan pengembangan religius culture yang diterapkan.  
Setelah diadakan kegiatan pendidikan religius di masing-
masing bidang selama satu tahun diadakan evaluasi total. 
Tetapi sebelumnya telah ada evaluasi masing-masing bidang  
berhasil tidaknya kegiatan pendidikan religius yang dilakukan 
setelah selesai dilaksanakan.   
Proses evaluasi kegiatan ini dilakukan oleh kepala 
sekolah, wakil kepala sekolah, Ketua Kompetensi Keahlian, 
guru dan bahkan dalam kegiatan – kegiatan tertentu melibatkan 
siswa. (01/BR/Kep/Nop-2017) 
 
 
 
 
 Di atas teknik evaluasi dijelaskan bahwa evaluasi 
merupakan langkah menuju kesempurnaan apabila akan terjadi 
peristiwa kegiatan yang sama atau peristiwa kegiatan yang berbeda. 
Membaca dari kutipan di atas kelihatannya janggal tetapi itulah 
cara yang dapat ditempuh oleh Kepala sekolah dalam menjalankan 
setiap  even-even tertentu. Oleh karena itu, hasil evaluasi lebih 
akurat, dan menjadikan perilaku personil atau sumber daya 
manusiannya akan lebih hati-hati 
3. Faktor pendukung dan penghambat dalam manajemen Kepala 
sekolah dalam mengembangkan religius cultur di SMK Negeri 1 
Klaten. 
Setiap kegiatan atau suatu organisasi pasti ada faktor pendukung 
dan hambatan. Dimana sebenarnya banyak sekali faktor pendukung dalam 
pengembangan budaya religius di smkn 1 Klaten, diantaranya adalah 
adanya input SDM yang cukup bagus dan sarana prasarana yang memadai. 
Tetapi ada hambatan yang perlu mendapatkan solusinya, apalagi dalam 
mengembangkan budaya religius di SMK Negeri 1 Klaten 
permasalahannya sangat komplek sehingga menentukan strategi 
manajemen pendidikan religious juga mengalami hambatan.  Adapun 
faktor penghambat yang sering ditemukan dalam pelaksanaan budaya 
religius antara lain  
a. Faktor Minimnya pengetahuan tentang budaya religius 
 
 
 
 
Sebenarnya dimana-mana ada orang yang tidak memiliki 
pengetahuan secara benar, tetapi kalau berpendapat menjadikan sangat 
berbahaya, bisa jadi menghasut. Oleh karena itu, pengetahuan adalah 
kunci utama.  
Masih adanya sebagian guru yang acuh bahkan menentang 
terhadap  berbagai ragam pengembangan PAI terutama di SMK 
Negeri 1 Klaten, meskipun hal tersebut  disebabkan oleh adanya  
pemahaman yang minim terhadap berbagai program keagamaan 
yang dikembangkan  
     Belum semua guru dapat melakukan proses internalisasi  
nilai dengan baik  melalui  mata pelajaran  yang diasuh. 
(01/BR/Kep/Nop-2017 
 
              Guru yang seiman belum tentu memiliki pengetahuan luas 
tentang religius culture Oleh karena itu, pengetahuan yang minim 
menjadi faktor penghambat kemajuan. Berbeda kalau dirinya 
menyadari tentang kekurangannya akan berusaha untuk mencari tahu, 
betapa pentingnya budaya religius berperan dalam pendidikan dalam 
membentuk sifat manusia menjadi arif dan bijaksana. 
        Demikian juga pengaruh lingkungan keluarga yang tidak 
memiliki pengetahuan tentang agama. Oleh karena saat ini dirasakan 
rawan terhadap kasus-kasus kolusi, korupsi, dan nepotisme. Bahkan 
sangat rawan jika lembaga sekolah menarik dana infaq untuk 
merayakan hari raya qurban, kegiatan ini untuk kepentingan bersama 
dengan masyarakat luas, dengan perbuatan social dengan membagi-
bagikan sedekah dalam rangka hari qurban ini merupakan kesempatan 
baik bagi umat Islam dalam menanamkan sikap keteladanan bagi 
 
 
 
 
siswa. Perbuatan yang didasari pengorbanan atas dasar keyakinan 
sesuai dengan perintah Allah SWT 
Dengan demikian terlihat orang religius 
mengimplementasikan dengan benar sesuai dengan ajaran yang 
dapat  membudayakan sikap positif terhadap perbuatan-
perbuatan baik untuk sesamanya.  
Di SMK Negeri 1 Klaten ini ada dan terlihat segala 
perbuatannya selalu tidak mengharapkan apa-apa  dari orang 
yang dibantu ataupun yang diberi sesuatu,  bantu-ya- bantu saja 
sekalipun tidak pernah mengucapkan terima kasih juga tidak 
jadi masalah. (04.1/BR/GAI/Nop-2017) 
 
Kutipan di atas jelas jika orang / keluarga memiliki pengetahuan 
seperti kutipan di atas niscaya tidak akan terjadi kesalahpahaman. 
Mengapa siswa juga tidak memiliki pengertian/pengetahuan seperti 
tersebut?  Akhirnya menjadikan kendala dalam pelaksanaan latihan 
ibadah qurban,  dalam arti tidak bisa melibatkan masyarakat luar 
/umum dikarenakan siswa yang orangtuanya sebagai LSM. selalu 
menyoroti masalah sekolah akan menarik dana sukarela dari siswa 
untuk melakukakan ritual qurban.   
Melakukan hari raya qurban sekalipun ada hambatan 
tetapi tetap berjalan apa adanya. Tidak semewah yang 
direncanakan untuk tahun kemarin 2016 
Hambatan, guru agama menganjurkan qurban 
merupakan panggilan.  Orang percaya pengadaan iuran harus 
sesuai dengan keiklasannya, yang berarti yang tidak iklas 
tidak perlu iuran. Sebab seberapa dalam orang meyakini  
adanya Tuhan terlihat dari perbuatannya, keiklasannya. 
Yang menjadi hambatan adalah karena ada salah satu 
siswa orang tua sebagai LSM. Mengajukan kritikan dan lain 
sebagainya akhirnya tidak dilanjutkan  dan dilaksanakan 
secara sederhana oleh Guru/Staf / Kepala sekolah/ dan siswa 
yang mewakili.  
Ibadah qurban dalam rangka menanamkan sikap 
religious Seberapa dalam tingkat kepercayaan/keyakinan 
 
 
 
 
serta keiklasan melakukan qurban terhadap Tuhan secara 
nyata.  
Dan pada akhirnya latihan ibadah qurban tetap 
dilaksanakan dengan pengumpulan dana Qurban melalui 
pengajian Akbar menjelang tanggal 10 Dzulhijjah. 
(02/BR/WK.1/Nop-2017) 
 
Akibat kurang pengetahuan dan pengalaman masalah 
keyakinan/agama, maka qurban tidak bisa melibatkan masyarakat luar 
atau masyarakat umum. SMK Negeri 1 Klaten daripada akan 
menerima dampak yang dinilai negatif lebih baik dilakukan secara 
sederhana.  
  
b. Faktor budaya global dan Teknologi 
      Pengaruh teknologi sangat kuat di era global ini yang menjadi 
tantangan. Oleh karena itu, identitas suatu bangsa merupakan tumpuan 
yang kuat bukan hanya bagi perkembangan pribadinya tetapi juga 
sebagai benteng pertahanan yang melindungi pengaruh-pengaruh 
negatif dari kebudayaan global, terutama budaya religius sebagai 
benteng pertahanan bagi suatu bangsa.  
Pengaruh negatif yang menjadi kendala dari budaya 
global dan teknologi yang mengakibatkan pengembangan PAI di 
sekolah kurang maksimal antara lain internet, ply station, Game 
dalam HP. Dan sebagainya.  (03/BR/WK.2/Nop-2017) 
 
Di era global ini sangat berpengaruh terhadap kehidupan 
manusia. Adanya teknologi siswa mengalami perubahan sifat  ramah 
menjadi egois dan pendiam,   yang sebelumnya suka bersosialisasi 
terhadap lingkungan menjadi  masa bodoh;  dan malas.  
 
 
 
 
  Budaya global melanda kehidupan masyarakat yang juga 
merambah kehidupan para pelajar, sehingga para pelajar ikut 
terpengaruh oleh budaya globalisasi yang merusak moral.  
Kemerosotan akhlak pada manusia menjadi salah satu problem 
dalam perkembangan budaya religius. Kemerosotan  akhlak yang 
terjadi pada siswa-siswi khususnya anak muda yang menumbuhkan 
kenakalan yang menyebabkan  rusaknya lingkungan masyarakat. 
Kenakalan remaja dapat menyebabkan perbuatan jahat, penyiksaan 
terhadap diri sendiri , seperti perampokan, narkoba, minuman keras, 
yang semuannya itu  adalah imbas dari modernisasi industry. 
    Selanjutnya adanya pacaran bebas, gonta-ganti pasangan  
yang, yang semula hanya mengenal pribadi pasangan lam,alama 
menjadi uji coba. mengakibatkan  hamil pra nikah , oborsi, bahkan 
keluar anak karena merasa malu anak dibuang begitu saja.  
    Budaya global serta adanya teknologi seperti pernyataan di 
atas merupakan salah satu kendala yang menghambat pelaksanaan 
perkembangan budaya religius. Anak didik sulit menyadari nilai-
nilai religious yang  ditanamkan. Bahkan anak didik akan menantang 
apabila diingatkan untuk melaksanakan salah satu kegiatan/sikap 
religious.  
c. Faktor keteladanan 
Keteladanan bagi seorang guru harus dapat menjadi contoh 
yang terbaik, jika tidak demikian tidak mungkin  siswa dapat 
 
 
 
 
mengikuti pola hidup yang baik sebab keteladanan merupakan sikap 
perilaku positif dalam menjalankan hidup religious yang 
memerlukan sebanyak mungkin pembiasaan atau keteladanan. 
Dalam banyak hal siswa atau anak-anak cenderung meniru perilaku 
yang menjadi model. Imitasi ini dapat terjadi tanpa adanya 
reinforcement  eksternal dan hanya melalui observasi biasa terhadap 
model.  
Demikian pentingnya keteladanan sehingga Ki Hajar 
Dewantara, Bapak Pendidikan Nasional dalam salah satu filosofi 
pendidikannya menyebutkan ing Ngarso sung tulodho, yang 
bermakna bahwa seorang pendidik hendaknya memberikan terladan 
yang baik kepada anak didik.  
Kendala yang saya amati di SMK Negeri 1 Klaten adalah sifat 
keteladanan bagi para pendidik, keluarga, pendidik 
bagaimanapun harus memiliki kompetensi yang harus dimiliki 
antara lain sifat, keperibadian, yang dapat menjalankan 
tugasnya dengan benar (03/BR/WKS2/Nop-2017) 
 Oleh karena itu, religious culture yang merupakan salah satu 
budaya bangsa pada dasarnya adalah pengembangan nilai-nilai yang 
berasal dari pandangan hidup atau ideologi bangsa Indonesia, agama, 
budaya dan lain-lain yang merupakan tujuan utama manusia yang 
memiliki keyakinan dan kepercayaan terhadap Tuhan.  
 Dengan adanya pendapat di atas bahwa keteladanan 
menjadi hambatan untuk mengembangkan religious culture di SMK 
Negeri 1 Klaten. Yang menjadi masalah: 1. Ketika masuk waktu 
 
 
 
 
Sholat Dhuhur dan Ashar  sekolah mewajibkan siswa shalat dhuhur 
dan Sholat Ashar berjamaah, namun ada beberapa guru yang 
beragama Islam tidak mengikuti Sholat Jamaah dimasjid. Menjadi 
penghambat paling vital pendidik yang tidak mau tahu, tidak 
menyadari eksistensi sebagai guru. Pada hal guru memiliki 
kompetensi antara lain dengan seperangkat pengetahuan, 
keterampilan, dan perilaku yang harus menjadi teladan bagi banyak 
orang, dihayati dan dikuasai dalam melaksanakan tugas 
keprofesionalan. Lebih luas lagi untuk era global ini seorang guru 
memiliki standar kompetensi yang mencakup sertifikasi ; guru 
sertifikasi merupakan kompetensi guru merupakan perpaduan antara 
kemampuan personal, keilmuan, teknologi, social, dan spiritual yang 
secara kaffah membentuk kompetensi standar profesi guru yang 
mencakup penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta didik, 
pembelajaran yang mendidik, pengembangan pribadi dan 
professional. Inilah yang menjadi penghambat dalam pengembangan 
religius culture. 2. Orang tua menasehati anak untuk shalat dan 
puasa, tetapi dia sendiri tidak pernah menjalankan ibadah sholat dan 
puasa, 3. Dan saat shalat jum’at berlangsung, kaum laki-laki yang 
beragama Islam, lebih memilih untuk nongkrong di warung. 
Akibatnya anak menjadi malas menjalankan kewajiban beragama 
karena orang tua, atau orang dewasa hanya menasehati, tidak 
memberikan teladan, bahkan ada yang melanggar kewajiban itu 
 
 
 
 
asendiri. Dari beberapa faktor di atas menghambat pengembangan 
budaya religius di SMK negeri 1 Klaten. 
 
C. Pembahasan 
Prinsip membangun  budaya religius di SMK Negeri 1 Klaten  paling 
tidak harus berpedoman pada ketuju 7 prinsip antara lain: 1. Belajar hidup 
dalam perbedaan, 2.  Membangun saling percaya, 3. Memelihara saling 
pengertian, 4. Menjunjung sikap Saling Menghargai, 5. Terbuka dalam 
Berpikir, 6. Apresiasi dan interdependensi dan 7. Resolusi konflik. Hal ini 
akan berjalan dengan baik apabila masing-masing individu akan mengerti 
tentang makna religius dan melakukan dengan baik. Oleh karena itu peran 
kepala sekolah sangat urgen dalam mengembangkan, mengelola, dan 
memahami faktor pendukung dan penghambat dalam manajemen religius 
culture di SMK Negeri 1 Klaten.  Adapun dalam pembahasan ini  antara lain : 
 
1. Budaya Religius yang dikembangkan di SMK Negeri 1 Klaten   
a. Dilihat dari  dimensi keyakinan  
Dimensi keyakinan yang berisi pengharapan-pengharapan, yang 
menyebabkan orang religius berpegang teguh kepada pandangan teologis 
tertentu dan mengakui keberadaan doktrin tersebut.  Agama merupakan 
bidang kehidupan manusia yang bersifat rohaniah.  Agama menuntut 
pengamalan -pengamalan yang kreatif dan konsisten (istiqomah). Pada 
dasarnya hasil yang ditujunya dalam beberapa sama, yakni kekayaan 
 
 
 
 
rohaniah, kekayaan batin, yang mutlak diperlukan dalam mengarungi 
hidup dan kehidupan ini.  Oleh karena itu, bagi orang yang memiliki 
keyakinan pasti akan berbuat yang terbaik untuk Tuhan Allah. Maka 
dalam perbuatan-perbuatan harus didasari keyakinan mutlak bahwa Tuhan 
akan memberikan berkat Rahmad dalam perbuatan tersebut. Sehingga bagi 
yang melakukan memiliki harapan-harapan hidup hakiki.  
Religius secara visual adalah perbuatan baik yang didasari sikap 
lahir batin. Dan tidak memandang status sosial yang sifatnya 
keduniaan. Sodaqoh  harus iklas, amal jariyah ya iklas, kerja ya 
harus ikhlas, gotong royong ya iklas, menerima gaji ya ikhlas perlu 
disukuri. (01/BR/Kep/Nop-2017) 
           Dari kutipan di atas, menggambarkan perbuatan yang didasari 
keyakinan secara visual  harus didasari sikap lahir batin,  disamping 
perbuatan nyata juga batinnya harus benar-benar  pasrah terhadap  Tuhan, 
dan berkeyakinan atas perbuatannya akan memberikan manfaat dan berkah 
bagi orang banyak  Hal ini telah dilakukan antara lain  
…selalu diajarkan melakukan sholat lima waktu, sholat jum’at; 
berjamaah, dan kegiatan ritual yang lain, sodaqoh, bakti sosial, 
beramal pada perinsipnya berbuat untuk kebaikan orang lain 
maupun diri sendiri, (07.1/BR/S/Nop-2017) 
Pernyataan siswa adalah menunjukkan apa yang telah diterima 
sebagai anak didik juga bagaimana seorang guru mengajarkan terhadap 
anak didik yang berwujud ritual serta perbuatan nyata. Sehingga antara 
perbuatan baik disertai dengan doa-doa niscaya akan selalu memiliki 
harapan secara rohani. Demikian juga kebersamaan diantara mereka selalu 
 
 
 
 
digalang agar tidak terjadi geb-geb yang tidak sehat Hal ini dapat 
diperhatikan pernyataan berikut:  
“Kebersamaan termasuk besuk, kunjungan teman sakit, melayat,  
semuanya diberi kesempatan asal tidak meninggalkan tanggung-
jawabnya.  (03/BR/WK.2/Nop-2017) 
Kebersamaan ini yang selalu dikembangkan dalam budaya religius 
tidak perlu adanya kapling-kapling keyakinan, dengan demikian rasa 
perbedaan akan dapat dirasakan keindahannya dalam arti saling memberi 
arti berguna dan bermanfaat bagi satu dengan yang lain. 
Penyataan di atas didukung adanya program OSIS Bidang V  
Bidang Demokrasi, Hak Asasi Manusia, Pendidikan Politik, Lingkungan 
Hidup, Kepekaan dan  Toleransi Sosial dalam Konteks Masyarakat 
Plural” pada kegiatan 3 dan 4 yaitu pengadaan bunga tabur yang bertujuan 
menumbuhkan rasa solidaritas antar sesama manusia dan bakti sosial yang 
bertujuan menambahkan rasa peduli terhadap sesama. Program tersebut 
dilakukan secara bersama-sama. Baik guru/staf maupun kepala sekolah 
berserta para siswa  
b. Dimensi agama  
Kenyataan hidup  keagamaan  itu ada dua kelompok (jenis) yaitu 
“institusi religion” dan “personal religion” atau individual  religion” . 
“Institusi religion” meliputi bermacam-macam agama yang memiliki 
sistem tertentu dalam tata cara penyembahan (worship) dan persembahan 
(saqcrifice) terhadap Yang Kudus. Jenis ini sudah melembaga dalam 
kehidupan rutin sehari hari sebagai “the eksternal art, the art of winning 
 
 
 
 
the favor of God”, semacam upaya lahiriah untuk menangkan atau 
mungkin merayu ridha Illahi. Agama dalam jenis ini  mengacu pada 
ekspresi formal keagamaan yang bersifat verbalistis. Sesuai dengan 
Program OSIS bidang I di SMK Negeri 1 Klaten telah berjalan dan 
berkembang dengan baik. Untuk agama Islam dengan programnya antara 
lain TPA dan PBHA, Kajian Tafsir Al-Qur’an, Infaq, Pengajian ahad 
pagi dan infaq, Zakat, Qurban, Pesantren Kilat, MABIT (Malam Bina 
Iman dabn Taqwa), Training Motivasi untuk kelas XII, Tabungan 
Pembangunan Masjid, Re-Organisasi ROHIS , Tabliq Akbar dan Bakti 
Sosial. Untuk Agama Katolik dengan programnya Paskah bersama, 
Rekoleksi dalam rangka pembinaan iman, Ziarah /Retret, Tugas Koor 
misa pelajar siswa se klaten, Natal. Kegiatan peribadatan, dan LDK 
Rohkat.  Untuk Agama Kristen dengan programnya Natal, Paskah 
bersama, pembinaan iman Retret.  
Sedangkan program kerja bidang II tentang bidang budi pekerti 
luhur dan akhlak Mulia dengan programnya antatrta lain:  lomba 
kebersihan, melaksanakan Keamana, Kebersihan, Ketertiban, Keindahan, 
Kekeluargaan, Kedamaian, dan Kerindangan dan lain-lain.. Seksi bidang 
III tentang bidang kepribadian unggul wawasan kebangsaan dan bela 
Negara, Bidang V Bidang Demokrasi, Hak Asasi Manusia, Pendidikan 
Politik, Lingkungan Hidup, Kepekaan dan  Toleransi Sosial dealam 
Konteks Masyarakat Plural” dan sebagainya masing-masing bidang 
 
 
 
 
melakukan kegiatan secara riil dalam rangka membudayakan yang 
berkaitan dengan tanggung jawab pribadi masing-masing  
Perlu dipahami bahwa “personal religion” adalah pembawaan 
terdalam (naluri insaniah) dalam diri manusia yang tertumpu pada rasa 
keterbatasan diri, rasa ketekoran diri dalam menghadapi sang nasib. 
Dimensi kedalaman diri manusia sebagai dimensi religius dari kodrat 
manusia. Dengan demikian beragama berdasarkan kedalaman diri yang 
merasa keterbatasan diri adalah menanyakan dengan penuh kerinduan, 
pertanyaan-pertanyaan dari arti eksistensi manusia dengan keinginan 
yang bergelora untuk mendapatkan jawab, walaupun  jawaban tersebut 
menyakitkan. Pertanyaan-pertanyaan akan terungkap ketika orang terlihat 
dalam sebuah pengalaman eksistensi yang mungkin saja dapat 
berkembang menjadi pengalaman religious. Jadi apa yang ada di dalam 
istitusi religion harus pasrah total apa yang menjadi kehendak Allah . 
Secara tidak langsung pengharapan ini jangan hanya secara institusional 
religion melainkan secara personal religion keduannya harus berjalan 
secara seimbang.  
c. Dimensi pengetahuan agama  
  Pengetahuan agama mengacu kepada pengharapan bahwa orang-
orang yang beragama paling tidak memiliki sejumlah minimal 
pengetahuan tentang dasar-dasar keyakinan, ritus-ritus, kitab suci, dan 
tradisi. Agama pada hakekatnya mempunyai dua kelompok besar ajaran. 
Kelompok pertama diyakini wahyu dari Tuhan dan bukan hasil 
 
 
 
 
pemikiran manusia, maka inilah ajaran-ajaran yang bersifat absolute, dan 
mutlak benar, kekal, tak berubah dan tak boleh diubah. Terhadap ajaran-
ajaran dasar Kitab Suci diperlukan penafsiran dan penjelasan tentang 
pelaksanaannya.  Karena kelompok kedua ini adalah berasal dari ahli-ahli 
agama dan bukan wahyu dari Tuhan, ajaran itu pada hakikatnya adalah 
hasil pemikiran manusia dan dengan demikian tidak bersifat absolute, 
mutlak benar dan kekal, tetapi bersifat nisbi bisa berubah menurut 
perkembangan zaman. Al-qur’an tidak menentukan baik sistem 
pemerintahan, maupun sistem ekonomi, sistem keuangan, sistem sosial 
dan sebagainya secara absolute dan terperinci. Yang ada hanyalah 
prinsip-prinsip dan dasar-dasar. Dalam Islam ajaran dasar yang bersifat 
absolute tak berubah dan tak boleh diubah.  Jumlahnya sedikit dan yang 
banyak adalah ajaran yang bersifat nisbi. Jumlah yang dapat berubah dan 
boleh diubah sesuai dengan tuntutan zaman . Oleh karena itu dengan 
persepsi hubungan antara agama dan ilmu pengetahuan sangat berkaitan 
dan tidak dapat dipisahkan.  
Pengetahuan agama yang bersumber dari Alqur’an adalah mutlak, 
jika pengetahuan agama berkaitan dengan budaya  tradisi maka sudah 
bersifat nisbi oleh karena itu, pengembangan religius culture adalah  
manusia yang manusiawi utuh, yakni kesadaran untuk beramal, 
menolong orang lain.Teristimewa menolong mereka yang paling 
menderita atau tersungkur di dalam lembah nista yang dibuat sendiri oleh 
karena kesalahan sendiri, atau karena kesalahan pihak luar. 
 
 
 
 
Pengembangan religius culture yang praktis yang tidak hanya abstrak-
abstrakan belaka, bukan risalah diskusi belaka atau hiasan show saja, 
tetapi yang sudah mendarah daging mengejawantah dalam sikap dan 
perilaku yang menaung turba (turun Ke bawah), yang lebih suka bela 
perasaan daripada kebiasaan ingin mengutuk, yang lebih mendampingi 
daripada berkotbah.  
Agama dalam bentuk batin yang menyangkut 
perasaan,keinginan, harapan dan keyakinan yang dipunyai Manusia 
terhadap Yang Transenden  Sedangkan bentuk lahir agama 
menyangkut kelakuan, tingkah laku dan tindak-tanduk tertentu 
yang mengungkapkan segi batin  dalam praktek kehidupan 
Perbuatan yang dilakukan antara lain : Sodaqoh  harus iklas, amal 
jariyah ya iklas, kerja ya harus iklas, gotong royong ya iklas, 
menerima gaji ya iklas perlu disukuri.  (01/BR/Kep/Nop-2017) 
 
 Keterangan dari kepala sekolah ini  jelas bahwa kelakuan, tindak 
tanduk tertentu sebagai pengungkapan segi batin oleh karena itu,  
pendapat kepala sekolah juga mengambil contoh kongkrit yang dilakukan  
wujudnya Sodaqoh  harus iklas, amaljariah ya iklas, kerja ya harus iklas, 
gotong royong ya iklas, menerima gaji ya iklas perlu disukuri. Oleh 
karena itu, seseorang memiliki pengetahuan dasar akan melakukan 
seperti yang menjadi perintah Allah SWT. 
                  Dari hasil pengamatan dan studi dokumentasi, peneliti 
menemukan bahwa adanya banyak kegiatan yang mengarah kepada 
pembentukan aspek pengetahuan agama  melalui berbagai kegiatan, 
seperti kajian Studi moral kerjasama Rohis SMK N 1 Klaten dengan 
 
 
 
 
Yayasan Al Kahfi cabang Klaten, Pengajian Sabtu pagi baik siswa 
maupun bapak Ibu guru beserta seluruh karyawan SMK N 1 Klaten 
d. Dimensi pengalaman  
         Dilihat dari dimensi praktik agama mencakup perilaku, pemujaan, 
ketaatan dan hal-hal yang dilakukan orang-orang untuk menunjukkan 
komitmen terhadap agama yang dianutnya. Sebelum melangkah lebih 
jauh perlu ditegaskan bahwa agama secara hakiki. Berdasarkan 
pengertian yang hakiki ini agama dapat diartikan secara lebih luas, tidak 
hanya terbatas sebagai bentuk ekspresi keagamaan yang formal yang 
berbau verbalistis saja, akan tetapi meliputi juga keseluruhan sikap dan 
upaya manusia mempertanyakan diri dan hakekat dirinya serta hal-hal 
diluar dirinya sehingga sampai kepada kesadaran akan keterbatasan 
dirinya. Kesadaran ini pada dasarnya lahir dari suatu pengalaman 
eksistensiil. 
Pengalaman yang berisikan perhatian kepada fakta bahwa  
semua agama mengandung pengharapan-pengaharapan tertentu. Dalam 
pengembangan budaya religious di sekolah SMK Negeri 1 Klaten, selalu 
memberikan kesempatan baik, beribadah dengan benar akan memberikan 
pengharapan bagi setiap orang yang menjalankan.  Sesuai dengan 
program OSIS  seksi bidang I terdapat agama Islam, Agama Kristen, 
Agama Katolik, yang diberi kesempatan untuk melakukan dengan 
caranya sendiri-sendiri semuannya diberi fasilitas yang sama. Semua 
program diusahakan untuk dapat dilaksanakan, dengan harapan  
 
 
 
 
pengembangan religius culture dapat meningkatkan keimanan  Jika setiap 
manusia memiliki budaya religious secara benar akan memiliki karakter 
yang tertanam dalam jiwannya hal ini akan terlihat dari perilakudan sikap 
hidup  sehari-hari  
Ditanamkan budaya religius terhadap sesamanya adalah  wedi 
asih (tunduk dan cinta) Bukan takut karena  didepan tetapi 
juga takut di belakang baik kepada pimpinan, orang tua atau 
yang dituakan lebih-lebih kepada Sang Khalik yang 
diwujudkan dalam sikap perilaku sehari-hari yang 
dicerminkan dalam bentuk sikap asih kepada sesama, asih 
yang mencakup, etika sopan santun, Panjang sabar, sabar 
menanggung segala sesuatu, murah hati, tidak sombong tidak 
memegahkan diri,, tidak mencari keuntungan diri sendiri,  
tidak pemarah, tidak menyimpan kesalahan orang lain,  tidak 
bersuka cita  karena ketidak-adilan, tetapi karena kebenaran 
05/BR/GAK/Nop-2017) 
             Kutipan di atas bahwa sikap hidup dengan perbuatan baik yang 
telah menjadi kebiasaan telah membudaya akan memiliki karakter yang 
positif dan akan selalu memilik pengharapan dihadapan Tuhan, karena 
keyakinan kuat Sedangkan yang perlu dikembangkan budaya religius 
dapat dilihat pada slogan-slogan di lingkungan sekolah SMK Negeri 1 
Klaten antara lain  
adanya slogan-slogan yang ditempel di sudut-sudut kelas 
yang mengandung nilai-nilai religious sifatnya mengajak 
melakukan yang baik dan harus diyakini  misalnya. Di 
ruangan terdapat slogan tertulis “aku malu jika ada ulangan 
ngepek, nurun takon”, “Aku malu melakukan korupsi”, 
“Salam ,senyum, sapa (S3)” , “saling hormat dan Toleran” , 
“Kerja keras, kerja cerdas, kerja iklas (K3)  ” Ini yang 
sifatnya umum. (03/BR/WK.2/Nop-2017) 
 
 
 
 
 Kutipan di atas menandaskan tulisan tersebut fakta dengan 
mengajak agar setiap orang melakukan pengalaman yang berisikan 
perhatian kepada fakta bahwa  semua agama mengandung 
pengharapan-pengharapan tertentu. 
    Pengalaman atau konsekuensi yang mengacu kepada 
identitas akibat-akibat keyakinan keagamaan, praktik, pengalaman 
dan pengetahuan seseorang  dari hari ke hari semakin sadar bahwa 
memberikan sedekah, membantu orang, menolong orang menderita  
akibat dari bencana  membangkitkan rasa kebersamaan saling 
membantu, bergotong royong ikut memikul beban bagi kurban 
bencana, dengan demikian anak-anak secara spontan terketuk 
hatinya untuk menyumbangkan sebagian kecil apa yang dimiliki, 
misalnya iuran, membuat nasi bungkus, pakaian pantas pakai, dan 
lain sebagainya dalam rangka untuk mengurangi beban yang 
disandangnya.  
…banyak yang dapat diwujukan  agar menjadi manusia 
yang taat beragama, dan beraklak mulia, yaitu manusia yang 
berpengetahuan , rajin beribadah, cerdas, produtif, jujur, adil, 
etis, berdisiplin, bertolerasi, dapat menjaga keharmonisan 
personal serta mengembangkan budaya agama dalam 
komunitas sekolah  memiliki aklak mulia yang mencakup 
rendah hati, cermat, sabar, jujur, pemaaf, penyantun, kreatif, 
keteladanan dan sebagainya.   
Di samping itu yang dapat dikembangkan budaya 
religius konsekuensi yang mengacu kepada identitas akibat-
akibat keyakinan keagamaan, praktik, pengalaman dan 
pengetahuan seseorang  dari hari ke hari yang telah dilakukan 
siswa SMK Negeri 1 Klaten adalah dropping air bersih dalam 
peristiwa bencana kekeringan yang melanda sebagian daerah 
di Kab Klaten seperti yang terjadi di Kecamatan Kemalang 
dalam efent ulang tahun SMK N 1 Klaten,  khitanan Masal 
 
 
 
 
kerjasama Rohis SMKN 1 Klaten dengan DSH cabang 
Klaten, Baksos Rohis SMK N 1 Klaten ke beberapa TPQ  
(04.2/BR/GAI/Nop-2017) 
 
    Pendapat di atas diperoleh karena pengalaman masa lalu 
dengan kepeduliannya terhadap masalah musibah akibat bencana 
menjadikan pengalaman religius yang mencakup keyakinan 
keagamaan, praktik, pengalaman dan pengetahuan seseorang hal ini 
yang dapat dikembangkan di SMK Negeri 1 Klaten agar generasi 
selanjutnya dapat menalurikan perbuatan yangt mengandung nilai-
nilai religius. 
 
 
D. Manajemen Kepala sekolah dalam mengembangkan budaya religius 
di SMK Negeri 1 Klaten.  
Mengembangkan budaya religius antara lain  melalui  perencanaan/ 
planning apa yang menjadi ruang lingkup serta tujuannya. Masing-masing 
guru agama baik Islam, Kristen, Katolik , wakasek kurikulum, wakasek 
kesiswaan, wakasek manajemen mutu, dan unsur lain  berkumpul untuk 
membicarakan  planning yang kami ajukan. Setelah itu masing-masing 
mengajukan pendapat kirannya dapat disetujui  atau tidak, mana yang 
setuju, mana yang tidak setuju dihilangkan, lalu hasil  pembicaraan dibagi  
sesuai dengan kapasitasnya masing-masing, dan dibantu  guru-guru 
lainnya. dalam arti membentuk struktur organisasi sebagai pelaksana.  
 
 
 
 
Ada sepuluh bidang atau 10 program sekolah yang harus dikerjakan 
sesuai dengan waktu pelaksanaan yang dapat ditentukan. melalui 
penjadwalan selama 1 tahun  sepuluh bidang itu tidak hanya agama saja 
melainkan secara umum  antara lain: 
a. Program Kerja OSIS Seksi Bidang I “Keimanan dan  Ketakwaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa” Pendidikan Agama Islam Periode 
2017-2018 
b. Program Kerja OSIS Seksi Bidang I “Keimanan dan Ketakwaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa” Pendidikan Agama Katholik Periode 
2017-2018 
c. Program Kerja OSIS Seksi Bidang I “Keimanan dan Ketakwaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa” Pendidikan Agama Kristen Periode 
2017-2018 
d. Program Kerja Seksi Bidang II “ Bidang Budi Pekerti Luhur dan 
Akhlak Mulia” Periode 2017-2018 
e. Program Kerja Seksi Bidang III “ Bidang  Kepribadian  Unggul, 
Wawasan Kebangsaan dan Bela Negara” Periode 2017-2018 
f. Program Kerja Seksi Bidang IV “ Bidang  Prestasi Akademik, Seni 
dan atau Olahraga sesuai bakat dan minat”  Periode 2017-2018 
g. Program Kerja Seksi Bidang V “ Bidang Demokrasi, Hak Asasi 
Manusia, Pendidikan Politik, Lingkungan Hidup, Kepekaan dan  
Toleransi Sosial dealam Konteks Masyarakat Plural”  Periode 2017-
2018 
 
 
 
 
h. Program Kerja Seksi Bidang VI “ Bidang Kreativitas, Keterampilan 
dan Kewirausahaan” Periode 2017-2018 
i. Program Kerja Seksi Bidang VII “ Bidang  Kualitas Jasmani, Kesehatan 
dan Gizi Berbasis Sumber Gizi yang terdiversifikasi” Periode 2017-
2018 
j. Program Kerja Seksi Bidang VIII “ Bidang  Sastra dan Budaya”  
Periode 2017-2018 
k. Program Kerja Seksi Bidang IX “ Bidang  Teknologi Komunikasi dan 
Informasi (TIK)” Periode 2017-2018 
l. Program Kerja Seksi Bidang X “ Bidang  Komunikasi dalam Bahasa 
Inggris” Periode 2017-2018 
Mengelola yang berkaitan dengan budi pekerti,  juga yang 
berkaitan dengan  sifat religiusitas  dengan harapan sekolah SMK 
Negeri 1 Klaten menjadi yang terbaik dalam mendidik  siswa tidak 
hanya pinter  secara QI melainkan  SQ maupun EQ   
Masalah tenaga kependidikan cukup baik dan mampu untuk 
menangani masalah tersebut. Sehingga selalu mengharapkan  
semuannya menjadi stakeholder yang berkualitas. Masalah 
pelaksanaanya diserahkan kepada guru yang membidangi. Kepercayaan 
yang diberikan guru bidang selanjutnya harus bertanggungjawabkan.  
Hal  ini dapat dilihat dalam program kerja yang jumlahnya 10 bidang di 
atas dan kepala sekolah menerima laporan hasil kerja mereka.  
 
 
 
 
Masing-masing personil bertanggung jawab sekalian sebagai 
pengawasan termasuk kepala sekolah harus mengawasi berjalannya 
kegiatan. Kalau masalah pengawasan tadi telah kami sampaikan semua 
pelaku pelaksana menjadi pengawas berjalannya kegiatan, tetapi ada 
koordinator pengawasan sebagai pelapor tunggal jika ada 
penyimpangan, pelanggaran etika dalam berorganisasi.  
Selanjutnya permasalahan yang terjadi kami utarakan dalam 
evaluasi kegiatan setelah selesai,  biasanya cara mengambil kebijakan 
tidak cocok dan tidak disetujui oleh kawan, akhirnya mutung, tidak mau 
kerja dalam arti berjalannya kegiatan tidak lancar atau pincang. Yang 
perlu diwaspadai adanya ketidakcocokan pasangan kerja, yang akhirnya 
saling menjatuhkan. Itulah yang sering terjadi, tetapi ada juga yang 
tidak pernah gagas, kerja-kerja saja yang terpenting tugas selesai tetapi 
dalam hati juga tidak ikhlas. 
Setelah diadakan kegiatan di masing-masing bidang selama satu 
tahun diadakan evaluasi total. Tetapi sebelumnya telah ada evaluasi 
masing-masing bidang  berhasil tidaknya kegiatan yang dilakukan 
setelah selesai dilaksanakan.  Evaluasi ini yang harus banyak 
mengutarakan segala permasalahan adalah seksi dokumentasi.  
Pedokumenan  ini identik dengan seorang wartawan bagian yang 
mencari fakta.  Setiap ada penyimpangan difoto (fakta) temannya kerja 
ada yang tidur difoto (fakta) Sluman slumun slamet,  difoto (fakta) 
termasuk penyimpangan-penyimpangan yang lain. Sehingga waktu ada 
 
 
 
 
penilaian atau evaluasi bagian dokumentasi berbicara sambil 
menunjukkan bukti. Sebenarnya seksi dokumentasi itu fungsinya  yang 
merupakan pengawasan terselubung itulah yang kami maksudkan  
pengawasan yang kami rahasiakan selama ini selalu menggunakan 
strategi semacam itu.  
Berkaitan dengan budaya religiusitas yang bertanggung jawab 
guru agama masing-masing sekalipun bidang lainnya ada hubungannya 
di atas telah saya utarakan tentang budi pekerti luhur ini juga ada unsur 
religiusitas yang perlu ditanamkan kepada anak didik. 
  
 
 
E. Faktor pendukung dan penghambat dalam manajemen Kepala 
sekolah dalam mengembangkan budaya religius di SMK Negeri 1 
Klaten 
Masih adanya sebagian guru yang acuh terhadap  berbagai ragam 
pengembangan PAI terutama di SMK Negeri 1 Klaten , meskipun hal 
tersebut  disebabkan oleh adanya  pemahaman yang minim terhadap 
berbagai program keagamaan yang dikembangkan  
Belum semua guru dapat melakukan  proses internalisasi  nilai 
dengan baik  melalui  mata pelajaran  yang diasuh. Pengaruh negatif yang 
menjadi kendala  dari budaya global  dan teknologi yang mengakibatkan 
 
 
 
 
pengembangan PAI di sekolah kurang maksimal antara lain internet, play 
station, Game dalam HP. Dan sebagainya. 
Kendala dalam membudayakan budaya religius di SMK Negeri 1 
Klaten kurangnya kesadaran tanggungjawabnya bahwa mengelola 
budaya relegius di SMK Negeri 1 Klaten adalah tanggung jawab bersama 
bukan tanggungjawab salah satu atau dua orang saja. Di samping itu 
tumbuh  fanatisme karena ajaran agama, merasa paling benar, merasa 
suci, dan tidak menghormati keyakinan lain.   
Dengan demikian terlihat orang religius mengimplementasikan 
dengan benar sesuai dengan ajaran yang dapat membudayakan sikap 
positif terhadap perbuatan-perbuatan baik untuk sesamanya. Di SMK 
Negeri 1 Klaten ini ada dan terlihat segala perbuatannya selalu tidak 
mengharapkan apa-apa  dari orang yang dibantu ataupun yang diberi 
sesuatu.   
Kendala yang dialami dalam membudayakan religius adanya 
Fanatisme. Padahal fanatik itu baik, menjalankan agama dengan baik, 
dengan benar implementasinya perbuatan baik terhadap sesamanya.  
Selama ini istilah fanatik pasti ada unsur sentiment yang menjadi sedulur 
sinorowedi (jawa) Oleh karena itu bagaimana fanatik yang benar harus 
dapat menghilangkan rasa sentimen terhadap sesamanya yang berbeda. 
Dengan demikian akan dapat menjadi solusi kendala mengembangkan 
budaya religius di SMK Negeri 1 Klaten.  
 
 
 
 
Kendala yang saya amati di SMK Negeri 1 Klaten  adalah  sifat 
keteladanan bagi para pendidik,  pendidik bagaimanapun harus memiliki 
kompetensi yang harus dimiliki antara lain sifat, kepribadian yang dapat 
menjalankan tugasnya dengan benar. Mudah mengeluh terhadap tugas 
dan tanggungjawabnya sendiri, akhirnya membebani teman sendiri, 
misalnya merasa bukan panitia, menjadi tugasnya tetapi pura-pura tidak 
tahu. Dan tidak disiplin, suka memperalat orang lain. Sluman-slumun 
slamet. (meninggalkan tugas mengajar- bolos dan lain sebagainya yang 
intinya tidak mau tau tentang kerepotan kerja yang harus diselesaikan,  
guru  waktunya mengajar tidak segera menghampiri kelas, tetapi kongko-
kongko di perjalanan, katanya murid senang jika guru tidak ada, atau 
masuk kelas terlambat.  Inilah yang menjadi amanat Tuhan melalui 
lembaga pendidikan tidak  disiplin.  
Hambatan yang paling berat adalah meremehkan semua tugas dan 
pekerjaan, seolah sudah tidak memiliki harapan ke depan. Maju karepmu, 
ora yo karepmu. Pinter ya sokur, tidak pinter yang salahmu (siswa) Yang 
penting mulang digaji.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A.   Kesimpulan 
Uraian di atas tentang pengembangan budaya religius di SMK Negeri 1 
Klaten dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Budaya religius  yang dapat dikembangkan di SMK Negeri 1 Klaten 
Budaya religius  yang dapat dikembangkan di SMK Negeri 1 
Klaten antara lain: budaya senyum, salam dan sapa, tadarus al-quran, 
sholat jamaah dhuhur dan ashar, sholat  jum’at berjamaah, budaya 
 
 
 
 
berpakaian secara syar’i, bakti sosial, gemar menuntut ilmu, infaq,  
zakat, shodaqoh,  latihan ibadah  qurban, dan pesantren romadhon.  
2. Manajemen Kepala sekolah dalam mengembangkan budaya religius  di 
SMK Negeri 1 Klaten. 
Bahwasanya fungsi-fungsi manajemen kepala sekolah yang 
meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan 
evaluasi dalam mengembangkan budaya religius sudah dilaksanakan 
dengan baik.  
3. Hambatan dalam manajemen Kepala sekolah dalam mengembangkan 
budaya religius di SMK Negeri 1 Klaten  
 Pelaksanaan manajemen kepala sekolah dalam 
mengembangkan budaya religius mengalami beberapa hambatan, antara 
lain; a) Faktor Minimnya pengetahuan tentang religious culture baik 
guru maupun siswa. b) Faktor budaya global dan Teknologi melanda 
kehidupan masyarakat yang juga merambah kehidupan para pelajar, 
sehingga para pelajar ikut terpengaruh oleh budaya globalisasi yang 
merusak moral.  c) Faktor kurangnya keteladanan dari sebagian guru 
maupun karyawan SMKN 1 Klaten  
B. Implikasi 
  Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah sangat 
konsern terhadap pengembangan budaya religius disamping nilai – nilai 
karakter yang lain. Sehingga dalam setiap fungsi manajemen baik sejak 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi, 
 
 
 
 
kepala sekolah selalu mempertimbangkan terjadinya pengembangan budaya 
religius di sekolah.     
  Sebagai implikasi dari penelitian ini adalah solusi bagi hambatan-
hambatan terhadap manajemen kepala sekolah dalam mengembangkan 
budaya religius yaitu; a) Kepala sekolah maupun guru pendidikan agama 
selalu mensosialisasikan pemahaman  tentang budaya religius dan pentingnya 
mengembangkan budaya religius di berbagai kesempatan, b) Meminimalisir 
penggunaan IT, khusunya HP di waktu kegiatan KBM berlangsung, c)  
kepala sekolah dan Ketua Kompetensi Keahlian selalu mengingatkan akan 
fungsi keteladanan bagi seorang guru maupun karyawan disekolah 
  
 
C. Saran-saran 
Pembahasan di atas merupakan hasil dari apa yang telah peneliti 
upayakan untuk diketahui serta aplikasinya dalam dunia pendidikan, lebih 
lanjut penelitian ini masih sederhana, dan banyak kekurangan serta 
ketidaksepurnaan. Namun demikian peneliti mengajukan saran-saran sebagai 
berikut:   
1. Kepada Kepala Sekolah supaya selalu meningkatkan fungsi-fungsi 
manajerialnya agar manajemen sekolah yang dipimpinya dalam bidang 
pengembangan budaya religius dapat senantiasa dipertahankan dan 
ditingkatkan menuju tercapainya visi dan misi sekolah 
 
 
 
 
2. Kepada pendidik dan tenaga kependidikan untuk memahami visi, misi dan 
tujuan  yang akan dicapai sekolah dan memahami tugas pokok, fungsi 
kompetensi sesuai bidangnya masing-masing 
3. Secara sosial penelitian ini memiliki nilai-nilai pedagosis yang perlu 
dikembangkan lebih lanjut agar pengembangan  budaya religius bagi siswa 
SMK Negeri 1 Klaten, hendaknya para siswa dapat menyadari akan 
pentingnya nilai-nilai religius, mengamalkan secara konsisten dan dapat 
menjadi bekal kelak setelah selesai pendidikan dari SMKN 1 Klaten.  
4. Kepada orang tua murid dan masyarakat hendaknya juga menjadi 
motivator dan teladan bagi berkembangnya budaya religius menuju 
masyarakat yang lebih baik.  
5. Penelitian ini sangat memberikan wawasan terhadap peneliti tentang 
pentingnya pengembangan  religius culture dalam meningkatkan kualitas 
siswa maupun sekolah. Diharapkan secara teori, prinsip serta konsep  
memberikan dasar pengertian serta wawasan bagi peneliti lain yang akan 
mengadakan penelitian dengan sudut pandang yang lain  
6. Penelitian ini masih banyak kekurangan, Oleh karena itu, peneliti 
mengharapkan saran dan pemikiran yang dapat membangun demi 
kesempurnaan penelitian ini. Sehingga dapat memberikan manfaat praktis 
maupun manfaat keilmuan. 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
D.   Kesimpulan 
Uraian di atas tentang pengembangan budaya religius di SMK Negeri 1 
Klaten dapat disimpulkan sebagai berikut: 
4. Budaya religius  yang dapat dikembangkan di SMK Negeri 1 Klaten 
Budaya religius  yang dapat dikembangkan di SMK Negeri 1 
Klaten antara lain: budaya senyum, salam dan sapa, tadarus al-quran, 
sholat jamaah dhuhur dan ashar, sholat  jum’at berjamaah, budaya 
berpakaian secara syar’i, bakti sosial, gemar menuntut ilmu, infaq,  
zakat, shodaqoh,  latihan ibadah  qurban, dan pesantren romadhon.  
5. Manajemen Kepala sekolah dalam mengembangkan budaya religius  di 
SMK Negeri 1 Klaten. 
Bahwasanya fungsi-fungsi manajemen kepala sekolah yang 
meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan 
evaluasi dalam mengembangkan budaya religius sudah dilaksanakan 
dengan baik.  
6. Hambatan dalam manajemen Kepala sekolah dalam mengembangkan 
budaya religius di SMK Negeri 1 Klaten  
 Pelaksanaan manajemen kepala sekolah dalam 
mengembangkan budaya religius mengalami beberapa hambatan, antara 
lain; a) Faktor Minimnya pengetahuan tentang religious culture baik 
 
 
 
 
guru maupun siswa. b) Faktor budaya global dan Teknologi melanda 
kehidupan masyarakat yang juga merambah kehidupan para pelajar, 
sehingga para pelajar ikut terpengaruh oleh budaya globalisasi yang 
merusak moral.  c) Faktor kurangnya keteladanan dari sebagian guru 
maupun karyawan SMKN 1 Klaten  
E. Implikasi 
  Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah sangat 
konsern terhadap pengembangan budaya religius disamping nilai – nilai 
karakter yang lain. Sehingga dalam setiap fungsi manajemen baik sejak 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi, 
kepala sekolah selalu mempertimbangkan terjadinya pengembangan budaya 
religius di sekolah.     
  Sebagai implikasi dari penelitian ini adalah solusi bagi hambatan-
hambatan terhadap manajemen kepala sekolah dalam mengembangkan 
budaya religius yaitu; a) Kepala sekolah maupun guru pendidikan agama 
selalu mensosialisasikan pemahaman  tentang budaya religius dan pentingnya 
mengembangkan budaya religius di berbagai kesempatan, b) Meminimalisir 
penggunaan IT, khusunya HP di waktu kegiatan KBM berlangsung, c)  
kepala sekolah dan Ketua Kompetensi Keahlian selalu mengingatkan akan 
fungsi keteladanan bagi seorang guru maupun karyawan disekolah 
  
 
 
 
 
 
 
F. Saran-saran 
Pembahasan di atas merupakan hasil dari apa yang telah peneliti 
upayakan untuk diketahui serta aplikasinya dalam dunia pendidikan, lebih 
lanjut penelitian ini masih sederhana, dan banyak kekurangan serta 
ketidaksepurnaan. Namun demikian peneliti mengajukan saran-saran sebagai 
berikut:   
7. Kepada Kepala Sekolah supaya selalu meningkatkan fungsi-fungsi 
manajerialnya agar manajemen sekolah yang dipimpinya dalam bidang 
pengembangan budaya religius dapat senantiasa dipertahankan dan 
ditingkatkan menuju tercapainya visi dan misi sekolah 
8. Kepada pendidik dan tenaga kependidikan untuk memahami visi, misi dan 
tujuan  yang akan dicapai sekolah dan memahami tugas pokok, fungsi 
kompetensi sesuai bidangnya masing-masing 
9. Secara sosial penelitian ini memiliki nilai-nilai pedagosis yang perlu 
dikembangkan lebih lanjut agar pengembangan  budaya religius bagi siswa 
SMK Negeri 1 Klaten, hendaknya para siswa dapat menyadari akan 
pentingnya nilai-nilai religius, mengamalkan secara konsisten dan dapat 
menjadi bekal kelak setelah selesai pendidikan dari SMKN 1 Klaten.  
10. Kepada orang tua murid dan masyarakat hendaknya juga menjadi 
motivator dan teladan bagi berkembangnya budaya religius menuju 
masyarakat yang lebih baik.  
11. Penelitian ini sangat memberikan wawasan terhadap peneliti tentang 
pentingnya pengembangan  religius culture dalam meningkatkan kualitas 
 
 
 
 
siswa maupun sekolah. Diharapkan secara teori, prinsip serta konsep  
memberikan dasar pengertian serta wawasan bagi peneliti lain yang akan 
mengadakan penelitian dengan sudut pandang yang lain  
12. Penelitian ini masih banyak kekurangan, Oleh karena itu, peneliti 
mengharapkan saran dan pemikiran yang dapat membangun demi 
kesempurnaan penelitian ini. Sehingga dapat memberikan manfaat praktis 
maupun manfaat keilmuan. 
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Lampiran 1 
Pedoman Observasi (Pengamatan) 
1. Letak geografis SMKN 1 Klaten 
2. Keadaan sarana dan prasarana sekolah 
3. Budaya religius yang dilaksanakan di SMKN 1 Klaten 
4. Sikap sosial siswa SMKN 1 Klaten 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2 
Pedoman Wawancara 
Wawancara ditujukan kepada Bapak Drs. Budi Sasangka, M.Pd. selaku 
Kepala SMKN 1 Klaten untuk mengetahui tentang manajemen budaya religius 
yang dilaksanakan di sekolah dan alasan dari pelaksanaan budaya religius 
tersebut. Wawancara juga ditujukan kepada waka kurikulum, waka kesiswaan dan 
guru memperoleh data terkait proses dan kondisi pendidikan yang mengarah pada 
terlaksananya budaya religius di sekolah. 
Wawancara selanjutnya ditujukan pada Bapak/Ibu guru Pendidikan Agama 
untuk memperoleh data sebanyak-banyaknya mengenai manajemen budaya 
religius yang dilaksanakan di SMKN 1 Klaten . Selain itu, penulis juga melakukan 
wawancara dengan siswa sebagai pelaku dari budaya religius dan untuk 
mengetahui pelaksanaan budaya religius di sekolah. 
Berikut ini pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan penelitian yang 
dilakukan: 
1. Kepala Sekolah 
a. Menurut Bapak, apakah yang dimaksud dengan budaya religius? 
b. Apakah di SMKN 1 Klaten ini sudah melaksanakan budaya religius? 
c. Budaya religius apa saja yang bisa dikembangkan di SMKN 1 Klaten ? 
d. Bagaimana konsep dasar budaya religius yang dilaksanakan sekolah? 
e. Bagaimana manajemen yang dilakukan di SMKN 1 Klaten terkait 
pengembangan budaya religius?  
 
 
 
 
f. Apa faktor pendukung dan Penghambat dalam mengembangkan budaya 
religius di SMKN 1 Klaten? 
2. Waka Kurikulum/Kesiswaan 
a. Menurut Bapak, apa yang dimaksud dengan budaya religius? 
b. Apakah budaya religus yang dilaksanakan merupakan program 
sekolah? 
c. Apakah budaya religius yang dilaksanakan sekolah termasuk dalam 
kegiatan ekstrakurikuler? 
d. Apakah justru konsep budaya religius yang dilaksanakan termasuk 
dalam kurikulum sekolah? 
e. Siapa saja yang berperan sebagai pelaksana budaya religius? Guru 
agama atau semua pihak sekolah? 
g. Bagaimana manajemen kepala sekolah dalam mengembangkan budaya 
religius?  
h. Apa faktor pendukung dan Penghambat dalam mengembangkan budaya 
religius di SMKN 1 Klaten? 
 
3. Guru  
a. Apakah Bapak/Ibu mengetahui apa itu budaya religius? 
b. Sepengetahuan Bapak/Ibu, apa yang dimaksud dengan budaya religius? 
c. Mengapa budaya religius dikembangkan di sekolah ini? 
d. Berapa jam pelajaran per minggu untuk pelajaran PAI di sekolah ini? 
e. Apa tujuan dari dilaksanakannya budaya religius di sekolah? 
 
 
 
 
f. Siapa yang menjadi subjek dari pelaksanaan budaya religius di sekolah? 
g. Seberapa penting harus dikembangkan budaya religius di sekolah? 
h. Bagaimana konsep atau dasar pemikiran budaya religius yang 
dilaksanakan? 
i. Apakah dasar pemikiran budaya religius itu berdasarkan al-Qur’an dari 
Sunnah? 
j. Jika iya, mengapa harus berdasarkan al-Qur’an dan sunnah? 
k. Apakah budaya religius yang dilaksanakan sekolah merupakan inisiatif 
sendiri? 
l. Setelah terbentuk sebuah konsep budaya religius, kemudian konsep 
tersebut diajukan ke siapa? 
m. Apa saja bentuk-bentuk budaya religius yang dilaksnaakan di SMKN 1 
KLATEN? 
n. Bentuk budaya religius seperti apa yang diinginkan SMKN 1 Klaten ? 
o. Bagaimana cara mewujudkan bentuk-bentuk budaya religius tersebut? 
p. Apa tujuan dari masing-masing bentuk budaya religius yang 
dilaksanakan? 
q. Bentuk budaya religius apa yang bisa dilaksanakan setiap saat di 
sekolah dan tidak harus menunggu waktu lama? 
r. Bagaimana cara menumbuhkan kesadaran siswa untuk melaksanakan 
budaya religius yang ada? 
s. Apa manfaat yang dapat diperoleh siswa dengan adanya pelaksanaan 
budaya religius? 
 
 
 
 
t. Apakah SMKN 1 KLATEN sudah melakukan pengembangan budaya 
religius  siswa? 
u. Apa buktinya jika sudah melakukan pengembangan sikap religius 
siswa? 
v. Apakah guru PAI sangat berperan dalam pelaksanaan budaya religius? 
w. Bagaimana peran guru PAI dalam pelaksanaan budaya religius? 
x. Bagaimana peran guru PAI dalam pengembangan budaya religius? 
4. Siswa 
a. Apa Saudara mengetahui apa itu budaya religius? 
b. Apakah di sekolah Saudara sudah melaksanakan budaya religius 
tersebut? 
c. Bagaimana pelaksanaan budaya religius di sekolah ini? 
d. Apakah pelaksanaan budaya religius di dalam kelas? 
e. Apakah budaya religius dilaksanakan di luar kelas atau melalui kegiatan 
ekstrakurikuler? 
f. Bagaimana pelaksanaan budaya religius di luar kelas? 
g. bagaimana peran guru dalam pelaksanaan budaya religius? 
h. Apa faktor pendukung dan Penghambat dalam mengembangkan budaya 
religius di SMKN 1 Klaten? 
i. Seperti apa bentuk-bentuk budaya religius yang ada di sekolah? 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3  
Pedoman Dokumentasi 
1. Data profil SMKN 1 Klaten 
2. Struktur organisasi SMKN 1 Klaten 
3. Data guru, karyawan, dan siswa SMKN 1 Klaten 
4. Prestasi-prestasi SMKN 1 Klaten 
5. Kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di SMKN 1 Klaten 
 
 
 
Deskripsi Data  
Data observasi adalah letak dan keadaan geografis SMKN 1 Klaten. Observasi ini 
tentang letak, keadaan guru, keadaan siswa, keadaan karyawan, sarana prasarana, dan 
batas-batas SMKN 1 Klaten. 
 
Interpretasi : 
Dari hasil observasi ini, penulis mendapatkan hasil bahwa letak SMKN 1 Klaten, 
Jl dr Wahidin Sudirohusodo no 22 Klaten, di sebelah selatan terdapat SMPN 1 Klaten 
dan SMPN 6 Klaten, disebelah timur  Mengenai keadaan, keadaan guru, keadaan siswa, 
keadaan karyawan, sarana prasarana akan penulis paparkan pada Gambaran Umum 
SMKN 1 Klaten. 
 
Lampiran 4 
Catatan Lapangan Pengamatan 1 
Hari/Tanggal  :  Selasa, 03 Oktober  2017 
Jam  :  13.30 – 15.00 WIB 
Lokasi  :  Sekitar SMKN 1 Klaten 
Sumber Data  :  Letak Geografis SMKN 1 Klaten 
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Lampiran  5 
Catatan Lapangan Pengamatan 2  
Hari/Tanggal  :  Senin, 9 Oktober 2017 
Jam  :  07.30 – 10.30 WIB 
Lokasi  :  Masjid Ulil Albab SMKN 1 Klaten 
Sumber Data  :  Kegiatan infaq dan Sholat Dhuha 
 
Deskripsi Data  
Oservasi adalah mengenai kegiatan infaq dan  sholat dhuha. Observasi ini 
tentang tempat kegiatan, kegiatan yang dilakukan, siswa yang menjadi pelaksana 
infaq dan sholat dhuha, waktu yang digunakan untuk pelaksanaan sholat dhuha 
dan evaluasi yang dilaksanakan. 
 
Interpretasi : 
Berdasarkan hasil observasi, penulis mendapatkan hasil bahwa pembiasaan 
infaq dan   sholat dhuha dilaksanakan di Masjid Ulil Albab SMKN 1 Klaten. Infaq 
dan Sholat dhuha dilaksanakan pada waktu pelajaran PAI, di laksanakan dibawah 
pengawasan guru PAI dan dilaksanakan pada waktu istirahat secara mandiri oleh 
siswa siswi.  
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Lampiran 6 
Hasil wawancara 
 
No PERTANYAAN JAWABAN 
1 Budaya religius 
apa saja yang 
dikembangkan di 
SMK Negeri 1 
Klaten? 
 
1) Nanti dulu pengertian religius di sini perlu di artikan 
secara benar. Sebab religius mencakup agama –agama dan 
keyakinan yang lain, arti religius memiliki makna apa yang 
ada di dalam hati, sikap batin  yang ditujukan kepada Tuhan 
Yang Maha Kuasa, tidak hanya lahirnya saja. Sedangkan 
agama apa yang tampak secara lahir misalnya ke Gereja, Ke 
Masjid, Ke Pure dan lain sebagainya termasuk berdoa, 
sholat, sembah -Yang ini wujud yang berupa solah bowo 
(jawanya) Maka anda minta keterangan wawancara jangan 
hanya yang guru Agama Islam Tok, Tetapi semua Agama 
yang ada di SMK Negeri 1 Klaten  
2) Nah Sekarang  jawaban atas pertanyaan yang anda 
tanyakan itu , di SMK Negeri 1 Klaten ini yang dapat 
dikembangkan hanya religious secara visual  adalah 
perbuatan baik yang didasari sikap lahir batin. Agama 
dalam bentuk batin yang menyangkut perasaan,keinginan, 
harapan dan keyakinan yang dipunyai Manusia terhadap 
Yang transenden Sedangkan bentuk lahir agama 
menyangkut kelakuan, tingkah laku dan tindak-tanduk 
tertentu yang mengungkapkan segi batin  dalam praktek 
kehidupan Perbuatan yang dilakukan misalnya Sodaqoh  
harus iklas, amal jaryiah ya ikhlas, kerja ya harus ikhlas, 
gotong royong ya ikhlas, menerima gaji ya ikhlas perlu 
disukuri.  
Yang tidak ikhlas kerja harus diawasi terus, jika pengawas 
tidak ada tidur melulu. Inserntif ditambah kerjannya  sama 
saja tidak ada perubahan  tetap saja tidur.ini namanya 
perbuatan tidak iklas.  
Sifat kedewasaan belum ada terbukti kalau tidak diperintah 
atasan langsung  tidak dikerjakan, istilahnya tunggu dawuh. 
Padahal memang menjadi kewajibannya pekerjaannya yang 
harus dikerjakan (misalnya membuat laporan atas tugas 
yang telah dilakukan) Ini pasti kalau tidak ditanya tidak 
pernah membuat laporan. Ini namanya kerja tidak iklas. 
Pada hal haknya selalu diterima setiap bulan.  
Jadi memiliki agama yang religius, jangan hanya agama 
untuk penggenapan tulisan KTP. Memiliki agama 
melakukan dengan taat dan benar telah melebihi pendidikan 
karakter  
Untuk menghargai antar umat beragama harus menghormati 
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apa yang dilakukan sesuai dengan apa yang dianutnya.  
Diundang dalam rangka kegiatan hari besar agama acara 
ritual agama harus mau dengan kesadaran menghadiri dan 
mau mendengarkan apa yang disampaikan melalui khotbah-
khotbah, Ini namanya menghargai secara ikhlas. Tidak loyal 
terhadap kelompok yang mengundang. Dan tidak mau 
mendengarkan ajaran keyakinan orang lain. 
(01/BR/Kep/Nop-2017)  
 
Kalau kami selaku wakasek,  kesiswaan yang dilakukan 
oleh kepala sekolah dalam rangka membudayakan 
religiusitas selama ini cukup bagus, usaha-usaha untuk 
membudayakan kebersamaan ini dapat terasakan. Jika 
belum atau tidak dapat dilakukan ini terpusat pada kembali 
manusiaanya. Tetapi pada dasarnya sudah baik usaha ini  
terealisasinya ada sebagian karena keterpaksaan.  
Adanya slogan-slogan yang ditempel di sudut-sudut kelas 
yang mengandung nilai-nilai religious sifatnya mengajak 
melakukan yang baik dan harus diyakini  misalnya. Di 
ruangan terdapat slogan tertulis “aku malu jika ada ulangan 
ngepek, nurun takon”, “Aku malu melakukan korupsi”, 
“Salam ,senyum, sapa (S3)” , “saling hormat dan Toleran” 
, “Kerja keras, kerja cerdas, kerja iklas (K3)  ” Ini yang 
sifatnya umum.  Sedangkan nilai-nilai religius yang sifatnya 
agamis anda dapat bertanya bidang agama masing-masing 
(03/BR/WK.2/Nop-2017)  
 
Kami selaku wakasek kurikulum apa yang kami ketahui 
memberikan keterangan atas pertanyaan tersebut : apa yang 
dapat dikembangkan  cukup  rialistis secara kasat mata, 
tetapi ini merupakan usaha pengembangan budaya 
religious, terutama dengan membangun masjid serta 
fasilitasnya dengan harapan semua guru /staf /siswa dapat 
melakukan /sholat/ritual   dengan khusuk kitmat, 
Melestarikan  Halal bi Halal yang telah berjalan setiap 
tahun dengan mengundang semua keluarga besar SMK 
Negeri 1 Klaten dengan mengundang para guru purna tugas.  
 Melakukan hari raya qurban sekalipun ada hambatan tetapi 
tetap berjalan apa adanya. Tidak semewah yang 
direncanakan untuk tahun kemarin 2017. Hambatan, guru 
agama menganjurkan qurban merupakan panggilan orang 
percaya harus mengadakan iuran sesuai dengan 
keiklasannya. Sebab seberapa dalam orang meyakini  
adanya Tuhan terlihat dari perbuatannya, keiklasannya. 
Yang menjadi hambatan adalah karena ada salah satu siswa 
orang tua sebagai LSM. Mengajukan kritikan dan lain 
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sebagainya akhirnya tidak dilanjutkan  dan dilaksanakan 
secara sederhana oleh Guru/Staf / Kepala sekolah/ dan 
siswa yang mewakili. 
Perbuatan qurban dalam rangka menanamkan sikap 
religious Seberapa dalam tingkat kepercayaan/keyakinan 
serta keiklasan melakukan qurban terhadap Tuhan secara 
nyata. Dari pada kemana-mana dampaknya tidak baik, lebih 
baik tidak melibatkan siswa, hanya perwakilan saja. 
(02/BR/WK.1/Nop-2017)  
 
Bagi saya sebagai Guru Agama Kristen yang perlu 
ditanamkan budaya relegius terhadap sesamanya adalah  
wedi asih (tunduk dan cinta) Bukan takut karena  didepan 
tetapi juga takut di belakang baik kepada pimpinan, orang 
tua atau yang dituakan lebih-lebih kepada Sang Khalik yang 
diwujudkan dalam sikap perilaku sehari-hari yang 
dicerminkan dalam bentuk sikap asih kepada sesama, asih 
yang mencakup, etika sopan santun, Panjang sabar, sabar 
menanggung segala sesuatu, murah hati, tidak sombong 
tidak memegahkan diri,, tidak mencari keuntungan diri 
sendiri,  tidak pemarah, tidak menyimpan kesalahan orang 
lain,  tidak bersuka cita  karena ketidak-adilan, tetapi karena 
kebenaran, Selain itu yang menjadi dasar utama bagi kami 
adalah yang tersurat dalam Matius 22:37-40 Jawab Yesus 
Kepadanya:  “Kasihilah Tuhan,  Allahmu, dengan segenap 
hatimu dan dengan segenap jiwamu dan dengan segenap 
akal budimu, Itulah hokum yang terutama dan yang sama 
dengan itu, ialah : Kasihilah sesamamu manusia seperti 
dirimu sendiri. Pada kedua hokum inilah tergantung 
seluruh hokum taurat dan kitab para nabi” dengan dasar itu 
maka sikap wedi asih baik kepada Tuhan, Allah maupun 
kepada manusia dapat diwujudkan dalam perilaku  sehari-
hari kepada sesamanya yang didasari asih karena Allah. 
Inilah yang perlu dikembangkan dalam membudayakan 
religiusitas baik kepala sekolah/guru/staf/ dan siswa, 
bahkan kepada sesama manusia.  Pada dasarnya semuanya 
harus berani bersikap jujur sekalipun dirasakan pahit, tetapi 
kejujuran adalah pengorbanan :Keadilan dalam arti Adil 
terhadap semua pihak sekalipun terdesak harus berani 
terbuka  Menjadi orang yang bereligius harus bermanfaat  
bagi  orang lain yang berarti hidup yang bermakna, Rendah 
hati yang berarti menjadi manusia tidak memiliki sikap 
sombong antara lain harus mau mendengarkan orang lain, 
tidak selalu dirinya benar, tetapi juga mengingat kebenaran 
orang lain. Terbiasa melakukan sikap disiplin yaitu tumbuh 
dan semangat dengan gairah dalam melakukan segala hal, 
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bukan berangkat dari keharusan atau keterpaksaan  
melainkan karena kesadaran. (05/BR/GAK/Nop-2017) 
 
Sebagai guru agama Islam tentu saja banyak yang dapat 
diwujukan  agar menjadi manausia yang taat beragama, dan 
beraklak mulia, yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin 
beribadah, cerdas, produtif, jujur, adil, etis, berdisiplin, 
bertolerasi, dapat menjaga keharmonisan personal serta 
mengembangkan budaya agama dalam komunitas sekolah  
memiliki aklak mulia yang mencakup rendah hati, cermat, 
sabar, jujur, pemaaf, penyantun, kreatif, keteladanan dan 
sebagainya.  
Di samping itu yang dapat dikembangkan budaya religious 
konsekuensi yang mengacu kepada identitas akibat-akibat 
keyakinan keagamaan, praktik, pengalaman dan 
pengetahuan seseorang  dari hari ke hari yang telah 
dilakukan siswa SMK Negeri 1 Klaten adalah dropping air 
bersih dalam peristiwa bencana kekeringan yang melanda 
sebagian daerah di Kab Klaten seperti yang terjadi di 
Kecamatan Kemalang dalam efent ulang tahun SMK N 1 
Klaten,  Khitanan Masal kerjasama Rohis SMKN 1 Klaten 
dengan DSH cabang Klaten, Baksos Rohis SMK N 1 
Klaten ke beberapa TPQ    (04.2/BR/GAI/Nop-2017) 
 
Kalau kami sebagai  bidang studi agama Katolik  apa yang 
dapat dikembangakan budaya religious adalah  nilai 
religious, yang mencakup  keteladanan, baik ucapan, 
perilaku , maupun wujud keyakinan yang dilakukan antara 
lain pelayanan, kesaksian, dan pertobatan. Sedangkan 
jlentrehane sangat luas  sesuai dengan fitrman Tuhan 
dikatakan dalam II Timotius 3 : 16-17 “Segala tulisan yang 
diilhamkan Allah memang bermanfaat untuk mengajar, 
untuk menyatakan kesalahan,, untuk memperbaiki kelakuan 
dan untuk mendidik orang dalam kebenaran; Dengan 
demikian tiap-tiap manusia kepunyaan Allah diperlengkapi 
untuk setiap perbuatan baik”  
 
Kutipan di atas bahwa firman Tuhan  bagaikan pedang 
bermata dua. Bisa menusuk  pembawa firman (Kotbah), 
maupun yang mendengarkan firman. Itulah yang dimaksud 
bermanfaat untuk mengajar, untuk menyatakan 
kesalahan,, untuk memperbaiki kelakuan dan untuk 
mendidik orang dalam kebenaran; 
Itulah sikap religious yang telah membudaya dikalangan 
Kristiani. (06/BR/GAK/Nop-2017) 
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Saya sebagai siswa di SMK Negeri 1 Klaten selalu 
diajarkan melakukan  sholat lima waktu, sholat  jum’at; 
berjamaah , dan kegiatan ritual yang lain, shodaqoh, bakti 
sosial, beramal pada perinsipnya berbuat untuk kebaikan 
orang lain maupun diri sendiri (07.1/BR/S/Nop-2017) 
 
Budaya religius yang dikembangkan di SMK Negeri 1 
Klaten ini dapat dilihat pada tulisan-yang ditempel di 
sudut-sudut sekolahan maupun dalam kelaas. Berharap 
semuanya dapat melakukan. Taat, disiplin, belajar yang 
sungguh-sungguh. Menghormati guru/staf/ dan semuannya 
yang dapat dipandang sebagai orang tua, maupun kakak –
kakak kelas. (07.2/BR/S/Nop-2017) 
 
2) Loyalitas kepala sekolah dalam mengelola 
mengembangkan  budaya religious , dalam bentuk visual 
antara lain segala kegiatan yang sifatnya direncanakan dan 
terprogram secara baik keagamaan didukung  penuh  
Selaku kepala sekolah dalam mengelola dalam 
megembangkan budaya religious, dapat dilakukan sesuai 
dengan agama masing-masing, difasilitasi  didukung 
secara spriritual, dan material. Oleh guru maupun siswa. 
Oleh karena itu dalam kontek pendidikan, nilai amanah 
harus dipegang oleh seluruh pengelola lembaga 
pendidikan , baik kepala sekolah lembaga pendidikan,  
guru, tenaga kependidikan , staf maupun komite  di 
lembaga tersebut  antara lain melalui perencanaan  yang 
dapat dilihat dalam  program  sekolah melalui OSIS  yang 
mencakup 10  bidang (01/BR/Kep/Nop-2017 
 
Apa yang saya ketahui bahwa kepala sekolah selalu 
berusaha mengerti kepentingan  guru-guru, antara lain 
usaha untuk naik pangkat, menyelamatkan  guru sertifikasi  
dengan pembagian  jam. Menghargai kebersamaan  
termasuk besuk, kunjungan teman sakit, melayat,  
semuanya diberi kesempatan asal tidak meninggalkan 
tanggung-jawabnya.    (03/BR/WK.2/Nop-2017) 
 
Kepala sekolah selalu menganjurkan kebersamaan, baik  
menjalin hubungan, tidak perlu adanya kelompok 
minoritas ataupun mayoritas. Harus saling menghargai, 
menghormati  perbedaan-perbedaan.  1 Klaten.  
03/WK.1/Nop-2017) 
 
Program PAI  yang telah dilakukan dalam membudayakan 
relegiusitas di sekolah antara lain  (1) menambah jam di 
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luar PBM melalui ekskul keagamaan (2) memberi tugas 
untuk banyak belajar di rumah (3) Pada waktu istirahat dan 
pulang sekolah siswa dijadwalkan untuk melaksanakan 
salat dhuha dan dhuhur berjema’ah di Masjid SMK Negeri 
1 Klaten (04.2/BR/GAI/Nop-2017) 
 
 
2 Bagaimana 
manajemen 
Kepala sekolah 
dalam 
mengembangkan 
religious cultur 
di SMK Negeri 1 
Klaten? 
 
Saya selaku kepala sekolah   dalam mengembangkan 
budaya religius  antara lain  melalui perencanaan 
/planning dulu  apa yang menjadi ruang lingkup serta 
tujuannya. Lha masing-masing guru agama baik Islam, 
Kristen, Katolik , wakasek kurikulum, wakasek kesiswaan, 
wakasek manajemen mutu, dan unsur lain  berkumpul 
untuk membicarakan  planning yang kami ajukan 
Setelah itu masing-masing mengajukan pendapat kirannya 
dapat disetujui  atau tidak, mana yang setuju, mana yang 
tidak setuju dihilangkan , lalu hasil  pembicaraan dibagi  
sesuai dengan kapasitasnya masing-masing dan dibantu  
guru-guru lainnya. dalam arti membentuk struktur 
organisasi sebagai pelaksana  
Oleh karena, ada sepuluh bidang  atau 10 program 
sekolah yang harus dikerjakan sesuai dengan waktu 
pelaksanaan yang dapat ditentukan. melalui penjadwalan. 
selama 1 tahun  
Sepuluh bidang itu tidak hanya agama saja melainkan 
secara umum  antara lain  
m. Program Kerja OSIS Seksi Bidang I “Keimanan dan  
Ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa” 
Pendidikan Agama Islam Periode 2016-2017 
n. Program Kerja OSIS Seksi Bidang I “Keimanan dan 
Ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa” 
Pendidikan Agama Katholik Periode 2016-2017 
o. Program Kerja OSIS Seksi Bidang I “Keimanan dan 
Ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa” 
Pendidikan Agama Kristen Periode 2016-2017 
p. Program Kerja Seksi Bidang II “ Bidang Budi Pekerti 
Luhur dan Akhlak Mulia” Periode 2016-2017 
q. Program Kerja Seksi Bidang III “ Bidang  
Kepribadian  Unggul, Wawasan Kebangsaan dan 
Bela Negara” Periode 2016-2017 
r. Program Kerja Seksi Bidang IV “ Bidang  Prestasi 
Akademik, Seni dan atau Olahraga sesuai bakat 
dan minat”  Periode 2016-2017 
s. Program Kerja Seksi Bidang V “ Bidang  Bidang 
Demokrasi, Hak Asasi Manusia, Pendidikan Politik, 
Lingkungan Hidup, Kepekaan dan  Toleransi Sosial 
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dealam Konteks Masyarakat Plural”  Periode 2016-
2017 
t. Program Kerja Seksi Bidang VI “ Bidang  Bidang 
Kreativitas, Keterampilan dan Kewirausahaan” 
Periode 2016-2017 
u. Program Kerja Seksi Bidang VII “ Bidang  Kualitas 
Jasm,ani, Kesehatan dan Gizi Berbasis Sumber Gizi 
yang terdiversifikasi” Periode 2016-2017 
v. Program Kerja Seksi Bidang VIII “ Bidang  Sastra 
dan Budaya”  Periode 2016-2017 
w. Program Kerja Seksi Bidang IX “ Bidang  Teknologi 
Komunikasi dan Informasi (TIK)” Periode 2016-
2017 
x. Program Kerja Seksi Bidang X “ Bidang  Komunikasi 
dalam Bahasa Inggris” Periode 2016-2017 
 
Itulah kami mengelola  yang berkaitan dengan budi pekerti 
luhur,  juga yang berkaitan dengan  sifat religiusitas  
dengan harapan sekolah SMK Negeri 1 Klaten menjadi 
yang terbaik dalam mendidik  siswa tidak hanya pinter  
secara QI melainkan  SQ maupun EQ   
 
Masalah tenaga kependidikan cukup baik dan mampu 
untuk menangani masalah tersebut. Sehingga kami pun 
selalu mengharapkan  semuannya menjadi stakeholder 
yang berkualitas 
 
Masalah pelaksanaanya kami menyerahkan kepercayaan 
yang bertanggungjawab hal ini dapat dilihat dalam 
program kerja yang jumlahnya 10 bidang di atas. Masalah 
dana berapapun kami  setuju selama masih  logis kalau 
tidak masuk akal mestinya saya selalu menanyakan  untuk 
apa? 
 
Masing-masing personil bertanggung jawab sekalian 
sebagai pengawasan termasuk saya selaku kepala sekolah 
harus mengawasi berjalannya kegiatan.  
 
Kalau masalah pengawasan tadi telah kami 
sampaikan semua pelaku pelaksana menjadi pengawas 
berjalannya kegiatan. Tetapi Ketua Program Keahlian (K3) 
masing-masing jurusan kami berikan tanggungjawab 
sebagai pengawas di jurusanya masing-masing 
Selanjutnya permasalahan yang terjadi kami 
utarakan dalam evaluasi kegiatan dalam proses 
pelaksanaan dan setelah selesainya proses kegiatan 
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berlangsung. (01/BR/Kep/Nop-2017) 
 
Ya, biasanya cara mengambil kebijakan tidak cocok dan 
tidak disetujui oleh kawan, akhirnya mutung, tidak mau 
kerja dalam arti berjalannya kegiatan tidak lancar atau 
pincang. Yang perlu diwaspadai adanya ketidakcocokan 
pasangan kerja, yang akhirnya saling menjatuhkan. Itulah 
yang sering terjadi, tetapi ada juga yang tidak pernah 
gagas, kerja-kerja saja yang terpenting tugas selesai. 
Tetapi dalam hati juga tidak iklas. 
 
Setelah diadakan kegiatan di masing-masing bidang 
selama satu tahun diadakan evaluasi total. Tetapi 
sebelumnya telah ada evaluasi masing-masing bidang  
berhasil tidaknya kegiatan yang dilakukan setelah selesai 
dilaksanakan.   
Kalau saya mengatakan evaluasi ini yang harus banyak 
mengutarakan segala permasalahan adalah seksi 
dokumentasi mengapa demikian ? pedokumenan ini 
identik dengan seorang wartawan bagian yang mencari 
fakta. Setiap ada penyimpangan difoto (fakta) temannya 
kerja ada yang tidur difoto (fakta) Sluman slumun slamet,  
difoto (fakta) termasuk penyimpangan-penyimpangan 
yang lain. Sehingga waktu ada penilaian atau evaluasi 
bagian dokumentasi berbicara sambil menunjukkan bukti. 
Sebenarnya seksi dokumentasi itu fungsinya  yang 
merupakan pengawasan terselubung itulah yang kami 
maksudkan  pengawasan yang kami rahasiakan selama ini 
selalu menggunakan strategi semacam itu.  
 
Ya, karena ini ada keterkaitan dengan budaya religiusitas 
yang bertanggung jawab guru agama masing-masing 
sekalipun bidang lainnya ada hubungannya di atas telah 
saya utarakan tentang budipekerti luhur ini juga ada unsure 
religiusitas yang perlu ditanamkan kepada anak didik. 
(01/BR/Kep/Nop-2017) 
 
3 Faktor dan 
penghambat 
dalam 
manajemen 
Kepala sekolah 
dalam 
mengembangkan 
relegius cultur di 
SMK Negeri 1 
Masih adanya sebagian guru yang acuh bahkan menentang 
terhadap  berbagai ragam pengembangan PAI terutama di 
SMK Negeri 1 Klaten , meskipun hal tersebut  disebabkan 
oleh adanya  pemahaman yang minim terhadap berbagai 
program keagamaan yang dikembangkan. Belum semua 
guru dapat melakukan  proses internalisasi  nilai dengan 
baik  melalui  mata pelajaran  yang diasuh. 
(01/BR/Kep/Nop-2017 
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Klaten? Pengaruh negative yang menjadi kendala  dari budaya 
global  dan teknologi yang mengakibatkan pengembangan 
PAI di sekolah kurang maksimal antara lain internet, play 
station, Game dalam HP dan sebagainya.     
(03/BR/WK.2/Nop-2017) 
 
Kendala dalam membudayakan di SMK Negeri 1 Klaten 
Kurangnya kesadaran tanggungjawabnya bahwa 
mengelola budaya relegius di SMK Negeri 1 Klaten adalah 
tanggung jawab bersama bukan tanggungjawab salah satu 
atau dua orang saja. Di samping itu tumbuh fanatisme 
karena ajaran agama , merasa paling benar, merasa suci, 
dan tidak menghormati keyakinan lain.  Allah  berfirman 
yang intinya   “Barang siapa yang membelanjakan 
hartanya di jalan Allah maka Allah akan melipat gandakan 
hingga700 kali” (Al-Baqarah 261-262) 
Jadi dengan banyak shalat, puasa dan zikir ini penting 
tetapi semua itu belum membuat Allah ridho , sebab itu, 
hanya untuk dirimu sendiri. yang menjadikan ridho adalah 
adanya keseimbangan antara hubungan dengan Allah dan 
dengan sesama manusia 
Tapi, bila kau berbuat baik dan berkorban untuk orang 
lain…..maka itu tandanya kau mencintai Allah dan tentu 
Allah senang karenannya. Sebaik baik manusia adalah 
yang paling bermanfaat bagi orang lain 
(04.1/BR/GAI/Nop-2017 
 
Kedala yang dialami dalam membudayakan religius 
adanya Fanatisme. Padahal fanatik itu baik, menjalankan 
agama dengan baik, dengan benar implementasinya 
perbuatan baik terhadap sesamanya  
Selama ini istilah fanatic pasti ada unsur sentiment yang 
menjadi sedulur sinorowedi (jawa) Oleh karena itu 
bagaimana fanatic yang benar harus dapat menghilangkan 
rasa sentimen terhadap sesamanya yang berbeda  
Dengan demikian akan dapat menjadi solusi kendala 
mengambangkan budaya religius di SMK Negeri 1 Klaten.  
(04.3/BR/GAI/Nop-2017) 
 
Kendala yang saya amati di SMK Negeri 1 Klaten  adalah  
sifat keteladanan bagi para pendidik,  pendidik 
bagaimanapun harus memiliki kompetensi yang harus 
dimiliki antara lain sifat, keperibadian, yang dapat 
menjalankan tugasnya dengan benar(03/BR/WK.2/Nop-
2017) 
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Mudah mengeluh terhadap tugas dan tanggungjawabnya 
sendiri, akhirnya membebani teman sendiri , misalnya 
merasa bukan panitia, menjadi tugasnya tetapi pura-pura 
tidak tahu. Dan tidak disiplin. Suka memperalat orang lain. 
Sluman-slumun slamet. (meninggalkan tugas mengajar- 
bolos dan lain sebagainya yang intinya tidak mau tau 
tentang kerepotan kerja yang harus diselesaikan.  guru  
waktunya mengajar tidak segera menghampiri kelas, tetapi 
kongko-kongko di perjalanan, katanya murid senang jika 
guru tidak ada, atau masuk kelas terlambat.  Inilah yang 
menjadi amanat Tuhan melalui lembaga pendidikan tidak  
disiplin. (05/BR/GAK/Nop-2017) 
 
Hambatan yang paling berat adalah nggampange semua 
tugas dan pekerjaan, seolah sudah tidak memiliki harapan 
ke depan. Maju karepmu, ora yo karepmu. Pinter ya sokur, 
tidak pinter yang salahmu (siswa) Yang penting mulang 
digaji.  
(06/BR/GAK/Nop-2017) 
 
Kode penulisan Informan sebagai nara sumber 
1. Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Klaten  (01/BR/Kep/Nop-2017) 
2. Wakasek Kurikulum     (02/BR/WK.1/Nop-2017) 
3. Wakasek kesiswanaan    (03/BR/WK.2/Nop-2017) 
4. Guru Agama Islam sejumlah 4 orang  (04.1//BR/GAI/Nop-2017) 
                                                           (04.2/BR/GAI/Nop-2017) 
(04.3/BR/GAI/Nop-2017) 
(04.4/BR/GAI/Nop-2017) 
5. Guru Agama Kristen 1 orang    (05/BR/GAK/Nop-2017) 
6. Guru Agama Katolik 1 orang   (06/BR/GAK/Nop-2017) 
7. Peserta didik sejumlah 2 orang    (07.1/BR/S/Nop-2017) 
(07.2/BR/S/Nop-2017) 
 
Keterangan  
(1) :angka Nomor urut data 
BR      : Budaya Religius 
Kep-WK- GI-GAK-S   : Kepala Sekolah-Wakil Kepala Sekolah-Guru Agama 
                                        Islam-Guru Agama Katolik-Guru Agama Kristen-dan 
Siswa 
Nop       : bulan Wawancara 
2017       :Tahun Wawancara 
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Lampiran 7 
URAIAN TANGGUNG JAWABAN, WEWENANG DAN TUGAS  
KEPALA SEKOLAH WKS 2 
SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
 
A.  Kepala Sekolah 
Tanggung Jawab : 1. Bertanggungjawab kepada Pemerintah Provinsi 
dan Dinas Pendidikan 
  2. Bertanggungjawab atas terselenggaranya proses 
pendidikan di SMK Negeri 1 Klaten sesuai 
dengan visi, misi dan tujuan sekolah 
 
Wewenang  : 1. Mengendalikan seluruh kegiatan terkait 
penyelenggaraan sekolah, yang meliputi : 
   a. Perencanaan kerja sekolah, RKJM, RKAS 
dan RKT 
   b. Pengorganisasian seluruh program kegiatan 
sekolah 
   c. Memonitor dan mengevaluasi seluruh 
kegiatan sekolah 
   d. Menentukan kebijakan untuk perbaikan 
selanjutnya 
  2. Menunjuk dan mengangkat guru sebagai 
pelaksana standar nasional pendidikan 
 
Tujuan  : 1. Manajerial, meliputi : 
a. Menyusun perencanaan sekolah untuk 
berbagai tingkatan perencanaan 
b. Mengembangkan organisasi sekolah sesuai 
dengan kebutuhan 
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c. Memimpin sekolah dalam rangka 
pendayagunaan sumber daya sekolah secara 
optimal 
d. Mengelola perubahan dan pengembangan 
sekolah menuju organisasi pembelajaran 
yang efektif. 
e. Menciptakan budaya dan iklim sekolah 
yang kondusif dan inovatif bagi 
pembelajaran peserta didik 
f. Mengelola guru dan staf dalam rangka 
pendayagunaan sumber daya manusia 
secara optimal 
g. Mengelola sarana dan prasarana sekolah 
dalam rangka pendayagunaan secara 
optimal 
h. Mengelola hubungan sekolah dan 
masyarakat dalam rangka pencarian 
dukungan ide, sumber belajar dan 
pembiayaan sekolah 
i. Mengelola peserta didik dalam rangka 
penerimaan peserta didik baru, dan 
penempatan dan pengembangan kapasitas 
peserta didik 
j. Mengelola pengembangan kurikulum dan 
kegiatan pembelajaran sesuai dengan arah 
dan tujuan pendidikan nasional 
k. Mengelola keuangan sekolah dengan 
prinsip pengelolaan yang akuntabel, 
transparan dan efisien. 
l. Mengelola ketatausahaan sekolah dalam 
mendukung pencapaian tujuan sekolah. 
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m. Mengelola unit layanan khusus sekolah 
dalam mendukung kegiatan pembelajaran 
dan kegiatan peserta didik di sekolah. 
n. Mengelola sistem informasi sekolah dalam 
mendukung penyusunan program dan 
pengambilan keputusan. 
o. Memanfaatkan kemajuan teknologi 
informasi bagi peningkatan pembelajaran 
dan manajemen sekolah. 
p. Melakukan monitoring, evaluasi dan 
pelaporan pelaksanaan program kegiatan 
sekolah dengan prosedur yang tepat serta 
merencanakan tindak lanjutnya. 
2. Perencanaan, meliputi : 
a. Melakukan perencanaan keuangan, dengan 
mengusulkan dan mengesahkan anggaran 
belanja dan juga anggaran pendapatan 
sekolah. 
b. Ikut terlibat dalam menentukan besaran 
uang sekolah yang harus dibayarkan murid 
per bulannya. 
c. Terlibat aktif dalam rapat bersama dengan 
dinas pendidikan serta pemilik sekolah 
untuk membahas perencanaan sekolah. 
d. Menjalankan kurikulum yang berlaku di 
sekolah tersebut. 
e. Melaksanakan dan mengaplikasikan visi 
misi dari sekolah yang dipimpinnya. 
f. Melakukan perencaan terhadap staff, seperti 
pengembangan karir staff, penambahan 
staff, evaluasi staff, dan sebagainya. 
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g. Menyusun target kerja yang harus dicapai 
oleh seluruh perangkat sekolah, paling tidak 
selama satu tahun ajaran yang akan datang. 
h. Meningkatkan dan memaksimalkan fasilitas 
yang dimiliki oleh sekolah. 
3. Pengawasan, meliputi : 
a. Menyusun aturan dan juga tata tertib bagi 
guru, staff, dan juga murid secara adil dan 
objektif. 
b. Memberikan sanksi tegas dan nyata kepada 
seluruh perangkat sekolah yang melanggar 
peraturan. 
c. Menjaga agar setiap perangkat sekolah, 
seperti guru, staff dan juga murid dapat 
membawa nama baik da juga martabat 
sekolah ketika berada di luar lingkungan 
sekolah. 
d. Berperan aktif dalam forum kepala sekolah 
untuk meningkatkan pengawasan terhadap 
siswa, agar tidak terlibat berbagai macam 
hal dan juga kegiatan yang melawan hukum 
dan macam-macam norma yang berlaku. 
e. Mendelegasikan fungsi kepengawasan 
kepada beberapa guru yang berwenang, 
seperti wakil kepala sekolah, atau ketua 
bidang keamanan sekolah. 
f. Memastikan bahwa sekolah adalah 
lingkungan yang aman dan nyaman bagi 
siapapun yang berada di dalamnya. 
4. Dukungan Sosial meliputi : 
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a. Memberi bantuan dana bagi perwakilan 
sekolah yang akan mengikuti perlombaan 
dan kompetitis. 
b. Mendukung hasil inovasi yang dibuat oleh 
siswa 
c. Memberikan bantuan beasiswa bagi siswa 
yang berprestasi 
d. Membantu memberikan dukungan moral 
bagi siswa dan perangkat sekolah yang 
sedang mengalami masalah 
e. Memfasilitasi sekolah dengan pihak luar 
sekolah dalam menyelesaikan masalah atau 
mendiskusikan topik tertentu. 
 
B. Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan (WKS 2) 
Tanggung Jawab : Bertanggung jawab kepada Allah Tuhan Yang Maha 
Esa dan Kepala Sekolah atas terlaksananya Kegiatan 
Program Pembinaan dan Pemberdayaan Kesiswaan 
mengacu pada pembentukan karakter dan budaya 
bangsa. 
 
Wewenang  : Merumuskan dan menjabarkan kebijakan sekolah 
kedalam program kerja kesiswaan dan 
pemberdayaannya. 
  
Tugas  : 1. Menjabarkan standar kompetensi lulusan 
menjadi program operasional pembinaan 
kesiswaan. 
2. Merencanakan dan menyusun program 
pembinaan kesiswaan. 
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3. Menetapkan program pembinaan kesiswaan, 
jadwal kegiatan, pembagian tugas 
pendampingan dan pemenuhan prasarat. 
4. Mengorganisasi/mengkoordinasi pembinaan 
kesiswaan dengan unit-unit kerja yang 
berkepentingan. 
5. Mengelola administrasi pembinaan kesiswaan. 
6. Menyusun Program Pembinaan Kesiswaan 
mengacu pada pembentukan karakter dan 
budaya bangsa. 
7. Menyusun Jadwal Kegiatan Pembinaan 
Kesiswaan 
8. Meningkatkan pemahaman standar kompetensi 
lulusan meliputi : perencanaan, pelaksanaan dan 
pembelajaran 
9. Menyelenggarakan penjaminan standar 
kompetensi lulusan (SKL) 
10. Merancang dan mengembangkan program 
pembinaan kesiswaan 
11. Menyusun jadwal pembinaan kesiswaan. 
12. Menyusun administrasi pembinaan  kesiswaan. 
13. Menyusun pedoman pelaksanaan pembinaan  
kesiswaan. 
14. Mengkoordinir Pelaksanaan Kegiatan 
pembinaan  kesiswaan. 
15. Menyusun pedoman pelaksanaan pembinaan  
kesiswaan. 
16. Melaksanakan monitoring dan evaluasi 
pelaksanaan Pembinaan Kesiswaan dan 
melaporkan hasilnya kepada Kepala SMK 
Negeri 1 Klaten. 
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17. Membuat pengembangan model pembinaan 
kesiswaan dan mensosialisasikan ke guru 
18. Bersama WKS Kurikulum dan WKS Humas 
melaksanakan PPDB. 
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Lampiran 8 
STRUKTUR ORGANISASI 
SMKN 1 KLATEN 
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Lampiran 10 
RIWAYAT HIDUP 
 
 
 
 
 
Nama    : SHOLIKHUL AMRI, S.Pd.I 
Tempat, Tanggal Lahir : Klaten, 29 Juni 1980 
Jenis Kelamin   : Laki-laki 
Agama    : Islam 
Alamat rumah   : Ngawonggo Rt 15 Rw 08 Ngawonggo 
      Ceper Klaten Jawa Tengah 
No Telpon   : 085725382499 
Alamat Email   : sholikhulamri@gmail.com 
Riwayat Pendidikan: 
1. SDN 2 Ngawonggo lulus tahun 1993 
2. PM Darussalam Ponorogo Tahun lulus 1999 
3. UMS tahun lulus 2003 
4. Mahasiswa Pascasarjana IAIN Surakarta Prodi MPI tahun 2016 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
                      garis komando 
---------------  garis kendali mutu 
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